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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 

Kawasan Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan kawasan daratan yang 

terdapat sungai dan anak-anak sungainya (sub DAS) yang merupakan satu kesatuan, 

yang berfungsi untuk menampung, menyimpan dan mengalirkan air dari curah hujan 

ke danau atau laut secara alami. Mengingat pentingnya fungsi DAS dalam mengatur 

fungsi hidrologi, sehingga kawasan DAS sudah sepatutnya untuk dijaga dan 

dilestarikan. Pentingnya fungsi DAS dalam mengatur fungsi hidrologi, sehingga 

kawasan DAS sudah sepatutnya untuk dijaga dan dilestarikan. Pemantauan kualitas 

air sungai akan mengetahui indeks pencemar sungai dan menjadi pertimbangan 

dalam pengendalian dan pengelolaan kawasan DAS. 

 

Daerah Aliran Sungai Seratai merupakan sub DAS dari DAS Kandilo yang terletak 

di Kecamatan Tanah Grogot, Kabupaten Paser, Provinsi Kalimantan Timur. 

Keberadaan DAS Seratai yang merupakan wilayah fungsional dari DAS Kandilo, 

menjadi sumberdaya alam yang sangat penting bagi pihak masyarakat, perusahaan 

dan pemerintah daerah, dengan berbagai aktivitas ekonomi yang dilakukan. Kondisi 

aktual DAS Seratai pada bagian hilir (pertemuan dengan DAS Kandilo) mengalami 

perubahan warna air yaitu kehijauan dan kadang terlihar warna coklat kehitaman 

seperti tumpahan oli, perubahan tersebut terjadi setiap tahun terutama pada awal 

musim hujan. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan kajian teknis 

terkait pencemaran air Sungai Seratai dengan tujuan Melakukan identifikasi dan 

analisis terhadap kondisi aktual Sungai Seratai berdasarkan aspek lingkungan 

perairan, melakukan identifikasi dan analisis terhadap kondisi aktual pemanfaatan 

Sungai Seratai, menyusun deskripsi kondisi existing penyebab pencemaran dan 

kerusakan DAS Seratai, dan Membuat Rekomendasi pola pengelolaan wilayah DAS 

Seratai. 

 

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah membantu dalam penyusunan Laporan Akhir Kajian Teknis Pencemaran Air 

Sungai Seratai di Kabupaten Paser, dengan kerendahan hati kami terbuka untuk 

menerima kritik yang membangun demi kesempurnaan laporan kajian ini. Semoga 

laporan kajian penelitian ini dapat bermanfaat kita semua. 

 

 

Samarinda, Oktober 2021 

 

Tim Penyusun 

  

KATA PENGANTAR 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

Kawasan Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan suatu kawasan ekosistem yang 

memiliki karakteristik yang khas, kawasan DAS merupakan kawasan daratan yang 

terdapat sungai dan anak-anak sungainya (sub DAS) yang merupakan satu kesatuan, 

yang berfungsi untuk menampung, menyimpan dan mengalirkan air dari curah hujan 

ke danau atau laut secara alami, daerah topografinya kawasan DAS dibatasi dengan 

pungung-pungung bukit. Ekosistem DAS mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam pengaturan air. Bagian hulu DAS merupakan kawasan penyimpanan air, karena 

mempunyai vegetasi hutan yang sangat rapat. Sementara bagian hilir merupakan 

kawasan pemanfaatan. Bagian hulu dan hilir ini merupakan satu kesatuan, yang 

harus dikelola secara teringtegrasi sehingga dapat diperoleh manfaatnya oleh 

manusia. Mengingat pentingnya fungsi DAS dalam mengatur fungsi hidrologi, sehingga 

kawasan DAS sudah sepatutnya untuk dijaga dan dilestarikan (Ekawati dkk, 2018). 

DAS merupakan salah satu ekosistem penyedia sumber air yang utama bagi 

kehidupan manusia. Pentingnya fungsi DAS menimbulkan konsekuensi kualitas 

ekosistem DAS yang harus terjaga. DAS sebagai megasistem kompleks yang dibagun 

oleh sistem fisik, biologis, dan manusia kualitasnya sangat tergantung pada peran 

masing-masing komponen dan hubungan antara komponen yang satu dengan yang 

lain. Vegetasi memiliki potensi dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi 

konservasi air dan tanah di DAS. Peran vegetasi dalam upaya mendukung konservasi 

air dan tanah diantaranya karena kemampuan vegetasi dalam menahan air, 

mengurangi limpasan dan mengurangi kapasitas mengalirnya air di permukaan, 

mengurangi laju erosi, serta mencegah terjadinya sedimentasi. Potensi ini dapat 

diwujudkan dengan menerapkan model vegetatif sebagai strategi dalam konservasi 

air dan tanah di DAS (Maridi dkk, 2015). 

Pola pemanfaatan kawasan pada bantaran sungai menjadi lahan pertanian/ 

persawahan dan perkebunan sawit turut mempengaruhi kualitas air sungai. 

BAB I 
PENDAHULUAN 
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Pemantauan kualitas air sungai akan mengetahui indeks pencemar sungai dan 

menjadi pertimbangan dalam pengendalian dan pengelolaan kawasan DAS (Pradana 

dkk, 2019). Kandungan bahan organik yang terlalu tinggi pada perairan akan 

menyebabkan perairan mengalami eutrofikasi. Proses eutrofikasi mengakibatkan 

proses lanjutan berupa pertumbuhan alga yang pesat, kemudian munculnya buih alga 

dan meningkatnya pertumbuhan alga bentik berupa makrofita tenggelam dan 

makrofita berdaun terapung (Prayitno, 2017).  

Daerah Aliran Sungai Seratai merupakan sub DAS dari DAS Kandilo yang terletak 

di Kecamatan Tanah Grogot, Kabupaten Paser, Provinsi Kalimantan Timur. 

Keberadaan DAS Seratai yang merupakan wilayah fungsional dari DAS Kandilo, 

menjadi sumberdaya alam yang sangat penting bagi pihak masyarakat, perusahaan 

dan pemerintah daerah, dengan berbagai aktivitas ekonomi yang dilakukan. Kondisi 

aktual DAS Seratai pada bagian hilir (pertemuan dengan DAS Kandilo) mengalami 

perubahan warna air yaitu kehijauan dan kadang terlihar warna coklat kehitaman 

seperti tumpahan oli, perubahan tersebut terjadi setiap tahun pada awal musim 

hujan. Berikut ini gambar kondisi perairan Sungai Seratai; 

  

Gambar 1.1. Kondisi Perairan Sungai Seratai (Sumber; DLH Kab. Paser, 2020) 

 

1.2. Tujuan Kajian 

Berdasarkan pada latar belakang diatas dan mempertimbangkan aspek yang 

berkaitan dengan faktor penyebab, dampak yang diakibatkan, hingga cara 

penanggulangannya , maka tujuan kajian teknis terkait pencemaran air Sungai Seratai 

adalah; 

1. Melakukan identifikasi dan analisis terhadap kondisi aktual Sungai Seratai 

berdasarkan aspek lingkungan perairan, yaitu kualitas air sungai secara 

fisika, kimia dan biologi  
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2. Melakukan identifikasi dan analisis terhadap kondisi aktual pemanfaatan 

Sungai Seratai  

3. Menyusun deskripsi kondisi existing penyebab pencemaran dan kerusakan 

DAS Seratai   

4. Membuat Rekomendasi pola pengelolaan wilayah DAS Seratai 

 

1.3. Lingkup Kajian 

Adapun lingkup kajian teknis terkait pencemaran air Sungai Seratai adalah 

wilayah DAS Seratai dan pihak-pihak yang melakukan aktivitas pemanfaatan 

sumberdaya alam, dan diduga memberikan dampak terhadap kualitas Sungai Seratai.  

Berdasarkan hal tersebut, maka lingkup kajian mengenai :  

1. Kondisi aktual Sungai Seratai berdasarkan aspek lingkungan perairan  

2. Kondisi aktual pemanfaatan Sungai Seratai  

3. Kondisi existing penyebab pencemaran dan kerusakan DAS Seratai 

4. Rekomendasi pola pengelolaan wilayah DAS Seratai 

 

1.4. Lembaga Penyusun Kajian 

Institusi pelaksana kegiatan kajian teknis pencemaran air Sungai Seratai ini 

adalah Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) Universitas 

Mulawarman Samarinda, dengan Kualifikasi Tim Ahli adalah sebagai berikut;  

  Ketua Tim Kegiatan  : Ir. Muhammad Busyairi, S.T., M.Sc.  

     Bidang Teknik Lingkungan 

Anggota Tim   : Muhammad Syafril, S.Pi., M.Si. 

        Bidang Ilmu Perikanan & Kelautan 

         Dr. H. Ismail Fahmy Almadi, S.Pi., M.P. 

         Bidang Ilmu Perikanan & Kelautan  

         Dr. Abdul Kahar, S.T., M.Si. 

         Bidang Teknik Kimia Lingkungan 

Administrasi & Keuangan : La Simeri, S.Pd. 

Teknisi    : Sariyadi, A.Md. 

         M. Aditya Wijanarko, S.T. 

         Harry Setiawan, S.Pi. 

         Nur Annisa Jayaningsih (Mahasiswa) 

            Rama Tirta Nurwantara Putra (Mahasiswa) 
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1.5. Anggaran Biaya Kajian 

Kajian teknis terkait pencemaran air Sungai Seratai ini dibiayai dari sumber 

pendanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Paser 

Tahun 2021 yang dibebankan dalam DPA APBD BAPPEDALITBANG Kabupaten Paser 

Tahun Anggaran 2021 dengan kode Sub Kegiatan: 5.05.02.2.03.07 dan Kode 

Rekening 5.1.02.02.09.0012 dengan nominal anggaran sebesar Rp.120.000.000,- 

(Seratus Dua Puluh Juta Rupiah). 
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BAB II 
METODOLOGI KAJIAN 

 

 

2.1.  Waktu dan Lokasi Kajian 

 Jangka waktu pelaksanaan kajian teknis terkait pencemaran air Sungai Seratai 

di Kabupaten Paser dilaksanakan selama 120 (seratus dua puluh) hari kalender yaitu 

dimulai pada tanggal 21 (dua pulus satu) Juni 2021 sampai dengan 25 (dua puluh 

lima) Oktober 2021 berdasarkan surat Perjanjian Kerjasama Swakelola (PKS) No. 

027.2/05/Litbang-Bapp dan No.2788/SPK/UN17.3/2021. Lokasi kajian merupakan 

adalah Daerah Aliran Sungai (DAS) Seratai yang merupakan sub DAS Kandilo yang 

berada di Kabupaten Paser. 

 

2.2. Kebutuhan Data 

Kebutuhan data yang diperlukan dalam kajian teknis terkait pencemaran air 

Sungai Seratai di Kabupaten Paser berupa data primer dan data sekunder. Data 

primer adalah data yang diperoleh langsung dari lokasi kajian, dengan tujuan 

memperoleh data dan informasi yang sebenarnya dari objek yang dikaji atau diteliti, 

sedangkan data sekunder adalah data pendukung yang telah dikumpulkan, 

dilaporkan dan atau dipublikasi oleh pihak lain dan bukan dari tim peneliti, data 

sekunder diperoleh dari literatur review terhadap hasil penelitian terdahulu, dan 

laporan-laporan instansi-instansi terkait yang sesuai dengan maksud dan tujuan 

kajian teknis atau penelitian. 

Data primer kondisi lingkungan pada DAS Seratai meliputi profil Sungai Seratai, 

pola pemanfaatan lahan sepadan sungai, kualitas air Sungai Seratai serta informasi 

dari narasumber yang ada dilapangan yang merupakan pelaku pemanfaatan DAS 

Seratai. Adapun data sekunder diperoleh dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Paser berupa Laporan Pemantuan Kualitas Lingkungan Tahun 2020, publikasi laporan 

hasil penelitian dalam bentuk jurnal nasional dan jurnal internasional, buku referensi 

yang berkaitan dengan tema kajian, media masa secara online (website) ataupun 

offline (Koran/masalah) dan beberapa peraturan terkait, seperti; 

BAB II 
METODOLOGI KAJIAN 
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1. Undang-undang RI Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja 

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup; 

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2011 Tentang 

Sungai; 

4. Peraturan Daerah Kaltim Nomor 02 tahun 2011 tentang Pengelolaan Kualitas 

Air dan Pengendalian Penceraman Air  

5. Peraturan Daerah Kabupaten Paser Nomor 2  Tahun 2016 Tentang 

Pengelolaan Limbah Cair; 

6. Peraturan Daerah Kabupaten Paser Nomor 1 Tahun 2016 Tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup;  

 

2.3. Metode Analisis Data 

Kajian teknis terkait pencemaran air Sungai Seratai di Kabupaten Paser ini 

dilakukan melalui pendekatan penelitian empiris dari kondisi lingkungan aktual DAS 

Seratai.  Analisis data primer dan data sekunder dilakukan dengan metode analisis 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif.  

2.3.1. Metode Sampling 

 Pengambilan data primer berupa kualitas air Sungai Seratai secara fisik, kimia 

dan biologi dilakukan berdasarkan pertimbangan kondisi bagian hulu dan hilir sungai, 

kondisi bagian hulu didominasi dengan kegiatan perkebunan dan pertanian, 

sedangkan kondisi bagian hilir berupa kegiatan pemukiman masyarakat. titik 

pengambilan sampel sebanyak 5 (lima) titik, pada bagian hulu sungai berupa seratai A 

dan menuju ke hilir sampai dengan seratai E. Berikut ini koordinat & gambar lokasi 

pengambilan sampel kualitas air Sungai Seratai; 

Tabel 2.1. Titik Koordinat Sampling Kualitas Air Sungai Seratai 

No. Nama Lokasi  Koordinat  Keterangan 

1. Sungai Seratai A 
BT 1160 06' 03,59"  

LS 010 54' 10,73" 

Bagian Hulu  

Sungai Seratai 

2. Sungai Seratai B 
BT 1160 06' 29,04"  

LS 010 54' 26,73" 

Bagian Hulu ke Hilir  

Sungai Seratai 

3. Sungai Seratai C 
BT 1160 08' 42,31" 

LS 010 53' 57,29" 

Bagian Hulu ke Hilir  

Sungai Seratai 

4. Sungai Seratai D 
BT 1160 10' 36,57"  

LS 010 53' 34,78" 

Bagian Hulu ke Hilir  

Sungai Seratai 

5. Sungai Seratai E 
BT 1160 11' 34,57" 

LS 010 55' 25,60" 

Bagian Hilir  

Sungai Seratai 
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Gambar 2.1. Gambar Lokasi Pengambilan Sampel Air Sungai Seratai 

 

2.3.2. Metode Analisis Data 

 Hasil pengambilan sampel kualitas air Sungai Seratai akan dianalisis di 

laboratorium terakreditasi yaitu Laboratorium Kualitas Air Fakultas Perikanan dan Ilmu 

Kelautan UNMUL, analisis sampel berdasarkan pada parameter fisika, kimia dan 

biologi. Data primer kondisi sosial masyarakat merupakan data primer yang diperoleh 

dengan melakukan wawancara langsung kepada responden dengan menggunakan 

daftar pertanyaan (kuisioner) yang telah disusun sesuai dengan tujuan penelitian, 

adapun data primer yang dibutuhkan meliputi; 

1) Identitas Responden 

2) Kinerja ekonomi usaha pemanfatan DAS Seratai yaitu biaya investaso dan biaya 

produksi, jumlah produksi dan harga jual hasil produksi, tempat penjualan produksi  

3) Pengetahuan tentang Sungai Seratai 

4) Sikap dan tindakan terhadap Sungai Seratai 

5) Masalah yang dialami terkait usaha pemanfataan DAS Seratai 

6) Pencegahan masalah 

7) Solusi untuk masalah 

 Populasi dari penelitian ini adalah masyarakat yang melakukan pemanfaatan 

DAS Seratai, masyarakat yang merasakan dampak negatif dan positif dari keberadaan 

aktivitas pemanfaatan DAS Seratai.  Metode pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Sugiyono (2015), menyatakan bahwa 
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Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. Kriteria yang dipilih menjadi responden adalah; 

1) Anggota masyarakat yang melakukan pemanfaatan DAS Seratai baik untuk 

tujuan ekonomi maupun non ekonomi;  

2) Anggota masyarakat yang memiliki pemahaman tentang pengetahuan, sikap 

dan tindakan terhadap sungai Seratai. 

1. Analisis Data Kualitas Air  

Kualitas air Sungai Seratai dianalisis dengan membandingkan hasil uji 

laboratorium dengan baku mutu Peraturan Pemerintah RI No. 21 Tahun 2021 

lampiran IV baku mutu air nasional (kelas 2), dilanjutkan dengan analisis penentuan 

status mutu menggunakan metode indeks pencemaran (IP) mengacu pada Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup No. 115 Tahun 2003 tentang Pedoman Penentuan Status 

Mutu Air. Status mutu air merupakan tingkat kondisi mutu air yang menunjukkan 

kondisi cemar atau kondisi baik pada suatu sumber air dalam waktu tertentu dengan 

membandingkan dengan baku mutu air yang ditetapkan. Kategori mutu air adalah 

sebagai berikut; 

0 ≤ IP ≤1        = memenuhi baku mutu (good) 

1 ≤ IP ≤ 5      = Cemar ringan 

5 ≤ IP ≤10     = cemar sedang 

IP ≥ 10          = Cemar berat 

Metode perhitungan untuk menentukan indeks pencemaran adalah sebagai 

berikut; 

2 2

M R

Ci Ci
+ 

Lij Lij
IP = 

2

   
   
   

    

 
Keterangan;  

IP  = Indek Pencemar 

Ci  = Konsentrasi variabel kualitas air yang di uji 

Lij  = baku mutu peruntukan air 

M

Ci

Lij

 
 
 

 = Nilai Maksimum Ci/Lij 

R

Ci

Lij

 
 
 

  = Nilai rata-rata Ci/Lij 
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Jika nilai konsentrasi parameter yang menurun menyatakan tingkat 

pencemaran meningkat, misal DO. Tentukan nilai maksimum Cim (yang merupakan 

DO jenuh = 7). Maka dalam perhitungan ini nilai Ci/Lij hasil pengukuran digantikan 

oleh nilai Ci/Lij hasil perhitungan, yaitu; 

 

baru

Cim - Ci(hasil Pengukuran)
 = 

Cim - Lij

Ci

Lij

 
 
 

 

 
Jika nilai baku Lij memiliki rentang 

Untuk Ci < Lij rata-rata 

 

baru

Ci - (Lij)rata-rata
 = 

(Lij)min - (Lij)rata-rata

Ci

Lij

 
 
 

 

 
Untuk Ci < L ij rata-rata 
 

baru

Ci - (Lij)rata-rata
 = 

(Lij)maks - (Lij)rata-rata

Ci

Lij

 
 
 

 

 

2. Analisis Data Kondisi Sosial Masyarakat 

 Data primer dan data sekunder yang diperoleh, akan disajikan dalam bentuk 

tabulasi, dan dianalisis sesuai dengan tujuan kajian, analisis deskriptif dalam penelitian ini 

bertujuan untuk membuat uraian atau deskripsi tentang variabel pengetahuan responden 

tentang Sungai Seratai, variabel sikap dan tindakan yang akan dilakukan  terhadap 

Sungai Seratai. Analisis kinerja usaha pemanfaatan DAS seratai akan dianalisis dengan 

analisis pendapatan, analisis produktivitas, analisis efisiensi usaha dan analisis net profit 

margin; 

a. Analisis Pendapatan 

Antara, M (2012), yang diacu oleh Ananda, dkk (2020), menyatakan bahwa  

pendapatan suatu usaha adalah selisih antara penerimaan dan semua biaya. 

Pendapatan ini bertujuan untuk melihat jumlah laba bersih yang diperoleh oleh 

pelaku usaha.  Secara matematis, rumus pendapatan dituliskan sebagai berikut 

(Kasim, 2004, yang diacu oleh Aulia Agustina, M. Ilmi Hidayat, Inda Ilma Ifada, 

2021) 

π = TR – TC  

TR = Q x P  

TC = FC + VC  
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Keterangan:  

Π (phi)    = Pendapatan (Rp)  

TR (Total Revenue)  = Total Penerimaan (Rp)  

TC (Total Cost)   = Total Biaya (Rp)  

Q  (Quantity)  = Jumlah Produk (kg)  

P (Price)    = Harga Jual Produk (Rp/kg)  

FC (Fixed Cost)   = Biaya Tetap (Rp)  

VC (Variable Cost)   = Biaya Tidak Tetap (Rp) 

 

b. Analisis Produktivitas 

Produktivitas barang dan jasa merupakan suatu poses tranformasi  dari 

sumberdaya menjadi barang dan jasa.  Semakin efisien transformasi 

dilakukan semakin produktif pelaksanaan manajemen operasinya.  

Produktivitas menjadi ukuran utama yang digunakan untuk mengetahui 

kinerja dari suatu kegiatan operasi. Produktivitas merupakan ukuran 

bagaimana baiknya sumberdaya diatur dan dimanfaatkan untuk mencapai 

hasil yang diinginkan.  Secara umum, produktivitas dinyatakan dengan rasio 

antara keluaran terhadap masukan atau rasio hasil yang diperoleh terhadap 

sumberdaya yang dipakai (Herjanto, 2007). 

 Produktivitas  = (Keluaran/Masukan)  

   = (hasil yang diperoleh/sumberdaya yang digunakan) 

   = (Jumlah Produksi/Siklus Produksi) 

     = (Nilai Penjualan Produk/Siklus Produksi) 

 

c. Analisis Efesiensi 

Analisis efisiensi pada penelitian ini, ditinjau dari aspek finansial 

merupakan analisis untuk mengukur efisiensi usaha berdasarkan 

pemanfaatan biaya produksi yang telah dikeluarakan terhadap hasil 

penjualan yang diperoleh.  Analisis efisiensi usaha menggunakan pendekatan 

Analisis Revenue Cost Ratio 

Analisis revenue cost ratio (R/C) menurut Normansyah dkk., 2014 ; Ely 

dan Darwanto, 2014 ; Rizki dkk., 2017, yang diacu oleh Arifah Astining C, Rita 

Herawaty Br Bangun (2020) merupakan perbandingan antara penerimaan 

dan biaya produksi.  Formulasi R/C sebagai berikut;  

RCR = TR/TC 

Keterangan; 

RCR : Revenue cost ratio  

TR : Total penerimaan  
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TC : Total ongkos produksi usahatani  

Dengan kriteria :  

R/C > 1 artinya usahatani layak diusahakan, menguntungkan secara ekonomi  

R/C < 1 artinya usahatani tidak layak diusahakan, tidak menguntungkan  

    secara ekonomi.  

R/C = 1 artinya usaha tani impas 

 

d. Analisis Net Profit Margin 

Harahap (2007) yang diacu oleh Ananda, dkk (2020) menyatakan 

bahwa, angka ini menunjukkan berapa besar persentase pendapatan bersih 

yang diperoleh dari setiap penjualan.Semakin besar rasio ini semakin baik 

karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba cukup 

tinggi. Dengan menggunakan rumus net profit margin yaitu sebagai berikut:  

𝑵𝒆𝒕 𝑷𝒓𝒐𝒇𝒊𝒕 𝑴𝒂𝒓𝒈𝒊𝒏=(𝐄𝐀𝐓/𝐒𝐚𝐥𝐞𝐬) 𝒙 𝟏𝟎𝟎%  

Keterangan; 

EAT = Laba bersih sebelum pajak − Pajak 

Net Profit Margin adalah rasio yang menunjukan kemampuan 

perusahaan menghasilkan sejumlah laba dari setiap tingkat penjualan 

tertentu yang dinyatakan dalam presentasi. Laba setelah pajak (earning after 

taxes/EAT) merupakan laba yang diperoleh setelah dikurangkan dengan 

pajak. 
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BAB III 
KONDISI LINGKUNGAN SUNGAI SERATAI 
 

 

3.1.  Profil Sungai Seratai 

 Sungai Seratai adalah merupakan salah satu sub DAS dari DAS Sungai Kandilo 

yang berada di Kabupaten Paser, panjang Sungai Seratai + 44,88 Km dan memiliki 

anak sungai (ordo 3) berjumlah 3 (tiga) sungai, berikut ini gambaran Sungai Seratai di 

Kabupaten Paser; 

 

Gambar 3.1. Gambaran Sungai Seratai di Kabupaten Paser 

Berdasarkan hasil digitasi dengan menggunakan Google Earth Pro dengan 

teknologi mixer 2021, dan infromasi sebaran penggunaan lahan dengan 

menggunakan interpretasi hasil digitasi tersebut dengan mengkalkulasi sebaran di 

green belt sungai (50 meter) sebagai sebaran lahan yang memberikan dampak 

langsung ke badan sungai sesuai dengan peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Republik Indonesia No. 28/PRT/2015 tentang penetapan garis 

sepadan sungai dan garis sepadan danau. Berikut ini luasan dan klasifikasi 

penggunaan lahan pada sepadan Sungai Seratai; 

 

BAB III 
KONDISI LINGKUNGAN SUNGAI SERATAI 
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Tabel 3.1. Luasan & Klasifikasi Penggunaan Lahan pada Sepadan Sungai Seratai 

NO. 
PENGGUNAAN 

LAHAN 

LUAS 

(HA) 

PERSENTASE 

(%) 
DESKRIPSI 

1. Kebun Sawit 327,12 72,88 

 

 
 

2. Pemukiman 56,10 12,50 

 

 
 

3. Sawah 33,24 7,41 

 

 
 

4. 
Rawa dan atau  

Semak Belukar 
14,22 3,17 

 

 
 

5. kebun 10,13 2,26 
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NO. 
PENGGUNAAN 

LAHAN 

LUAS 

(HA) 

PERSENTASE 

(%) 
DESKRIPSI 

6. Pabrik 6,49 1,45 

 
 

7. Kolam Ikan 1,52 0,34 

 

 
 

Luas Total  

Penggunaan lahan 
448.83 100 

 

 

 

 

Sumber; Pengolahan Data Sekunder, 2021. 

 

 Hasil telaahan penggunaan lahan di wilayah green belt Sungai Seratai 

berdasarkan pada tabel diatas, memperlihatkan bahwa kebun sawit sangat 

mendominasi wilayah Sungai Seratai sebesar 72,88% (327,12 Ha ) yang tersebar 

pada bagian tengah dan hulu sungai, diikuti pemukiman sebesar 12,50%  (56,10 Ha) 

di dominasi bagian hilir sungai, lalu  penggunaan lahan oleh sawah sebesar 7,.41% 

(33,24 Ha) yang berada diwilayah tengah, lalu rawa dan atau semak belukar 3,17% 

(14,22 Ha), selanjutnya ada kebun 2,26% (10,13 Ha), lalu ada pabrik sawit 1,45% 

(6,49 Ha), dan terakhir kolam ikan sebesar 0,34% (1,53 ha). 

 

3.2. Kualitas Air Sungai Seratai 

 Kondisi kualitas air Sungai Seratai berdasarkan titik pengambilan sampel dari 

hulu ke hilir dan dibandingkan dengan Peraturan Pemerintah RI (PP RI) No. 22 Tahun 

2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

pada lampiran VI Baku mutu Air Nasional untuk kualitas air kelas II yaitu kualitas air 

yang diperuntukan untuk prasarana/sarana rekreasi air, pembudidayaan ikan air 

tawar, peternakan, air untuk mengairi pertanaman, dan/atau peruntukan lain yang 

mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut. Berikut ini kualitas 

air Sungai Seratai; 
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Tabel 3.2. Kualitas Air Sungai Seratai 

NO PARAMETER SATUAN 

PP NO. 22 

2021  

(KELAS II) 

HULU - HILIR 

SERATAI 

A 

SERATAI 

B 

SERATAI 

C  

SERATAI 

D  

SERATAI 

E  

FISIKA               

1 Temperatur °C Deviasi 3 28 28 30 28 27 

2 TDS mg/L 1000 253 270 258 345 205 

3 TSS mg/L 50 73 52 12 147 34 

4 Kedalaman m - + 0,78 + 2,27 + 4,24 + 3,96 + 4,80 

KIMIA ANORGANIK               

1 pH mg/L 6 - 9 6,63 6,78 5,48 3,43 6,69 

2 COD mg/L 25 34,249 29,458 27,063 31,587 23,07 

3 DO mg/L 4 5,08 5,55 4,96 2,88 2,98 

4 Total Fosfhat (P) mg/L 0,2 0,013 0,021 0,015 0,02 0,021 

5 Nitrit (N) mg/L 0,06 0,011 0,012 0,008 0,013 0,016 

6 Khlorida mg/L 300 7,198 7,648 9,697 34,239 11,746 

7 Fluorida mg/L 1,5 1,045 0,731 0,797 0,945 0,996 

KIMIA ANORGANIK               

1 BOD-5 mg/L 3 2,08 1,92 1,92 2,24 2,16 

2 Sulfat mg/L 300 17,911 22,032 25,849 59,281 16,079 

3 NO3 sebagai N mg/L 10 0,065 0,097 0,133 0,077 0,049 

4 NH3-N mg/L 0,2 0,075 0,06 0,06 0,021 0,024 

5 Total Nitrogen mg/L 15 24,42 8,34 4,47 9,42 3,88 

6 Belerang (H2S) mg/L 0,002 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 

7 Sianida (CN) mg/L 0,02 <0.001 <0.001 <0.001 <0.001 <0.001 

8 Klorida Bebas mg/L 0,03 <0.016 <0.016 <0.016 <0.016 <0.016 

9 Besi (Fe) Terlarut mg/L (-) 0,348 <0.003 <0.003 1,394 0,101 

10 
Kadmium (Cd) 

Terlarut 
mg/L 0,01 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 

11 
Mangan (Mn)  

Terlarut 
mg/L (-) <0.001 0,319 0,522 0,547 0,491 

12 
Seng (Zn)  

Terlarut 
mg/L 0,05 0,006 0,008 0,018 0,049 0,036 

13 
Tembaga (Cu)  

Terlarut 
mg/L 0,02 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 

14 
Timbal (Pb)  

Terlarut 
mg/L 0,03 <0.003 <0.003 <0.003 <0.003 <0.003 

15 Khrom (VI) mg/L 0,05 <0.0002 <0.0002 <0.0002 <0.0002 <0.0002 

16 Minyak & Lemak mg/L 1 <0.001 <0.001 <0.001 <0.001 <0.001 

17 Detergen (MBAS) mg/L 0,2 <0.008 <0.008 <0.008 <0.008 <0.008 

18 Fenol mg/L 0,005 0,005 0,001 0,001 0,002 0,001 

MIKROBIOLOGI               

1 Fecal Coliform 
Jml/ 

100ml 
1000 140 70 37 90 30 

2 Total Coliform 
Jml/ 

100ml 
5000 331 214 133 251 115 

Sumber; Data Primer, 2021. 

Ket; 

Koordinat Sungai Seratai A = BT 1160 06' 03,59"  LS 010 54' 10,73" 

Koordinat Sungai Seratai B = BT 1160 06' 29,04"  LS 010 54' 26,73" 

Koordinat Sungai Seratai C = BT 1160 08' 42,31" LS 010 53' 57,29" 

Koordinat Sungai Seratai D  = BT 1160 10' 36,57" LS 010 53' 34,78" 

Koordinat Sungai Seratai E = BT 1160 11' 34,57" LS 010 55' 25,60" 
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 Berdasarkan pada tabel diatas, kondisi kualitas air Sungai Seratai pada masing-

masing lokasi sampling dari hulu ke hilir terdapat beberapa parameter yang melewati 

nilai baku mutu air kelas II, yaitu parameter TSS, pH, COD, DO, dan Total Nitrogen. 

Berikut ini trend beberapa parameter untuk menggambarkan kualitas air Sungai 

Seratai; 

1. Parameter pH  

 Parameter pH merupakan salah satu parameter penting untuk dianalisis. Hal ini 

disebabkan karena sebagian besar organisme perairan hanya dapat hidup di perairan 

dengan pH netral yaitu pH 6 - 9. Ketika perairan bersifat sangat asam (pH < 6) maka 

akan mengganggu respirasi organisme. Nilai pH akan mempengaruhi konsentrasi 

logam berat di perairan, dalam hal ini kelarutan logam berat akan lebih tinggi pada pH 

rendah atau asam, sehingga menyebabkan toksisitas logam berat semakin besar. 

 Parameter pH Sungai Seratai berkisar antara 3,43 - 6,78. Pada daerah hulu 

Sungai Seratai yaitu di lokasi seratai A dan seratai B, pH masih sesuai dengan baku 

mutu yaitu 6,63 – 6,78. Pada lokasi seratai C dan seratai D, pH dibawah baku mutu 

yaitu 5,48 – 3,43, dan pada daerah hilir Seratai E memiliki nilai pH yang masih sesuai 

dengan baku mutu yaitu 6,69. Berikut ini trend nilai pH pada Sungai Seratai dari hulu 

ke hilir; 

 

Gambar 3.2. Nilai pH Sungai Seratai 

 

 

Seratai A Seratai B Seratai C Seratai D Seratai E

Baku Mutu 6 6 6 6 6

pH 6,63 6,78 5,48 3,43 6,69

0
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p
H
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2. Parameter TSS (Total Suspended Solid)  

 Padatan total tersuspensi (TSS) merupakan padatan atau material dalam air 

yang berukuran diameter lebih dari 1μm. Padatan ukuran ini dapat tertahan pada 

saringan milipore dengan diameter pori 0,45 μm. TSS biasanya tersusun atas lumpur, 

pasir halus maupun jasad-jasad renik. Menurut Effendi (2000), nilai TSS sangat 

ditentukan oleh sedimen dan limbah yang masuk perairan melalui aliran air dan 

limpasan air hujan, sehingga TSS cenderung lebih tinggi saat musim penghujan dari 

pada saat musim kemarau. TSS dapat menyebabkan kekeruhan air dengan 

menghalangi penetrasi cahaya yang masuk ke dalam air, sehingga dapat mengganggu 

fotosintesa dan menurunkan produktivitas sumberdaya ikan. 

 Padatan tersuspensi total merupakan bahan tersuspensi dan tidak terlarut 

dalam air. Nilai kecerahan akan rendah jika kekeruhan atau kandungan TSS-nya 

tinggi, sebaliknya akan tinggi jika kekeruhan atau TSS-nya rendah. Padatan 

tersuspensi yang tinggi akan mempengaruhi biota air, dari dua sisi. Pertama, 

menghalangi atau mengurangi penetrasi cahaya kedalam kolom air sehingga 

menghambat proses fotosintesis oleh fitoplankton atau tumbuhan air lainnya, yang 

selanjutnya berarti mengurangi pasokan oksigen terlarut. Kedua, secara langsung 

kandungan padatan tersuspensi yang tinggi dapat mengganggu biota (Effendi, 2000; 

Purba et al., 2018) 

Parameter TSS Sungai Seratai berkisar antara 12 mg/L – 147 mg/L dengan nilai 

baku mutu 50 mg/L. Pada daerah hulu Sungai Seratai yaitu di lokasi seratai A dan 

seratai B nilai TSS berada diatas baku mutu yaitu 73 mg/L dan 52 mg/L. Pada lokasi 

seratai C nilai TSS sesuai dengan baku mutu yaitu 12 mg/L, dan  niai TSS pada bagian 

hilir Sungai Seratai yaitu pada lokasi seratai D berada diatas baku mutu yaitu 147 

mg/L, sedangkan pada lokasi seratai E nilai TSS sesuai dengan baku mutu yaitu 34 

mg/L. Berikut ini trend nilai TSS pada Sungai Seratai dari hulu ke hilir; 
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Gambar 3.3. Nilai TSS Sungai Seratai 

 

3. Parameter DO (Dissolved Oxygen)  

Oksigen terlarut merupakan parameter kunci kualitas air, 0ksigen terlarut 

merupakan variabel kualitas air yang paling kritis dalam aktifitas perairan. Jumlah 

oksigen terlarut di air sangat penting bagi organisme akuatik. Hal ini karena oksigen 

terlarut mempengaruhi pertumbuhan, kelangsungan hidup, distribusi, tingkah laku 

dan fisiologi organisme akuatik (Ayuniar dan Hidayat, 2018). Oksigen terlarut 

dibutuhkan oleh semua jasad hidup untuk pernapasan, proses metabolisme atau 

pertukaran zat yang kemudian menghasilkan energi untuk pertumbuhan dan 

pembiakan (Salmin, 2005). 

Ketersediaan oksigen terlarut dalam air sangat menentukan kehidupan perairan 

(ikan udang, tumbuhan dan mikroorganisme akuatik). Oksigen terlarut dalam perairan 

diperoleh melalui difusi dari udara ke dalam air, aerasi mekanis, dan fotosintesis 

tanaman akuatik. Sementara itu, oksigen terlarut dalam air dapat berkurang akibat 

adanya respirasi dan pembusukan bahan organik pada dasar perairan (Mubarak et 

al., 2010).  

Hypoxia merupakan fenomena yang terjadi pada lingkungan akuatik akibat 

penurunan oksigen terlarut sampai batas yang dapat merugikan kehidupan organisme 

akuatik yang hidup di dalamnya. Hypoxia terjadi karena konsumsi oksigen yang lebih 
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besar dibandingkan dengan produksi oksigen. Kadar oksigen terlarut yang rendah 

dapat berpengaruh terhadap fungsi dan lambatnya pertumbuhan, bahkan dapat 

mengakibatkan kematian pada ikan (Mubarak et al., 2010). 

Konsentrasi oksigen terlarut dalam air dipengaruhi faktor fisika antara lain 

temperatur, salinitas, dan tekanan atmosfer. Sedangkan faktor biologis yang 

mempengaruhi oksigen terlarut seperti kepadatan organisme perairan, karena 

semakin padat organisme perairan maka laju respirasi juga akan semakin meningkat. 

Adanya peningkatan respirasi tersebut akan menyebabkan berkurangnya oksigen 

terlarut dalam air. Dimana penurunan konsentrasi oksigen terlarut hingga batas titik 

kritis akan menyebabkan hypoxia (Mubarak et al., 2010). Dengan adanya oksigen 

terlarut dalam air, maka mikroorganisme semakin meningkat dalam mengurai 

kandungan organik dalam air. Reaksi degradasi aerobic sebagai berikut; 

 

 

( ) 2 2 2 ( )( ) ( ), , , 
 mikroorganisme aerob

s lg gN P S K
Bahan Organik O CO H O Hara Humus Energi       

 

Contoh: 

3 2 2 2CH COOH + 2 O  2 CO  + 2 H O   

3 2 2 2 2 2 2 2CH CH CH CH CH COOH + 6 O  6 CO  + 6 H O   

 

Sedangkan reaksi degradasi anaerobic sebagai berikut: 

 
 

( ) 4 2 2 ( ) 2 ( ) 3( ) ( ), , S, 
 mikroorganisme anaerob

s g lg gN P K
Bahan Organik CH CO H S H O NH Hara Humus Energi         

 

Jika reaksi degradasi material kimia organic anorganik dalam air terjadi terus 

menerus, maka kadar oksigen akan terus menurun. Pada akhirnya, oksigen terlarut 

yang tersedia tidak mencukupi untuk mendegradasi material kimia tersebut. Jika 

kondisi ini terjadi maka merupakan pencemaran berat pada air. 

Kondisi kualitas air Sungai Seratai dengan parameter DO berkisar antara 2,88 

mg/L - 5,55 mg/L dengan kadar minimal DO pada perairan adalah 4 mg/L. Pada 

daerah hulu Sungai Seratai yaitu lokasi seratai A, seratai B dan seratai C masih berada 

diatas minimal DO yaitu 5,08 mg/L, 5,55 mg/L dan 4,96 mg/L, sedangkan pada 

bagian hilir Sungai Seratai yaitu pada lokasi seratai D dan seratai E berada dibawah 

kadar minimal DO yaitu 2,88 mg/L dan 2,98 mg/L dari batas minimal DO adalah 4 

mg/L. Berikut ini trend nilai DO pada Sungai Seratai dari hulu ke hilir; 
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Gambar 3.4. Nilai DO Sungai Seratai 

 

4. Parameter BOD (Biological Oxygen Demand)  

Nilai parameter BOD adalah jumlah oksigen terlarut dalam air yang digunakan 

bakteri untuk proses oksidasi bahan organik seperti karbohidrat, protein, bahan 

organik dari sumber alami dan polusi dan dinyatakan dalam mg/L atau ppm. Jika 

konsumsi oksigen tinggi, maka akan ditunjukkan dengan semakin kecilnya sisa 

oksigen terlarut di dalam air, berarti kandungan bahan buangan yang membutuhkan 

oksigen adalah tinggi. 

Kondisi kualitas air Sungai Seratai dengan parameter BOD berkisar antara 1,92 

mg/L - 2,24 mg/L dengan nilai baku mutu untuk parameter BOD untuk air kelas II 

adalah 3 mg/L. Hasil analisis kualitas Sungai Seratai dengan parameter BOD masih 

sesuai dengan baku mutu dari hulu hingga hilir, dengan nilai tertinggi berada pada 

lokasi seratai D yaitu 2,24 mg/L. Berikut ini trend nilai BOD pada Sungai Seratai dari 

hulu ke hilir; 

Seratai A Seratai B Seratai C Seratai D Seratai E

Baku Mutu 4 4 4 4 4

DO 5,08 5,55 4,96 2,88 2,98
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Gambar 3.5. Nilai BOD Sungai Seratai 

 

5. Parameter COD (Chemical Oxygen Demand)  

Nilai parameter COD merupakan jumlah oksigen yang dibutuhkan dalam proses 

oksidasi kimia yang dinyatakan dalam satuan mg O2/L. Dengan mengukur nilai COD 

maka akan diperoleh nilai yang menyatakan jumlah oksigen yang dibutuhkan untuk 

proses oksidasi terhadap total senyawa organik yang sulit diuraikan secara biologis. 

Senyawa organik tersebut akan dioksidasi oleh kalium bikromat yang digunakan 

sebagai sumber oksigen menjadi gas CO2 dan gas H2O serta sejumlah ion chrom. Jika 

pada perairan terdapat bahan organik yang resisten terhadap degradasi biologis, 

misalnya tanin, fenol, polisakarida dan sebagainya, maka lebih cocok dilakukan 

pengukuran COD daripada BOD. 

Kondisi kualitas air Sungai Seratai dengan parameter COD berkisar antara 23,07 

mg/L - 34,249 mg/L dengan nilai baku mutu COD adalah 25 mg/L. Nilai parameter 

COD pada Sungai Seratai pada lokasi hulu hingga hilir berada diatas nilai baku mutu 

yaitu lokasi seratai A adalah 34,24 mg/L, lokasi seratai B 29,45 mg/L, lokasi seratai C 

27,06 mg/L, dan lokasi seratai D 31,58 mg/L, sedangkan pada lokasi paling hilir yaitu 

seratai E memiliki nilai COD yang mendekati nilai baku mutu yaitu 23,07 mg/L.  

Berikut ini trend nilai COD pada Sungai Seratai dari hulu ke hilir; 
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Gambar 3.6. Nilai COD Sungai Seratai 

 

6. Parameter Total Nitrogen 

Pada umumnya konsentrasi nitrogen di perairan akan meningkat (tinggi) pada 

saat proses pemupukan, terutama setelah hujan. Nitrogen dapat pula hilang sebagai 

amonia dari penggunaan sumber-sumber nutrien organik seperti pupuk, pupuk cair 

(slury). Adanya amonia di perairan dapat menjadi indikasi terjadinya kontaminasi oleh 

pemupukan yang berasal dari material organik. 

Kondisi kualitas air Sungai Seratai dengan parameter total nitrogen berkisar 

antara 3,88 mg/L - 4,42 mg/L dengan nilai baku mutu adalah 15 mg/L. Pada daerah 

hulu Sungai Seratai yaitu di lokasi seratai A memiliki nilai N yaitu 24,42 mg/L atau 

berada diatas baku mutu dan merupakan nilai N tertinggi dari lokasi pengukuran 

lainnya, sedangkan nilai N pada lokasi seratai B sampai dengan seratai E masih 

sesuai dengan baku mutu yaitu 3,88 mg/L s/d 9,42 mg/L dengan baku mutu 15 

mg/L. Berikut ini trend nilai N pada Sungai Seratai dari hulu ke hilir; 
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Gambar 3.7. Nilai Total Nitrogen Sungai Seratai 

 

7. Parameter Fosfat 

Parameter fosfat merupakan bentuk unsur fosfor yang terdapat dalam air, 

berasal dari detergent sisa cucian, kotoran hewan, pupuk yang terlarut, dan lain-lain, 

berfungsi sebagai hara untuk tanaman air, dan dapat mengakibatkan proses 

eutrofikasi (Ayuniar dan Hidayat, 2018). 

Fosfor yang terbawa aliran run off dapat dibedakan berdasarkan bentuk fisiknya, 

di antaranya dapat berupa fosfat anorganik, organik, partikel ataupun terlarut. Bentuk 

fosfor terlarut (PO4) dapat langsung dimanfaatkan oleh fitoplankton, sedangkan 

bentuk partikel fosfat yang terbawa aliran run off dari lahan pertanian akan 

diendapkan dan terakumulasi di sedimen perairan. Apabila lapisan antara sedimen-

water interface dalam kondisi anoxic, fosfor akan dilepaskan ke badan air dalam 

bentuk terlarut (PO4
3+) yang dapat digunakan langsung oleh fitoplankton, sehingga 

sedimen dapat berfungsi sebagai sumber ortofosafat (Piranti et al., 2015). 

Kondisi kualitas air Sungai Seratai dengan parameter konsentrasi fosfat berkisar 

antara 0,013 mg/L - 0,021 mg/L, untuk konsentrasi Fosfat, mulai dari hulu sampai 

hilir Sungai Seratai yaitu di lokasi A, B, C, D dan E, fosfat berada dibawah baku mutu 

yaitu 0,2 mg/L. Berikut ini trend nilai N pada Sungai Seratai dari hulu ke hilir; 
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Gambar 3.8. Nilai Fosfat Sungai Seratai 

 

3.2.1. Kondisi Biota Perairan (Karakteristik Plaknton dan Benthos) 

 Kondisi biota perairan Sungai Seratai berdasarkan titik pengambilan sampel dari 

hulu ke hilir dengan karakteristik plankton dan benthos ditampilkan pada tabel 3.3. 

dan tabel 3.4. berikut; 

Tabel 3.3. Kondisi Biota Perairan Sungai Seratai (Karakteristik Plankton) 

NO. JENIS PLANKTON 
SUNGAI SERATAI HULU KE HILIR 

SERATAI A SERATAI B SERATAI C SERATAI D SERATAI E 

A. Phytoplankton      

1. Bacillariophyceae      

 Asterionella sp - - 189 63 - 

 Climacosphenia moniligera 63 63 126 252 63 

 Cocconaise sp - - - 63 - 

 Navicula sp - - 63 63 - 

 Nitzschia sp 63 63 63 - 63 

 Surirella robusta 189 - - - - 

 Surirella elegans - 126 - - - 

 Synedra ulna 126 63 - - 63 

 Synedra tabulata 252 - - - - 

 Tabellaria floculos - - 126 - - 

2. Cyanophyceae      

 Anabaena sp - - - - 63 

 Oscillatoria sp 189 315 63 126 63 

 Spirulina sp - 189 - - 63 

3. Cryptophyceae      

 Chilomonas sp - - - 63 - 

4. Chlorophyceae      

 Acanthocystis sp - 63 - - - 

 Chlorella sp - - - 189 - 

Seratai A Seratai B Seratai C Seratai D Seratai E

Baku Mutu 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2

Total P 0,013 0,021 0,015 0,02 0,021
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NO. JENIS PLANKTON 
SUNGAI SERATAI HULU KE HILIR 

SERATAI A SERATAI B SERATAI C SERATAI D SERATAI E 

 Desmidum sp - - 189 - - 

 Oedogonium sp - 63 189 63 - 

 Palmella sp 126 - - - - 

 

B. Zooplankton      

1. Rotifer      

 Brachionus rubens - - - 63  

 Trypila sp 63 - - 63  

2. Sacodina      

 Arcella vulgaris 63 126 - - - 

 Arcella discoides - - 63 - - 

 Centropyxis aculeata - 63 - - 63 

3. Crustacea      

 Cyclos vicinus - - - 63 - 

 Diaptomus sp - - 63 - - 

4. Euglenaceae      

 Euglena acus - - - - 63 

 

Jumlah Ind.Plankton/Liter 1134 1134 1134 1071 504 

Jumlah Taksa 9 10 10 11 8 

Indeks Keanekaragaman (H') 2.06 2.11 2.19 2.23 2.08 

Indeks Keseragaman (E') 0.94 0.91 0.95 0.93 1.00 

Indeks Dominan (D') 0.14 0.15 0.12 0.13 0.12 

Sumber; Data Primer, 2021. 

Ket; 

Koordinat Sungai Seratai A = BT 1160 06' 03,59"  LS 010 54' 10,73" 

Koordinat Sungai Seratai B = BT 1160 06' 29,04"  LS 010 54' 26,73" 

Koordinat Sungai Seratai C = BT 1160 08' 42,31" LS 010 53' 57,29" 

Koordinat Sungai Seratai D  = BT 1160 10' 36,57" LS 010 53' 34,78" 

Koordinat Sungai Seratai E = BT 1160 11' 34,57" LS 010 55' 25,60" 

 

Plankton di perairan Sungai Seratai dari hulu hingga hilir atau dari lokasi seratai 

A sampai dengan lokasi seratai B terdiri dari fitoplankton dan zooplankton. Komposisi 

fitoplankton disusun oleh 4 famili yang terbagi dalam 19 genus dan terdiri dari 19 

spesies dan zooplankton disusun oleh 4 famili yang terbagi dalam 9 genus dan terdiri 

dari 9 spesies berdasarkan tabel 3.3. 

Nilai indeks keanekaragaman (H’) plankton pada perairan Sungai Seratai 

berkisar 2,06 – 2,23 dengan nilai rata-rata 2,13, nilai indeks keanekargaman tersebut 

menunjukkan bahwa nilai indeks kenaekaragaman lebih besar daripada 2, hal 

tersebut menunjukkan bahwa perairan Sungai Seratai dalam kreteria 

keanekaragaman kecil dan kestabilan komunitas rendah. 

Nilai indeks keseragaman plankton pada perairan Sungai Seratai berkisar 0,91 

– 1,00 dengan rata-rata 0,94, nilai indeks rata-rata keseragaman tersebut 

menunjukkan bahwa nilai indeks keseragaman cenderung mendekati 1, hal tersebut 
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menunjukkan bahwa perairan Sungai Seratai tersebut dalam kreteria stabil atau 

sebaran spesies cenderung merata. 

Nilai indeks dominansi plankton pada perairan sungai berkisar 0,12 – 0,15 

dengan rata-rata 0,13, nilai indeks rata-rata dominansi tersebut menunjukkan bahwa 

nilai indeks dominasi cenderung mendekati 0, hal tersebut menunjukkan bahwa 

perairan Sungai Seratai tersebut dalam kreteria tidak terjadi dominansi spesies. 

Bentos adalah organisme yang hidup pada atau berasosiasi dengan dasar 

perairan, namun sesungguhnya organisme bentik bersifat sesil dan relatif tidak aktif 

(Parsons et al. 1984). Bentos merupakan “organisme kunci” dalam jaring makanan 

dalam sistem perairan, yaitu : predator, grazer, suspension feeder, detritivore, 

scavenger dan parasit. Berdasarkan dari tabel 3.4 tentang karakteristik benthos, tidak 

ditemukan adanya spesies benthos pada perairan Sungai Seratai. 

Tabel 3.4. Kondisi Biota Perairan Sungai Seratai (Karakteristik Benthos) 

NO. SPECIES 
SUNGAI SERATAI HULU KE HILIR 

SERATAI A SERATAI B SERATAI C SERATAI D SERATAI E 

A. Gastropods - - - - - 

B. Pelecypods - - - - - 

C. Oligochaeta - - - - - 

Jumlah Ind.Benthos/m2 - - - - - 

Jumlah Taksa - - - - - 

Indeks Keanekaragaman (H') - - - - - 

Indeks Keseragaman (E') - - - - - 

Indeks Dominan (D') - - - - - 

Sumber; Data Primer, 2021. 

Ket; 

Koordinat Sungai Seratai A = BT 1160 06' 03,59"  LS 010 54' 10,73" 

Koordinat Sungai Seratai B = BT 1160 06' 29,04"  LS 010 54' 26,73" 

Koordinat Sungai Seratai C = BT 1160 08' 42,31" LS 010 53' 57,29" 

Koordinat Sungai Seratai D  = BT 1160 10' 36,57" LS 010 53' 34,78" 

Koordinat Sungai Seratai E = BT 1160 11' 34,57" LS 010 55' 25,60" 

 

3.2.2. Proses Eutrofikasi Sungai Seratai 

Eutrofikasi merupakan proses pengayaan nutrisi dan bahan organik dalam air 

atau pencemaran air yang disebabkan nutrisi yang berlebihan ke dalam ekosistem 

perairan. Sungai merupakan salah satu jenis ekosistem air tawar yang juga kadang 

mengalami eutrofikasi jika tidak hati-hati dalam pengelolaan aktivitas sepadan sungai. 

Eutrofikasi ditandai oleh pertumbuhan tanaman dan alga yang berlebihan di suatu 

perairan karena peningkatan ketersediaan satu atau lebih faktor pertumbuhan yang 

diperlukan untuk fotosintesis, seperti sinar matahari, karbon dioksida, dan nutrisi 

terutama nitrogen dan fosfor. 
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Proses eutrofikasi berlangsung beberapa tahun terutama disebabkan oleh 

aktivitas anthropogenic, seperti aktifitas pertanian dan peternakan maupun aktifitas 

rumah tangga. Proses penyuburan pada ekosistem perairan akan meningkat seiring 

dengan bertambahnya beban nutrien melalui inflow yang masuk ke sungai, yaitu 

dimulai dari fase mesotrofik menuju fase eutrofik dan akan meningkat mencapai fase 

hipereutrofik. Sumber pencemaran nutrien menyebabkan pertumbuhan populasi alga 

yang berlebihan (harmful alga bloom) dan secara signifikan berpengaruh terhadap 

konsentrasi oksigen terlarut (DO). Di Indonesia sedikitnya ada sekitar 30 jenis 

fitoplankton yang patut diwaspadai berpotensi menimbulkan pertumbuhan alga yang 

berlebihan atau harmful alga bloom (HAB) (Irianto et al., 2012; Yogaswara, 2020, 

Nontji, 2017).  

Material yang mengandung hara fosfor dan nitrogen akan merangsang 

pertumbuhan fitotoplankton atau alga dan meningkatkan produktivitas perairan. 

Sebaliknya dalam keadaan berlebihan itu akan memicu timbulnya blooming algae 

yang justru merugikan kehidupan organisme yang ada di perairan.  

Penumpukan bahan nutrisi itu akan menjadi ancaman kehidupan ikan di 

perairan pada saat musim pancaroba. Adanya peningkatan suhu udara, pemanasan 

sinar matahari, dan tiupan angin kencang akan menyebabkan terjadinya gerakan air 

di perairan. Hal itu menyebabkan arus naik dari dasar perairan yang mengangkat 

massa air yang mengendap. Massa air yang membawa senyawa beracun dari dasar 

perairan (sungai, danau atau laut) mengakibatkan kandungan oksigen di badan air 

berkurang. Rendahnya oksigen di air itulah yang menyebabkan kematian ikan secara 

mendadak. 

Pengayaan kandungan nitrat dan phospat pada perairan berdampak pada 

meningkatnya pertumbuhan eceng gondok. Tanaman eceng gondok yang mati 

mengendap di dasar perairan menjadi sedimen atau endapan. Akibat akumulasi dari 

endapan tanaman eceng gondok di dasar sungai secara terus menerus 

mengakibatkan pendangkalan perairan.  

Eceng gondok (Eichhornia crassipes (Mart.) Solms) pada gambar 3.8 merupakan 

tanaman air yang mampu berkembang biak secara vegetatif maupun generatif 

dengan tingkat reproduksi yang cepat karena struktur akar yang kompleks. Eceng 

gondok merupakan tanaman air yang dapat menyebabkan penurunan fungsi 

ekosistem. Eceng gondok mempengaruhi perairan lingkungan sekitarnya, antara lain; 

menghambat lancarnya arus air, mempercepat proses pendangkalan karena memiliki 
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kemampuan untuk menahan partikel-partikel yang terdapat dalam air, menyuburkan 

perairan dengan sampah-sampah organik sehingga memungkinkan tumbuhnya 

tanaman lain. Eceng gondok dapat bertahan oleh berbagai nutrisi, tingkat suhu dan 

pH serta dapat tumbuh dalam berbagai ekosistem.  

 

Gambar 3.9. Tanaman Enceng Gondok Sungai Seratai 

Eceng gondok dan tumbuhan air yang berkembang biak dengan cepat dan tidak 

terkontrol ini kemudian menutup permukaan air sehingga menghalangi penetrasi 

cahaya dan menghambat proses fotosintesis fitoplankton. Akibatnya, produktivitas 

primer menjadi terganggu, populasi zooplankton menurun dan pada gilirannya 

menurunkan populasi ikan. Berikut ini beberapa gambar proses pertumbuhan 

tanaman dan alga Sungai Seratai; 

 

 
 

 

 

  
 

Gambar 3.10. Proses Pertumbuhan Tanaman dan Alga di Sungai Seratai 
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3.2.3. Perhitungan Indeks Pencemar Sungai Seratai 

Perhitungan indeks pencemar Sungai Seratai merujuk hasil analisis laboratorium 

pada lokasi seratai A sampai dengan seratai E atau dari bagian hulu sampai dengan 

bagian hilir dari Sungai Seratai. Berikut ini hasil perhitungan yang telah dilakukan 

untuk menentukan indeks pencemaran Sungai Seratai berdasarkan kondisi pada 

setiap lokasi pada tabel 3.5. s/d tabel 3.9; 

Tabel 3.5. Kondisi Biota Perairan Sungai Seratai Lokasi Seratai A (Hulu) 

LOKASI SERATAI A (HULU) – KOORDINAT BT 1160 06' 03,59" LS 010 54' 10,73" 

No. Parameter 
Ci (hasil 

analisa lab) 

Lij (baku mutu 

kelas 2 
Ci/Lij Ci/Lij Baru 

1 DO 5,08 4 0,16 0,16 

2 COD 34,249 25 1,36996 1,68354 

3 BOD 2,08 3 0,69333 0,69333 

4 TSS 73 50 1,46 1,82176 

5 Total P 0,013 0,2 0,065 0,065 

6 Total N 24,42 15 1,628 2,05827 

7 Temperatur 28 22-28 1 1,00000 

8 TDS 253 1000 0,253 0,253 

9 pH 6,63 6 s/d 9 0,58 0,58 

10 Nitrit sbg N 0,011 0,06 0,18333 0,18333 

11 Khlorida 7,198 300 0,02399 0,02399 

12 Fluorida 1,045 1,5 0,69667 0,69667 

13 Sulfat 17,911 300 0,05970 0,05970 

14 NO3 sbg N 0,065 10 0,00650 0,0065 

15 NH3-N 0,075 0,2 0,375 0,375 

16 Fenol 0,005 0,005 1 1,00000 

17 Fecal Coliform 140 1000 0,14 0,14 

18 Total Coliform 331 5000 0,0662 0,0662 

Rata-rata 0,60368 

Maksimum 2,05827 

IP (Indeks Pencemar) 1,51673 

  ci baru DO 0,64     Cemar ringan 

        Sumber; Hasil Pengolahan Data Primer, 2021 

 

Hasil perhitungan indeks pencemaran pada lokasi seratai A atau hulu Sungai 

Seratai seperti pada tabel diatas dikategorikan sebagai cemar ringan hal ini karena 

hasil perhitungan menunjukan angka 1.516. Untuk kategori cemar ringan nilai indeks 

pencemaran di antara 1.1 – 5.0. Indeks pencemaran menunjukan cemar ringan hal ini 

bisa disebabkan ada beberapa parameter yang telah melebihi baku mutu sehingga 

membuat tingkat pencemaran menjadi cemar ringan. Parameter yang melebihi baku 

mutu pada lokasi seratai A adalah nilai COD, TSS, dan Total N. Untuk nilai COD hasil uji 

34.249 mg/L sedangkan baku mutu 25 mg/L. Untuk nilai TSS hasil uji 73 mg/L dan 

baku mutu 50 mg/L. Untuk nilai Total N hasil uji 24.42 mg/L dan baku mutu 15 mg/L.  
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Tabel 3.6. Kondisi Biota Perairan Sungai Seratai Lokasi Seratai B (Hulu ke Hilir) 

SERATAI B (HULU KE HILIR) – KOORDINAT BT 1160 06' 29,04" LS 010 54' 26,73" 

No. Parameter 
Ci (hasil 

analisa lab) 

Lij (baku 

mutu 

kelas 2 

Ci/Lij Ci/Lij Baru 

1 DO 5,55 4 0,12083 0,12083 

2 COD 29,458 25 1,17832 1,35632 

3 BOD 1,92 3 0,64000 0,64000 

4 TSS 52 50 1,04 1,08517 

5 Total P 0,021 0,2 0,105 0,105 

6 Total N 8,34 15 0,556 0,556 

7 Temperatur 28 22-28 1 1,00000 

8 TDS 270 1000 0,27 0,27 

9 pH 6,78 6 s/d 9 0,48 0,48 

10 Nitrit sbg N 0,012 0,06 0,20000 0,20000 

11 Khlorida 7,648 300 0,02549 0,02549 

12 Fluorida 0,731 1,5 0,48733 0,48733 

13 Sulfat 22,032 300 0,07344 0,07344 

14 NO3 sbg N 0,097 10 0,00970 0,0097 

15 NH3-N 0,06 0,2 0,3 0,3 

16 Fenol 0,001 0,005 0,2 0,20000 

17 Fecal Coliform 70 1000 0,07 0,07 

18 Total Coliform 214 5000 0,0428 0,0428 

Rata-rata 0,39012 

Maksimum 1,35632 

IP (Indeks Pencemar) 0,99794 

  ci baru DO 0,48333     
Memenuhi 

Baku Mutu 

Sumber; Hasil Pengolahan Data Primer, 2021 

 

Hasil perhitungan indeks pencemaran pada lokasi seratai B (hulu ke hilir) 

dikategorikan sebagai memenuhi baku mutu hal ini karena hasil perhitungan 

menunjukan angka 0.997. Untuk kategori memenuhi baku mutu nilai indeks 

pencemaran di antara 0.0 – 1.0. Indeks pencemaran menunjukan memenuhi baku 

mutu hal ini bisa disebabkan karena parameter yang telah diuji tidak melebihi 

bakumutu sehingga membuat tingkat pencemaran menjadi memenuhi baku mutu. 

Untuk hasil uji sebenarnya pada parameter COD dan TSS melebihi baku mutu namun 

nilainya tidak jauh dari baku mutu yang di tetapkan yaitu nilai COD hasil uji 29.458 

mg/L, sedangkan baku mutu 25 mg/L. Untuk nilai TSS hasil uji 52 mg/L dan baku 

mutu 50 mg/L. 
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Tabel 3.7. Kondisi Biota Perairan Sungai Seratai Lokasi Seratai C (Hulu ke Hilir) 

SERATAI C (HULU KE HILIR) – KOORDINAT BT 1160 08' 42,31" LS 010 53' 57,29" 

No. Parameter 
Ci (hasil 

analisa lab) 

Lij (baku 

mutu kelas 2 
Ci/Lij Ci/Lij Baru 

1 DO 4,96 4 0,17 0,17 

2 COD 27,063 25 1,08252 1,17218 

3 BOD 1,92 3 0,64000 0,64000 

4 TSS 12 50 0,24 0,24 

5 Total P 0,015 0,2 0,075 0,075 

6 Total N 4,47 15 0,298 0,298 

7 Temperatur 30 22-28 1,666667 2,10924 

8 TDS 258 1000 0,258 0,258 

9 pH 5,48 6 s/d 9 1,346667 1,64630 

10 Nitrit sbg N 0,008 0,06 0,13333 0,13333 

11 Khlorida 9,697 300 0,03232 0,03232 

12 Fluorida 0,797 1,5 0,53133 0,53133 

13 Sulfat 25,849 300 0,08616 0,08616 

14 NO3 sbg N 0,133 10 0,01330 0,0133 

15 NH3-N 0,06 0,2 0,3 0,3 

16 Fenol 0,001 0,005 0,2 0,20000 

17 Fecal Coliform 37 1000 0,037 0,037 

18 Total Coliform 133 5000 0,0266 0,0266 

Rata-rata 0,44271 

Maksimum 2,10924 

IP (Indeks Pencemar) 1,52396 

  ci baru DO 0,68     Cemar Ringan 

Sumber; Hasil Pengolahan Data Primer, 2021 

 

Hasil perhitungan indeks pencemaran pada lokasi seratai C (hulu ke hilir) 

dikategorikan sebagai cemar ringan hal ini karena hasil perhitungan menunjukan 

angka 1.523. Untuk kategori cemar ringan nilai indeks pencemaran di antara 1.1 – 

5.0. Indeks pencemaran menunjukan cemar ringan hal ini bisa disebabkan ada 

beberapa parameter yang telah melebihi baku mutu sehingga membuat tingkat 

pencemaran menjadi cemar ringan. Parameter yang melebihi baku mutu pada lokasi 

seratai C adalah nilai COD, Temperatur, dan pH. Untuk nilai COD hasil uji 27.063 mg/L 

sedangkan baku mutu 25 mg/L, nilai temperatur hasil uji 30°C dan baku mutu deviasi 

3 yaitu 22°C -28°C, dan nilai pH hasil uji 5.48 dan baku mutu 6-9.  
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Tabel 3.8. Kondisi Biota Perairan Sungai Seratai Lokasi Seratai D (Hulu ke Hilir) 

SERATAI D (HULU KE HILIR) – KOORDINAT BT 1160 10' 36,57" LS 010 53' 34,78" 

No. Parameter 
Ci (hasil 

analisa lab) 

Lij (baku 

mutu kelas 2 
Ci/Lij Ci/Lij Baru 

1 DO 2,88 4 0,34333 0,34333 

2 COD 31,597 25 1,26388 1,50853 

3 BOD 2,24 3 0,74667 0,74667 

4 TSS 147 50 2,94 3,34174 

5 Total P 0,02 0,2 0,1 0,1 

6 Total N 9,42 15 0,628 0,62800 

7 Temperatur 28 22-28 1 1,00000 

8 TDS 345 1000 0,345 0,345 

9 pH 3,43 6 s/d 9 2,713333 3,16752 

10 Nitrit sbg N 0,013 0,06 0,21667 0,21667 

11 Khlorida 34,239 300 0,11413 0,11413 

12 Fluorida 0,945 1,5 0,63000 0,63000 

13 Sulfat 59,281 300 0,19760 0,19760 

14 NO3 sbg N 0,077 10 0,00770 0,0077 

15 NH3-N 0,021 0,2 0,105 0,105 

16 Fenol 0,002 0,005 0,4 0,40000 

17 Fecal Coliform 90 1000 0,09 0,09 

18 Total Coliform 251 5000 0,0502 0,0502 

Rata-rata 0,72178 

Maksimum 3,34174 

IP (Indeks Pencemar) 2,41745 

  ci baru DO 1,37333     Cemar ringan 

Sumber; Hasil Pengolahan Data Primer, 2021 

 

Hasil perhitungan indeks pencemaran pada lokasi seratai D (hulu ke hilir) 

dikategorikan sebagai cemar ringan hal ini karena hasil perhitungan menunjukan 

angka 2.417. Untuk kategori cemar ringan nilai indeks pencemaran di antara 1.1 – 

5.0. Indeks pencemaran menunjukan cemar ringan hal ini bisa disebabkan ada 

beberapa parameter yang telah melebihi baku mutu sehingga membuat tingkat 

pencemaran menjadi cemar ringan. Parameter yang melebihi baku mutu pada lokasi 

seratai D adalah nilai DO, COD, TSS, dan pH. Untuk nilai DO hasil uji 2.88 mg/L 

sedangkan baku mutu 4 mg/L (nilai minimal), nilai COD hasil uji 31.597 mg/L 

sedangkan baku mutu 25 mg/L, nilai TSS hasil uji 147 mg/L dan baku mutu 50 mg/L. 

Untuk nilai pH hasil uji 3.43 dan baku mutu 6-9. 
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Tabel 3.9. Kondisi Biota Perairan Sungai Seratai Lokasi Seratai E (Hilir) 

SERATAI E (HILIR) – KOORDINAT BT 1160 11' 34,57" LS 010 55' 25,60" 

No. Parameter 
Ci (hasil 

analisa lab) 

Lij (baku 

mutu kelas 2 
Ci/Lij Ci/Lij Baru 

1 DO 2,98 4 0,33500 0,33500 

2 COD 23,07 25 0,9228 0,92280 

3 BOD 2,16 3 0,72 0,72 

4 TSS 34 50 0,68 0,68000 

5 Total P 0,021 0,2 0,105 0,105 

6 Total N 3,88 15 0,25867 0,25867 

7 Temperatur 27 22-28 0,666667 0,11954 

8 TDS 205 1000 0,205 0,205 

9 pH 6,69 6 s/d 9 0,54 0,54 

10 Nitrit sbg N 0,016 0,06 0,26667 0,26667 

11 Khlorida 11,746 300 0,03915 0,03915 

12 Fluorida 0,996 1,5 0,66400 0,66400 

13 Sulfat 16,079 300 0,05360 0,05360 

14 NO3 sbg N 0,049 10 0,00490 0,0049 

15 NH3-N 0,024 0,2 0,12 0,12 

16 Fenol 0,001 0,005 0,2 0,20000 

17 Fecal Coliform 30 1000 0,03 0,03 

18 Total Coliform 115 5000 0,023 0,023 

Rata-rata 0,29374 

Maksimum 0,92280 

IP (Indeks Pencemar) 0,68478 

  ci baru DO 1,34     
Memenuhi 

Baku Mutu 

Sumber; Hasil Pengolahan Data Primer, 2021 

 

Hasil perhitungan indeks pencemaran pada lokasi seratai E atau hilir Sungai 

Seratai dikategorikan sebagai memenuhi baku mutu hal ini karena hasil perhitungan 

menunjukan angka 0.684. Untuk kategori memenuhi baku mutu nilai indeks 

pencemaran di antara 0.0 – 1.0. Indeks pencemaran menunjukan memenuhi baku 

mutu hal ini bisa disebabkan karena parameter yang telah diuji tidak melebihi 

bakumutu sehingga membuat tingkat pencemaran menjadi memenuhi baku mutu. 

Untuk nilai DO hasil uji 2.98 mg/L sedangkan baku mutu 4 mg/L (nilai minimal). 
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3.3. Kondisi Sosial Masyarakat  

3.3.1.  Identifikasi Responden 

 Responden dalam kajian ini berjumlah 8 orang, yaitu masyarakat yang 

melakukan kegiatan pemanfaatan DAS Seratai.  Adapun identitas responden 

ditampilkan pada tabel di bawah ini; 

Tabel 3.10. Identifikasi Responden 

NO. KARAKTERISTIK RESPONDEN JUMLAH (ORANG) 

1. 

  

  

Umur (tahun) :   

18 - 44 2 

45 - 70 6 

2. 

  

  

  

Pendidikan : 

 SD 3 

SMA 3 

Sarjana 2 

3. 

  

  

Jumlah Tanggungan : 

 1 org-3 org 3 

4 org - 6 org 5 

4. 

  

  

Lama Tinggal : 

 2 thn - 34 thn 1 

35 thn - 69 thn 7 

5. 

  

  

Jenis Kelamin : 

 Pria 8 

Wanita 0 

6. 

  

  

  

  

Pekerjaan Utama : 

 Pensiunan PNS 1 

Wiraswasta 1 

Nelayan 3 

Petani 3 
Sumber; Data Primer diolah, 2021 

 

3.3.2. Persepsi Masyarakat 

 Data persepsi masyarakat lokal terhadap kondisi perairan sungai Seratai saat ini 

diperoleh pada melalui wawancara langsung dengan masyarakat lokal yang bermukim 

di wilayah bantaran Sungai Seratai.  Terdapat 8 anggota masyarakat (responden) yang 

berhasil ditemui pada saat observasi lapangan.  Responden dalam penelitian ini 

berusia 18 sampai dengan 69 tahun, dengan tingkat pendidikan SD sampai dengan 

sarjana, sehingga memilki kemampuan dalam memberikan data persepsi sungai 

Seratai sesuai kondisi aktual. 
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 A.  Pengetahuan tentang  Sungai Seratai 

 Pengetahuan masyarakat lokal tentang Sungai Seratai diklasifikasikan 

kedalam 11 (sebelas) pertanyaan yang bersifat terbuka dan tertutup, 

sebagaimana ditampilkan pada tabel di bawah ini; 

Tabel 3.11. Pengetahuan Masyarakat tentang Sungai Seratai 

untuk Pertanyaan No 1 s/d No 5 

No 

Resp. 

Pertanyaan Ke- 

1 2 3 4 5 

1 Setuju Iya Tahu buangan air limbah sawit tahu 

2 Setuju Iya Tahu 
buangan air limbah sawit dan sampah 

rumah tangga 
tahu 

3 Setuju Iya Tahu 
buangan air limbah sawit, sampah 

rumah tangga dan dari TPA 
tahu 

4 Setuju Iya Tahu 

buangan air limbah sawit, curah hujan 

tinggi, sampah rumah tangga dan dari 

TPA di hulu sungai 

tahu 

5 Setuju Iya Tahu 

buangan air limbah sawit, curah hujan 

tinggi, sampah rumah tangga dan dari 

TPA di hulu sungai 

tahu 

6 Setuju Iya Tahu 

buangan air limbah sawit, curah hujan 

tinggi, sampah rumah tangga dan dari 

TPA di hulu sungai 

tahu 

7 Setuju Iya Tahu buangan air limbah sawit tahu 

8 Setuju Iya Tahu buangan air limbah sawit tahu 
Sumber; Data Primer diolah, 2021 

 

Tabel 3.12. Pengetahuan Masyarakat tentang Sungai Seratai 

untuk Pertanyaan No 6 s/d No 8 

6 

7 8 
Oleh Masyarakat 

Oleh 

Pemerintah 
Oleh PDAM 

Oleh 

Perusahaan 

Cuci Karpet dan 

bersihkan lantai 

rumah 
 

Untuk Bahan 

Pengolahan Air 

Bersih 

Tempat 

Pembuangan 

Limbah Sawit 

Perusahaan 

sawit, dan air 

buangan 

limbahnya 

tahu 

Cuci Karpet, 

bersihkan lantai 

rumah, siram 

kebun dan 

tanaman 

 

Untuk Bahan 

Pengolahan Air 

Bersih 

Tempat 

Pembuangan 

Limbah Sawit 

idem tahu 

cuci kapal, siram 

kebun dan 

tanaman 
 

Untuk Bahan 

Pengolahan Air 

Bersih 

Tempat 

Pembuangan 

Limbah Sawit 

idem tahu 

cuci kapal, siram 

kebun dan 

tanaman 
 

Untuk Bahan 

Pengolahan Air 

Bersih 

Tempat 

Pembuangan 

Limbah Sawit 

idem tahu 
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6 

7 8 
Oleh Masyarakat 

Oleh 

Pemerintah 
Oleh PDAM 

Oleh 

Perusahaan 

cuci kapal, siram 

kebun dan 

tanaman 
 

Untuk Bahan 

Pengolahan Air 

Bersih 

Tempat 

Pembuangan 

Limbah Sawit 

idem tahu 

Mandi, Air Bersih, 

siram kebun dan 

tanaman 
 

Untuk Bahan 

Pengolahan Air 

Bersih 

Tempat 

Pembuangan 

Limbah Sawit 

idem tahu 

Mandi, Air Bersih, 

siram kebun dan 

tanaman 
 

Untuk Bahan 

Pengolahan Air 

Bersih 

Tempat 

Pembuangan 

Limbah Sawit 

idem tahu 

Mandi, Air Bersih, 

siram kebun dan 

tanaman 
 

Untuk Bahan 

Pengolahan Air 

Bersih 

Tempat 

Pembuangan 

Limbah Sawit 

idem tahu 

Sumber; Data Primer diolah, 2021 

 

Tabel 3.13. Pengetahuan Masyarakat tentang Sungai Seratai 

untuk Pertanyaan No 9 s/d No 11 

9 

10 11 Oleh 

Masyarakat 
Oleh Pemerintah Oleh PDAM 

Oleh 

Perusahaan 

jangan 

membuang 

sampah dan 

buang air 

limbah di 

sungai 

agar melakukan 

pengerukan 

untuk 

menghindari 

makin 

dangkalnya 

sungai dan 

peneguran 

kepada 

perusahaan yang 

membuang 

limbah 

pengecekan 

rutin kualitas 

air  

agar tidak 

membuang 

limbah air 

sawit ke 

sungai 

tahu 

jika air sedang 

tercemar jika 

tetap digunakan 

untuk mandi 

akan 

mengakibatkan 

gatal-gatal dan 

banyak 

masyarakat takut 

menggunakan air 

tersebut karena 

takut efek jangka 

panjang jika 

digunakan  

idem idem idem idem idem idem 

 

agar melakukan 

pengerukan 

untuk 

menghindari 

makin 

dangkalnya 

sungai dan 

pengecekan 

terhadap TPA 

yang berada di 

hulu sungai 

    

idem idem idem idem idem idem 

idem idem idem idem idem idem 

jangan 

membuang 

sampah dan 

agar melakukan 

pengerukan 

untuk 

pengecekan 

rutin kualitas 

air  

agar tidak 

membuang 

limbah air 

tahu 

jika air sedang 

tercemar jika 

tetap digunakan 
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9 

10 11 Oleh 

Masyarakat 
Oleh Pemerintah Oleh PDAM 

Oleh 

Perusahaan 

buang air 

limbah di 

sungai 

menghindari 

makin 

dangkalnya 

sungai dan 

peneguran 

kepada 

perusahaan yang 

membuang 

limbah 

sawit ke 

sungai 

untuk mandi 

akan 

mengakibatkan 

gatal-gatal dan 

banyak 

masyarakat takut 

menggunakan air 

tersebut karena 

takut efek jangka 

panjang jika 

digunakan  

jangan 

membuang 

sampah dan 

buang air 

limbah di 

sungai 

agar melakukan 

pengerukan 

untuk 

menghindari 

makin 

dangkalnya 

sungai dan 

peneguran 

kepada 

perusahaan yang 

membuang 

limbah 

pengecekan 

rutin kualitas 

air  

agar tidak 

membuang 

limbah air 

sawit ke 

sungai 

tahu 

jika air sedang 

tercemar jika 

tetap digunakan 

untuk mandi 

akan 

mengakibatkan 

gatal-gatal dan 

banyak 

masyarakat takut 

menggunakan air 

tersebut karena 

takut efek jangka 

panjang jika 

digunakan  

idem idem idem idem idem idem 
Sumber; Data Primer diolah, 2021 

 

 Kerusakan lingkungan yang terjadi pada DAS Kandilo memberikan 

dampak negatif terhadap DAS Seratai berupa terjadinya kekeruhan air yang 

melebihi ambang batas, sebagaimana dikemukakan oleh PDAM Kabupaten 

Paser.  Pernyataan ini ternyata mampu dipahami dengan baik oleh 

responden, mereka setuju dengan pernyataan tersebut.  Mereka memiliki 

pengetahuan tentang hubungan fisik lingkungan antara DAS Kandilo dengan 

DAS Seratai. Apabila terjadi degradasi lingkungan perairan pada Sungai 

Kandilo, maka akan berdampak terhadap Sungai Seratai. 

Masyarakat lokal dapat mengetahui terjadinya penurunan kualitas 

perairan sungai Seratai, dengan melakukan pengamatan terhadap air sungai 

pada saat itu.  Pengetahuan ini bermanfaat bagi masyarakat, untuk 

mengetahui fenomena perubahan alam khususnya yang terjadi pada Sungai 

Seratai.  Masyarakat tidak akan memanfaatkan air sungai seratai, jika kondisi 

ini terjadi. 
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Masyarakat lokal mengetahui faktor penyebab turunnya kualitas air 

sungai seratai.  Mereka menyatakan bahwa penurunan kualitas air sungai 

diperkirakan disebabkan oleh 3 (tiga) sumber limbah yaitu, buangan limbah 

dari perkebunan sawit, limbah atau sampah rumah tangga dan sampah yang 

bersumber dari tempat pembuangan akhir (TPA) milik Pemerintah Kabupaten, 

yang berlokasi di Kilo 7. 

Masyarakat lokal sangat sadar bahwa keberadaan DAS Seratai sangat 

bermanfaat oleh semua pihak, bukan hanya bagi masyarakat lokal tetapi 

juga, bagi pihak pemerintah dalam hal ini PDAM dan perusahaan (Aktual; DAS 

Seratai tidak menjadi sumber air baku PDAM).  Masyarakat memanfaatkan 

aliran Sungai Seratai untuk kehidupan sehari-hari seperti  mencuci perabot 

rumah, lantai rumah, kapal serta untuk kegiatan pertanian.  Masyarakat 

menyatakan bahwa, jika kualitas air sungai sangat bagus dan dianggap layak 

untuk dikonsumsi, maka masyarakat memanfaatkan untuk kegiatan domestik 

rumah tangga yaitu MCK (Mandi Cuci Kakus).  Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian dari Nofita Sundari (2014), bahwa masyarakat Desa Kuta Bate 

Kecamatan Beutong Kabupaten Nagan Raya selalu memanfaatkan air sungai 

untuk mendukung kegiatan rumah tangga yaitu MCK.  Dari jumlah 73 

responden, maka yang memanfaatkan air sungai untuk MCK sejumlah 51 

orang (69,9%).   

Masyarakat lokal sebagai responden penelitian (sejumlah 8 orang) 

menyatakan bahwa DAS Seratai dapat dimanfaatkan oleh PDAM untuk bahan 

pengolahan air bersih.  Terdapat beberapa perusahaan perkebunan sawit 

berlokasi di sekitar bantaran Sungai Seratai, sehingga memungkinkan adanya 

buangan limbah sawit mengalir ke badan sungai.    

Berdasarkan pengetahuan masyarakat tentang terjadinya penurunan 

kualitas air Sungai Seratai beserta manfaat Sungai Seratai untuk semua 

pihak, maka masyarakat sebagai respoden penelitian ini menyatakan bahwa, 

masyarakat tidak boleh menjadikan sungai sebagai tempat membuang 

sampah dan limbah rumah tangga.  Menurut responden, pemerintah harus 

melakukan beberapa tindakan penting terkait pelestarian lingkungan perairan 

Sungai Seratai yaitu melakukan pengerukan untuk mengantisipasi terjadinya 

pendangkalan sungai, memberikan teguran kepada perusahaan sawit yang 

diduga terdapat limbah perkebunan yang masuk ke badan sungai, dan 
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mengelola TPA di hulu sungai agar tidak menjadi sumber pencemaran sungai.  

PDAM sebagai perusahaan yang berkepentingan langsung dengan bahan 

baku air, haruslah secara rutin melakukan pemantauan terhadap kualitas air 

sungai Seratai.  Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh K. Prasetyo, G. Prayoga, A. R. Azhar, T. Permadi, dan D. Pratiwi 

(2020), bahwa mayoritas masyarakat di lokasi studi sudah mengetahui 

dampak negatif dan positif perilaku konservasi berupa pola pembuangan 

sampah. Masyarakat mengetahui bahwa membuang sampah ke Kali Bekasi 

dapat menyebabkan pencemaran air sungai. 

Masyarakat lokal sebagai responden penelitian memiliki pengetahuan 

yang baik tentang bahaya menggunakan air Sungai Seratai jika mengalami 

pencemaran.  Semua responden menyatakan bahwa, penggunaan air sungai 

yang tercemar dapat menimbulkan penyakit kulit berupa gatal-gatal, dan 

berdampak negatif terhadap kesehatan kulit dalam jangka panjang.  Sarwono 

(2003) yang diacu oleh Nofita Sundari.  2014 menyatakan bahwa 

pencemaran air dapat berdampak sangat luas, misalnya dapat meracuni air 

minum, meracuni makanan hewan, menjadi penyebab ketidak seimbangan 

ekosistem sungai dan danau, pengrusakan hutan akibat hujan asam. Peran 

air sebagai pembawa penyakit menular bermacam-macam yaitu : air sebagai 

media untuk hidup mikroba pathogen, air sebagai sarang insekta penyebar 

penyakit,  jumlah air yang tersedia tak cukup, sehingga manusia 

bersangkutan tak dapat membersihkan diri, air sebagai media untuk hidup 

vector penyakit 

Berdasakan hasil kajian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa masyarakat lokal yang menjadi responden (jumlah 8 orang) penelitian, 

semuanya memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai kondisi kualitas 

air Sungai Seratai.  Dengan tingkat pengetahuan yang baik, mereka mampu 

menyampaikan sikap positif untuk turut serta menjaga kualitas air sungai 

Seratai pada kondisi yang layak untuk biota perairan dan kebutuhan MCK. 

 B. Sikap terhadap Sungai Seratai 

 Sikap masyarakat lokal terhadap Sungai Seratai diklasifikasikan 

kedalam 12 (dua belas) pertanyaan yang bersifat tertutup.  Jawaban dari 

pertanyaan hanya bersifat setuju atau tidak setuju terhadap pernyataan dari 
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pertanyaan yang diberikan.  Hasil wawancara ditampilkan pada tabel di 

bawah ini; 

Tabel 3.14. Sikap Masyarakat terhadap Sungai Seratai 

Pertanyaan Ke - 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

S S S S S S TS S S S S S 

S S S S S S TS S S S S S 

S S S S S S TS S S S S S 

S S S S S S TS S S S S S 

S S S S S S TS S S S S S 

S S S S S S TS S S S S S 

S S S S S S TS S S S S S 

S S S S S S TS S S S S S 
Keterangan : S = Setuju,  TS = Tidak Setuju 

Sumber : Data Primer diolah (2021) 

 

Sikap adalah merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih 

tertutup terhadap suatu stimulus atau objek. Newcomb, salah seorang ahli 

psikologis sosial, menyatakan bahwa sikap itu merupakan kesiapan atau 

kesediaan untuk bertindak, dan bukan merupakan pelaksanaan motif 

tertentu.  Sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap objek di 

lingkungan tertentu sebagai suatu penghayatan terhadap objek (Notoatmodjo, 

2007) yang diacu oleh Nofita Sundari.  2014.  Dengan demikian, sikap dalam 

penelitian ini adalah kesiapan masyarakat lokal untuk melakukan reaksi atau 

tindakan terhadap kondisi perairan Sungai Seratai. 

Sungai Seratai harus terjaga keasrian dan kualitas airnya. Masyarakat, 

Pemerintah, Perusahaan harus terlibat aktif dalam menjaga kelestarian 

Sungai Seratai.  Kedua pernyataan sikap ini disetujui oleh semua responden.  

Kelestarian Sungai Seratai akan menjadikan kualitas air sungai menjadi lebih 

baik dan dapat dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat.  Perlu peran 

semua pihak untuk turut serta menjaga kelestarian Sungai Seratai. 

Masyarakat khususnya di sekitar Sungai Seratai sebaiknya mengetahui 

kondisi air Sungai Seratai terutama kualitas airnya.  Masyarakat khususnya di 

sekitar bantaran Sungai Seratai sebaiknya mengetahui faktor penyebab 

penurunan kualitas air Sungai Seratai.  Kedua pernyataan tentang sikap ini 

disetujui oleh semua responden.  Hal ini sesuai dengan pengetahuan 

masyarakat tentang kemampuan untuk mengetahui kondisi kualitas air 

sungai.  Pengetahuan masyarakat ini berada pada tingkat baik 
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Air Sungai Seratai sebagai sumber bahan baku air bagi PDAM (Aktual; 

DAS Seratai tidak menjadi sumber air baku PDAM).  Air Sungai Seratai 

sebagai sumber air bersih bagi semua pihak.  Masyarakat memanfaatkan 

Sungai Seratai untuk MCK (Mandi Cuci Kakus).  Ketiga pernyataan tentang 

sikap ini disetujui oleh semua responden.  Sikap atau perilaku masyarakat ini 

selaras dengan pengetahuan yang mereka miliki tentang manfaat sungai 

Seratai untuk masyarakat dan perusahaan air bersih (PDAM), namun 

demikian masyarakat akan memanfaatkan air sungai ini, jika kondisi kualitas 

airnya dianggap layak untuk dikonsumsi.  Semua responden juga menyatakan 

bahwa , selain untuk dikonsumsi, DAS Seratai juga dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat sebagai jalur transportasi air.  Masyarakat nelayan melakukan 

penangkapan ikan, dengan menyusuri Sungai Seratai, sedangkan anggota 

masyarakat lainnya memanfaatkan aliran sungai ini, apabila pergi ke wilayah 

hilir sungai. 

Semua responden juga menyatakan bahwa, Sungai Seratai dapat 

dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian dan wisata air.  Bantaran Sungai 

Seratai dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai lahan pertanian padi sawah 

tadah hujan. 

Pernyataan sikap tentang Jika Sungai Seratai mengalami kerusakan 

misalnya pencemaran air, akan menimbulkan dampak negatif bagi 

masyarakat, pemerintah maupun perusahaan, sangat didukung oleh semua 

responden.  Jika kualitas air Sungai Seratai berada pada kondisi baik, semua 

pihak akan merasakan manfaatnya.  Masyarakat akan memanfaatkan untuk 

kegiatan rumah tangga, pertanian dan perikanan. Daya dukung lingkungan 

perairan yang baik akan meningkatkan populasi sumberdaya ikan, udang dan 

komoditi perikanan ekonomis penting lainnya.   

 C. Tindakan yang harus dilakukan terhadap Sungai Seratai 

 Tindakan yang harus dilakukan merupakan upaya yang harus dilakukan 

oleh mayarakat terhadap terhadap Sungai Seratai, agar mampu 

meminimalisasi degradasi kualitas perairan Sungai Seratai.  Terdapat 12 (dua 

belas) pertanyaan yang bersifat tertutup untuk mengetahui persepsi 

masyarakat terkait tindakan yang harus dilakukan.  Jawaban dari pertanyaan 

hanya bersifat setuju atau tidak setuju terhadap pernyataan dari pertanyaan 

yang diberikan.  Hasil wawancara ditampilkan pada tabel di bawah ini; 
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Tabel 3.15. Tindakan Masyarakat terhadap Sungai Seratai 

Pertanyaan Ke - 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

S S S S S TS TS S S S S S 

S S S S S TS TS S S S S S 

S S S S S TS TS S S S S S 

S S S S S TS TS S S S S S 

S S S S S TS TS S S S S S 

S S S S S TS TS S S S S S 

S S S S S TS TS S S S S S 

S S S S S TS TS S S S S S 
Keterangan : S = Setuju,  TS = Tidak Setuju 

Sumber : Data Primer diolah (2021) 

 

Masyarakat merasakan dan menyaksikan keasrian dan kualitas air yang 

baik dari Sungai Seratai.  Masyarakat berupaya terlibat aktif dalam menjaga 

kelestarian Sungai seratai.  Kedua pernyataan yang menggambarkan 

tindakan yang pernah dialami atau dilakukan disetujui oleh semua 

responden.  Masyarakat lokal yang menjadi responden, telah cukup lama 

bermukim di sekitar bantaran Sungai Seratai (37 tahun – 69 tahun).  Mereka 

pernah menngalami keasrian sungai dan kondisi kualitas air yang sangat 

baik, layak untuk dikonsumsi.  Sungai menjadi habitat beberapa jenis ikan air 

tawar ekonomis penting.  Masyarakat telah lama berupaya menjaga 

kelestarian sungai, dengan tidak membuang sampah dan limbah rumah 

tangga ke badan sungai.   

Masyarakat memperoleh pengetahuan atau informasi untuk 

mengetahui kondisi air Sungai Seratai terutama kualitas airnya, serta faktor-

faktor penyebab menurunnya kondisi kualitas air.  Pernyataan ini disetujui 

oleh semua responden.  pengetahuan atau informasi ini telah cukup lama 

diketahui dan dipelajari oleh responden dari keluarga, teman, maupun dari 

media massa, media elektronik.  

Semua responden tidak setuju terhadap pernyataan bahwa Semua 

pihak terutama masyarakat menggunakan air Sungai Seratai sebagai sumber 

air bersih dan MCK.  Hal ini disebabkan kondisi kualitas air Sungai Seratai 

sudah tidak layak untuk mendukung kegiatan rumah tangga, disebabkan 

adanya pencemaran terhadap air sungai tersebut.  Namun demikian, semua 
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responden menyetujui pernyataan bahwa, air Sungai Seratai dapat 

mendukung kegiatan produksi air bersih oleh PDAM dan sebagai jalur 

transportasi air. Sungai Seratai juga dapat mendukung kegiatan pertanian, 

perikanan (khusus sebagai jalur transportasi bagi nelayan) dan kegiatan 

wisata air/wisata alam.  

Masyarakat pernah dilibatkan oleh pemerintah dan swasta serta pihak 

lain, dalam semua kegiatan yang bertujuan menjaga kelestarian dan 

perbaikan kualitas air Sungai Seratai.  Semua responden menyetujui 

pernyataan ini.  Hal ini mendeskripsikan bahwa ada manajemen kolaborasi 

antara pemerintah, swasta dan masyarakat dalam upaya pelestarian 

sumberdaya alam Sungai Seratai.  Nur Ainun Jariyah & Irfan Budi Pramono 

(2013) menyatakan jika pengelolaan secara kolaboratif ini berhasil, tentu saja 

akan memberikan implikasi yang sangat besar bagi masyarakat secara 

umum. Secara biofisik ketersediaan air menjadi kontinyu, hal ini akan 

mendukung usaha pangan karena air tersedia sepanjang tahun. 

Kesejahteraan masyarakat menjadi meningkat dengan meningkatnya usaha 

pangan. Kegiatan ekonomi tidak terganggu, karena bencana banjir dan 

longsor mulai dapat dikurangi. Berhasilnya pengelolaan DAS secara 

kolaboratif akan menjadi bahan masukan bagi pemegang kebijakan untuk 

mengelola DAS dengan menggunakan metode management collaborat. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa, semua 

responden memiliki pengetahuan tentang Sungai Seratai pada kondisi baik.  

Pengetahuan yang dimiliki mampu menunjukkan sikap dan tindakan yang 

positif terhadap upaya pelestarian Sungai Seratai, agar kualitas lingkungan 

perairan sungai ini kembali menjadi normal, layak untuk dikonsumsi oleh 

masyarakat, layak sebagai habitat sumberdaya perikanan  dan mampu 

mendukung kegiatan pertanian tanaman pangan khsusunya usaha tani padi 

sawah tadah hujan. 

 D. Masalah dan Upaya untuk Mencegah dan Mengatasi 

 Masalah yang dialami oleh masyarakat terkait dengan kondisi Sungai 

Seratai, beserta upaya untuk mencegah dan mengatasi masalah tersebut 

ditampilkan pada tabel berikut; 
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Tabel 3.16. Permasalahan, Upaya Pencegahan & Upaya Mengatasi 

Masalah  Upaya Pencegahan Masalah Upaya Mengatasi Masalah 

Tercemarnya air di sungai 

seratai ini mengakibatkan 

menurunnya populasi ikan 

ataupun udang disungai, 

dibuktikan oleh tidak adanya 

ikan dan udang yang 

diperoleh pada saat 

memancing 

Pengecekan rutin kualitas 

air, pengecekan TPA di hulu 

sungai, teguran terhadap 

perusahaan sawit dan 

pengerukan sungai  

Kesadaran dari masyarakat 

untuk tidak membuang 

sampah ke sungai dan 

pengontrolan terhadap 

buangan limbah dari sawit 

Jika air sedang tercemar 

masyarakat disekitar 

bantaran sungai, tidak 

menggunakan air sungai 

untuk mandi jadi harus 

membeli air PDAM di daerah 

hilir sungai  dan menampung 

air hujan  
Sumber; Data Primer diolah, 2021 

 

 E. Kondisi Sosial Masyarakat 

 Kondisi sosial masyarakat masyarakat diukur dari aspek ekonomi, 

dengan menggunakan pendekatan kinerja finansial, dari usaha pemanfaatan 

sumberdaya alam oleh masyarakat lokal, yang bermukim di bantaran sungai 

Seratai.  Kinerja ekonomi ditampilkan pada tabel dibawah ini; 

Tabel 3.17. Kinerja Finansial Usaha Tani Padi Sawah Tadah Hujan 

di Bantaran Sungai Seratai 

No Indikator Kinerja Finansial 
Responden 

8 

Responden 

7 

Responden 

6 
Rerata 

1 Jumlah Biaya Investasi (Rp) 2.145.000 2.284.000 2.310.000 2.246.333 

2 

Jumlah Biaya Operasional  
 

- - - 

a. TFC (Rp) 254.063 974.013 928.063 718.713 

b. TVC (Rp) 1.065.000 1.410.000 890.000 1.121.667 

3 
Jumlah Produksi Gabah 

(kg/siklus produksi) 
300 700 500 500 

4 Harga (Rp/kg) 8500 8.500 8.500 8.500 

5 Penerimaan (Rp) 2.550.000 5.950.000 4.250.000 4.250.000 

6 Pendapatan (Rp) 1.230.938 3.565.988 2.431.938 2.409.621 

7 Produktivitas (Rp/bulan) 205.156 594.331 405.323 401.603 

8 Produktivitas (Kg/bulan) 50 117 83 83 

9 Efisiensi Usaha (R/C) 1,93 2,50 2,34 2,26 

10 Net Profit Margin (Laba/Sales) 48,27 59,93 57,22 55,14 

Sumber; Data Primer diolah, 2021 
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Kinerja finansial usaha pemanfaatan sumberdaya alam Sungai Seratai 

untuk usaha tani padi sawah, terdapat 3 (tiga) orang responden, yang 

memanfaatkan bantara Sungai Seratai sebagai lahan pertanian padi sawah.  

Jumlah produksi gabah kering setiap satu siklus produksi (6 bulan) sebesar 

300 kg - 700 kg, dengan rata-rata 500 kg per responden.  produktivitas usaha 

tani ini mencapai 50 kg per bulan – 117 kg per bulan dengan rata-rata 83 kg.  

Produktivitas dalam bentuk rupiah sebesar Rp.205.156 – Rp.59.331 per 

bulan, dengan rata-rata per responden Rp.401.603.   

 Secara finansial, usaha tani padi sawah yang dikelola oleh masyarakat 

lokal ini, layak dilaksanakan dengan indikator : Efisiensi usaha (R/C) yang 

menghasilkan nilai 1,93 – 2,5, dengan rata-rata 2,26.  Nilai R/C = 2,26 

memberikan penafsiran bahwa, usaha ini telah dijalankan secara efisien.  

Setiap 1 rupiah biaya produksi yang telah dikorbankan oleh petani, mampu 

menghasilkan penerimaan sebesar 2,26 rupiah.  Penerimaan ini merupakan 

hasil penjualan produksi gabah kering kepada pedagang pengumpul lokal.  

Harga jual gabah kering sebesar Rp.8.500 per kg.  Profitabilitas usaha 

dicerminkan oleh nilai Net Profit Margin.  Nilai ini merupakan tambahan laba 

bersih usaha dari setiap penjualan gabah kering.  Nilai Net Profit Margin(NPM) 

berada pada kisaran 48,27% - 59,93%, dengan rata-rata 55,14%.  Nilai NPM 

rata –rata memberikan penafsiran bahwa setiap 100 rupiah penjualan gabah 

kering, akan menghasilkan laba bersih atau keuntungan bagi petani sebesar 

55,14 rupiah. 

 

Tabel 3.18. Kinerja Finansial Masyarakat Nelayan di Bantaran Sungai Seratai 

No Indikator Kinerja Finansial 
Responden 

3 

Responden 

4 

Responden 

5 
Rata-rata 

1 Jumlah Biaya Investasi (Rp) 37.330.000 32.330.000 35.870.000 35.176.667 

2 

Jumlah Biaya Operasional  
 

- - - 

a. TFC (Rp) 167.017 71.588 51.788 96.798 

b. TVC (Rp) 192.000 165.000 154.000 170.333 

3 
Jumlah Hasil Tangkapan  

(kg/trip) 
16 18 17 17 

4 Harga (Rp/kg) 
 

- - - 

5 Penerimaan (Rp) 660.000 610.000 555.000 608.333 

6 Pendapatan (Rp) 300.983 373.412 349.212 341.202 

7 Produktivitas (Rp/hari) 300.983 373.412 349.212 341.202 

8 Produktivitas (Kg/hari) 16,00 18 17 17 

9 Efisiensi Usaha (R/C) 1,84 2,58 2,70 2,37 

10 
Net Profit Margin 

(Laba/Sales) 
45,60 61,22 62,92 56,58 

Sumber; Data Primer diolah, 2021 
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Kinerja finansial usaha pemanfaatan sumberdaya alam Sungai Seratai 

untuk usaha tani padi sawah, terdapat 3 orang nelayan yang bermukim di 

sekitar bantaran Sungai Seratai.  Nelayan ini menggunakan alat tangkap 

pancing.  Setiap trip penangkapan berlangsung selama 1 hari.  Keberadaan 

DAS Seratai dimanfaatkan nelayan sebagai jalur transportasi menuju perairan 

sebagai daerah penangkapan ikan (fishing ground).  Hasil tangkapan nelayan 

berupa ikan ekonomis penting yang memiliki tinkat penjualan yang stabil di 

Kota Grogot.  Ikan hasil tangkapan dijual ke pengumpul lokal, dengan harga 

jual yang berada pada kisaran Rp.15.000 – Rp.80.000 per kg.  Hasil 

tangkapan nelayan ditampilkan pada tabel berikut; 

Tabel 3.19. Jenis Hasil Tangkapan Nelayan di Sungai Seratai 

Nama Komoditi 
Jumlah Produksi (Rp/Trip) 

Resp. 5 Resp.4 Resp.3 Rata-rata 

Sembilang 6 5 3 4,67 

Gulama 5 7 5 5,67 

Kerapu 2 2 1 1,67 

Pari 2 1 2 1,67 

Kakap Merah 2 3 5 3,33 
Sumber; Data Primer diolah, 2021 

 

Berdasarkan hasil analisis finansial, usaha penangkapan ikan yang 

dikelola oleh 3 (tiga) orang nelayan ini, layak dijalankan, karena mampu 

menghasilkan keuntungan bagi nelayan.  Produktivitas usaha berkisar 

Rp.300.983 – Rp.373.412 dengan rata-rata 341.202 per hari.  Efisiensi 

usaha berkisar 1,84 – 2,70, dengan rata-rata per nelayan 2,37.  Angka rata-

rata efisiensi 2,37 menjelaskan bahwa setiap 1 rupiah biaya produksi yang 

dikeluarkan nelayan pada setiap trip penangkapan, mampu menghasilkan 

penerimaan sebesar 2,37 rupiah.  Nilai efisiensi usaha > 1, menyatakan 

usaha perikanan ini layak untuk dijalankan.  Nilai Net Profit Margin (NPM) 

berada pada kisaran 45,60% - 62,92%, dengan rata-rata 56,58%.  Nilai NPM 

rata-rata memberikan penafsiran bahwa setiap 100 rupiah penjualan ikan 

hasil tangkapan, mampu menghasilkan laba bersih sebesat 56,58 rupiah.  

Nilai NPM > 0, sehingga usaha layak untuk dijalankan. 
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4.1.  Kesimpulan 

1. Kondisi aktual aspek lingkungan Sungai Seratai dari hulu ke hilir 

berdasarkan indeks pencemar adalah 1,51673 tergolong tercemar ringan 

pada lokasi seratai A (hulu), lokasi seratai B (hulu ke hilir) indeks pencemar 

adalah 0,99794 tergolong masih sesuai baku mutu (kelas II),  lokasi seratai 

C (hulu ke hilir) indeks pencemar adalah 1,52396 tergolong tercemar 

ringan, lokasi seratai D (hulu ke hilir) indeks pencemar adalah 2,41745 

tergolong tercemar ringan, dan lokasi seratai E (hilir) indeks pencemar 

adalah 0,68478 tergolong masih sesuai baku mutu (kelas II). 

2. Pemanfaatan sepadan Sungai Seratai yang berada pada wilayah green belt 

Sungai Seratai dengan luas 448,83 Ha yang didominasi kegiatan kebun 

sawit sebesar 72,88% (327,12 Ha) yang tersebar pada bagian tengah dan 

hulu sungai, diikuti pemukiman sebesar 12,50% (56,10 Ha) di dominasi 

bagian hilir sungai, lalu  penggunaan lahan oleh sawah sebesar 7,41% 

(33,24 Ha) yang berada diwilayah tengah, lalu rawa dan atau semak belukar 

3.17% (14,22 Ha), selanjutnya ada kebun 2,26% (10,13 Ha), lalu ada pabrik 

sawit 1,45% (6.49 Ha), dan terakhir kolam ikan sebesar 0,34% (1,53 ha). 

3. Terdapat 2 (dua) jenis usaha yang dikelola masyarakat, yang berkaitan erat 

dengan keberadaan DAS Seratai, yaitu usaha tani padi sawah tadah hujan 

dan usaha penangkapan ikan. Kedua jenis usaha ini layak secara finansial 

berdasarkan indikator produktivitas usaha, efisiensi usaha (Revenue Cost 

Ratio) dan profitabilitas usaha (Net Profit Margin). 

4. Berdasarakan nilai indeks pencemar Sungai Seratai yang tergolong tercemar 

ringan yaitu pada lokasi seratai A, lokasi seratai C dan lokasi seratai D dan 

dominasi pemanfaatan sepadan Sungai Serata berupa kegiatan perkebunan 

sawit yaitu 72,88% pada lokasi yang sama, maka indetifikasi penyebab 

BAB IV 

PENUTUP 
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pencemaan adalah aktivitas sepadan Sungai Seratai yaitu perkebunan 

sawit. 

 

4.2. Rekomendasi 

1. Penegakan hukum untuk meminilisir pencemaran antrophogenic di daratan 

dan perairan. 

2. Sosialisasi kepada masyarakat sekitar Sungai Seratai, mulai dari hilir hingga 

ke hulu tentang dampak dari pertumbuhan alga yang berlebihan atau 

Harmful Alga Bloom (HAB). 

3. Melakukan restorasi kualitas air Sungai Seratai dengan melibatkan semua 

pihak yang terkait (pemerintah pusat, pemerintah daerah, masyarakat 

nelayan, petani, komunitas, perguruan tinggi, dan dunia industri). Pelibatan 

masyarakat secara kontinyu dan berkala dalam berbagai upaya pelestarian 

lingkungan fisik Sungai Seratai, disesuaikan dengan skill, pengalaman dan 

kemampuan pola pikir masyarakat.  Penerapan manajemen kolaborasi 

untuk pengelolaan sungai Seratai, antara pihak pemerintah, swasta dan 

masyarakat 

4. Perlu tetap dilakukan pembatasan pemanfaatan lahan pertanian dan 

perkebunan di sekitar bantaran Sungai Seratai, agar tidak menimbulkan 

dampak negatif terhadap lingkungan Sungai Seratai. 
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LAMPIRAN I 

HASIL LABORATORIUM KUALITAS AIR 



/ .... _ .;... - -

\' f~l j} 
\ u..,.·,.....- w- .. ·· • / 

---~ ...... vi 

No. LHU 

LABORATORIUM KUALITAS AIR 
FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

UNIVERSITAS MULAWARMAN 
Kampua Gunung Kelua JI. Muara Pahu Samarinda 75123 
Telp/Fax. (0541)-748554 Emall: /abka@fplk.unmul.ac.ld 

http://labka.fpfk.unmul.sc.fd/ 

LAPORAN HASIL UJI 

: 085/LHU/IX/2021 

: Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat 

~ KAN 
Komlte Akredltasl Nasional 

LP-1074-IDN 

Nama Pelanggan 

Alamat 

Personel yang dihubungi 

Telp/Fax/Email 

: Universitas Mulawarman, JI. Kerayang Kampus Gunung Kelua. 

: M. Busyairi 

Jenis Sampel 

No. FPPS 

No. Sampel 

KodeSampel 

Titik Koordinat 

Tanggal Penerimaan 

Tanggal Pengujian 

:08125398796 

: AirSungai 

:085 

: 381/ AS/IX/2021 

: Seratai A 

: S 1°54'10.73" E 116°6'3.59" 

: 20 September 2(!71~ ."""--
./,,..? '· -'-

: 20 September 202-1 s7d.Jl4 Oktober 2021 

Metode Pengambilan Sampel 
/"" r,.f/-# -~,,~ . ,, 

: Sampel diantar oleh pelanggan (sampehdiambil oleh Tim FT UNMUL). 
,l.o;tf' - _,,,,..,,~A,···'""'·~ ·-........, ~ 

Hasil Pengujian / : 
#' '-'~ 

J _.,.• '~ t C . ' :--; # .,,. . --~ 
/, -;;-\ ...---,;: "..:...,_ ~ 4-..'; s '- ' 

,.,' -,, .,.,, ----~ .,, ~ ~ 

NO. PARAMETER SATUAN 
BAKU 

HASIL METODE 
, .. MUTU 

FISIKA 
.._,' Ji 

> ( \" /:t )~ i 
li \,, "- ' ,. l '•' .. 

1. Temperatur • + . . ~ ~ \oc \, I 1Dfviasi 1i3 (. 28.0 i 1 ( SNI 06.6989.23-2005 ; \:~, • ! i 

2. Residu Terlarut (TDS) (, \ ' mg/~ ' ,'1_006' ~ ' 253 ., SNI 6989.27:2019 
" I 

3. Residu Tersuspensi (TSS)' ."- mgJC, ' SO _,'r 73 SNI 6989.3:2019 

KIMIA ANORGANIK \ 
I . --:-,· 1/ 
~ 

. - . r, , 
-

1. pH \ ' ·-·~ ··- 6'.:'9 . 6'.63 { SNI 6989.11:2019 
' 

- . -
2. COD \; ... , r mg/L • 'I ". ''..?_i_25, -~.- ~4.249 SNI 6989.2:2019 

3. DO '\: · ~~mg/L ....... 4 -1 -~ ' s.os SNI 06.69889.14-2004 

4. Total Fosfhat sbg P "'' ~ mg/L 0.2,~ - 0.013 APHA 23rd
, 4500-P E,2017 

5. Nitritsbg N mg/L 
• C 

0.06 0.011 SNI 06.6989.9-2004 

6. Khlorida mg/L 300 7.198 SNI 6989.19-2009 

7. Fluorida mg/L 1.5 1.045 SNI 06-6989.29-2005 

Keterangan: 
1. Hasll ujl dlatas hanya berlaku untuk sampel yang dlujl. 

2. Laporan Hasll Ujl lnl terdiri darl 1 halaman. 

3. Laporan Hasil UJI Inf tldak boleh dlgandakan, kecuall secara lengkap dan sefljln tertulls darl Laboratorium Kualltas Air Jurusan Manajemen 

Sumberdaya Peralran Fakultas Perlkanan dan llmu Kelautan Universltas Mulawarman. 

4. Laboratorlum melayanl pengaduan/complalnt maksimum 5 (llma) harl kerja terhltung darl tanggal penyerahan LHU. (makslmum satu bulan 

terhitung dari sampel masuk ke Lab. Kualitas Air). 

5. Rekaman data teknls, dlberikan kepada pelanggan, blla dimlnta oleh pelanggan secara tertulls. 

6. Tanda < = dlbawah limit deteksl metode (MDL) 

7. Bllku Mutu sesu■I denpn Penrturan Pemerintah Republlk , Lamp.VI.I, Kel■s 2. 

8. Laboratorium tidak bertanggung jawab atas pengambila 

ober2021 

M.Sc 
7201990022002 
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LABORATORIUM KUALITAS AIR 
FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

UNIVERSITAS MULAWARMAN 

No. LHU 

Kampua Gunung Kalua JI. Muara Pahu Samarinda 75123 
Telp/Fax. (0541)-748554 Email: labka@fplk.unmul.ac.ld 

http://labka. fpik.unmul.ac.idl 

LAPORAN HASIL UJI 

: 085/LHU/IX/2021 

: Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat Nama Pelanggan 

Alamat : Universitas Mulawarman, JI. Kerayang Kampus Gunung Kelua. 

Personel yang dihubungi 

Telp/Fax/Email 

Jenis Sampel 

No. FPPS 

No. Sampel 

Kade Sampel 

Titik Koordinat 

Tanggal Penerimaan 

Tanggal Pengujian 

Metode Pengambilan Sampel 

Hasil Pengujian 

NO. PARAMETER 

KIMIA ANORGANIK ! 

: M. Busyairi 

:08125398796 

: AirSungai 

:085 

: 381/ AS/IX/2021 

: Seratai A 

: S 1°54'10.73" E 116°6'3.59" 

: 20 September 2021", 
,, ·:, .... :_._, ' 

: 20 Sep,ember.2021 s/d ~ -O~tober~ 021 
A-/ ·1· . "" ✓ • ,, 

: Sampel diantar oleh-pelanggan (-sampel-diambil oleh Tim FT UNMUL). 
' . ' ~jJ ..... ,. ~ "l'•~,\.1,,-"r .... 

, · .. ,-..-~- ....... ~ ,-- ..... _7': ·- • I; ., ;.., "'\-. • 

'\. ,. ,.,,, l ,"::,: . ...._ .. ,v 
' ". ,, 

SATUAN 
BAKU 
MUTU 

HASIL METODE 

- ·1 ~-.. 
~ 

\ I 

• 
BOD-5 t " . ': mg/L1 ,;1\ 3 :, ·- ~ :i.08 APHA,5210-B,22ND th.2012 1. 

2. Sulfat V! 
,, .,,.,,, 

~-300"" ~t 17.91l/ SNI 6989.20-2009 ,, ' •1 mg/L ~,,. ' 
3. NO3 Sebagai N t ~ ' ' mg/L ".;i' 10 ' 0.065 .. ' 1 SNI 19-6964.7-2003 

I' 

4. NHrN '\. ... mg/L . - - 0:2 - -~ · 0.075 , s SNI 06.6989.30-2005 

5. Total Nitrogen mg/L ~ • ~ 15 - 24.42 •l Penjumlahan II 

6. Belerang sbg H2S · mg/L "'..,. 0.002 : _ <0.002 SNI 6989.70-2009 

7. Sianida (CN) ~mg/L- ~ 0.02 <0.001 APHA,4500-CN-E,22ND th.2012 

8. Klorida bebas -..mg/L . 0.03 ,, ,,_s0.016 APHA,4500-CI-A,22ND th.2012 

9. Besi (Fe) terlarut mg/L (-) 0.348 SNI 6989.4-2009 

10. Kadmium (Cd) terlarut mg/L 0.01 <0.002 SNI 06.6989.16-2004 

11. Mangan (Mn) terlarut mg/L (-) <0.001 SNI 6989.5-2009 

12. Seng (Zn) terlarut mg/L 0.05 0.006 SNI 6989.7-2009 

13. Tembaga (Cu) terlarut mg/L 0.02 <0.002 SNI 6989.6-2009 

14. Timbal (Pb) terlarut mg/L 0.03 <0.003 SNI 6989.46-2009 

15. Khrom (VI) mg/L 0.05 <0.0002 APHA,3500-Cr-B,22No th.2012 

16. Minyak dan Lemak mg/L 1 <0.001 SNI 06.6989.10-2011 

17. Detergen sbg MBAS mg/L 0.2 <0.008 APHA 5540-Surfactants-B,22No th.2012 

18. Fencl mg/L 0.005 0.005 SNI 06.6989.21-2004 

MICROBIOLOGI ~ 

1. Fecal Coliform Jml/l00ml 1000 140 SNI 01-2897-1992 

2. Total Coliform Jml/l00ml 5000 331 SNI 0l-2897-1992 
Keterangan: 
1. Hasll ujl dlatas hanya berlaku untuk sampel yang dlujl. 
2. Laporan Hasll UJI Inf terdlrl darl 2 halaman. 

3. Laporan Hasll Ujl Inf tidak boleh dlgandakan, kecuall secara lengkap dan selljln tertulls darl Laboratorlum Kualltas Air Jurusan Manajemen 

Sumberdaya Peralran Fakultas Perlkanan dan llmu Kelautan Unlversltas Mulawarman. 
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4. Laboratorfum melayanl pengaduan/complalnt makslmum s (llma) harl kerja terhltung darl tanggal penyerahan LHU. (makslmum satu bulan 
terhltung dari sampel masuk ke Lab. Kualltas Air). 

5. Rekaman data teknls, dlberlkan kepada pelanggan, bila dlminta oleh pelanggan secara tertulls. 
6. Tanda < = dlbawah llmlt deteksl metode (MDL) 
7. Baku Mutu sesual denpn Peraturan Pemerlntah Republik Indonesia No.22 Tahun 2021, Lamp. VI.I, Kelas 2. 
8. l.aboratorium t idak bertanggung jawab atas pengambilan s 

a, 06 Oktober 2021 
uncak, 

rina M.Sc 
6607201990022002 
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LABORATORIUM KUALITAS AIR 
FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

UNIVERSITAS MULAWARMAN 
Kampus Gunung Kalua JI. Muara Pahu Samarinda 75123 
Telp/Fax. (0541)-748554 Email : labka@fpik.unmul.ac.ld 

hltp:llfabka.fpik. unmul. ac. Id/ 

LAPORAN HASIL UJI 

: 085/LHU/IX/2021 

: Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat 

~ KAN 
Komlte Akredltasl Nasional 

LP-107~1DN 

Nama Pelanggan 

Alamat 

Personel yang dihubungi 

Telp/Fax/Email 

: Universitas Mulawarman, JI. Kerayang Kampus Gunung Kelua. 

: M. Busyairi 

Jenis Sampel 

No. FPPS 

No. Sampel 

Kode Sampel 

Titik Koordinat 

Tanggal Penerimaan 

Tanggal Pengujian 

: 08125398796 

: AirSungai 

:085 

: 382/ AS/IX/2021 

: Seratai B 

: S 1°54'26.73" E 116°6'29.04" 

: 20 September 2oi1~ 
✓,2 ... -~ 

: 20 September 202·1 s7 d 04 _Oktober 2021 

Metode Pengambilan Sampel 

Hasil Pengujian 

. .,) '~ ', 

: Sampel diantar oleh pelanggan (sampel diambil oleh Tim FT UNMUL). 
... ,J - ,,- C· ,rlw:. ... .. • ' 

,' . '::.t ... ,•,·~ ...... 
,. ~.l'- -- - . 

~ t ~ ....... ' ; ,;.. ;J, ' ~ ' -:• l -.:· ~-

NO. PARAMETER SATUAN 
BAKU 

HASIL METODE 
MUTU 

FISIKA 
i,: 
~.- ., l "'II~ :· .. !, I~: (,~f ' ' t - .:.. .. ; l 

1. Temperatur ' ~oc :\7; ''1D~yiasi !~ 28.0 · SNI 06.6989.23-2005 
' 

2. Residu Terlarut (TDS) . ·~ . mg/t ,, ., \ , 1000· 
' 

270 1/ 11 SNI 6989.27:2019 

3. Residu Tersuspensi (TSS)' mg/L~ ~ . .'' 5d, 1 .· 52 SNI 6989.3:2019 

KIMIA ANORGANIK \ 
I ·- .., ... 

I l ., . ~ ' 
1. pH 

.... ·- :..~ 6=9 ( 6.78 / SNI 6989.11:2019 r -
2. COD '\. " mg/L ' -. i . 25' j>, 29.458 SNI 6989.2:2019 

3. DO ... ... ~ mg/L • 5 - 4 ' ~ 5.55 SNI 06.69889.14-2004 

4. Total Fosfhat sbg P .... ~g/L 0.2 _..,;. i.-0.021 APHA 23rd
, 4500-P E,2017 --

5. Nitritsbg N mg/L 0.06 0.012 SNI 06.6989.9-2004 

6. Khlorida mg/L 300 7.648 SNI 6989.19-2009 

7. Fluorida mg/L 1.5 0.731 SNI 06-6989.29-2005 

Keterangan: 
1. Hasll ujl dlatas hanya berlaku untuk sampel yang dlujl. 
2. Laporan Hasll UJI lnl terdfri darl 1 halaman. 
3. Laporan Hasll UJI lnl tldak boleh dlgandakan, kecuall secara lengkap dan selljln tertulls darl Laboratorlum Kualltas Air Jurusan Manajemen 

Sumberdaya Peralran Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan Unlversltas Mulawarman. 
4. Laboratorlum melayani pengaduan/complalnt makslmum 5 (llma) harl kerja terhitung dari tanggal penyerahan LHU. (makslmum satu bulan 

terhltung darl sampel masuk ke Lab. Kualltas Air). 
s. Rekaman data teknls, dlberlkan kepada pelanggan, blla dlminta oleh pelanggan secara tertufis. 

6. Tanda < = dlbawah limit deteksi metode (MDL) 
7. Bilku Mutu sesu.l dengan Peraturan Pemerintah Republfk lndonesl . ~ _ , Lamp. VI.I, Kelas 2. 

8. Laboratorium t idak bertanggung jawab atas pengambilan sam ~~~~l>.11 DAN I. ~ 
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LABORATORIUM KUALITAS AIR 
FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

UNIVERSITAS MULAWARMAN 

No. LHU 

Kampua Gunung Kalua JI. Muara Pahu Samarinda 75123 
Telp/Fax. (0541)-748554 Email: labka@fplk.unmul.ac.ld 

hltp:l/labka.fpik.unmul.oc./dl 

LAPORAN HASIL UJI 

: 085/LHU/IX/2021 

: Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat Nama Pelanggan 

Alamat 

Personel yang dihubungi 

Telp/Fax/Email 

: Universitas Mulawarman, JI. Kerayang Kampus Gunung Kelua. 

: M. Busyairi 

Jenis Sampel 

No. FPPS 

No. Sampel 

KodeSampel 

Titik Koordinat 

Tanggal Penerimaan 

Tanggal Pengujian 

:08125398796 

: Air Sungai 

:085 

: 382/ AS/IX/2021 

: Seratai B 

: S 1°54'26.73" E 116°6'29.04" 

: 20 September_20~1~_: , 
/ ~., ~ ·• . 

: 20 SeP,teriiber;2021 s/d 04 O~to8·er 2021 

Metode Pengambilan Sampel 

Hasil Pengujian 

( /<> . ' ;:P.I' . '011'•-i . ...,_ 

: Sampel diant ar. oleh pelanggari (sampel diambil oleh Tim FT UNMUL). 
~ .{., .• "'..v.,.,;• ~ .... z -~ ,:_ • ;\ t : $ ,,; .. . '; ,, 

,I • • ~.', ,,. • 1~··.... ,. •. ,..,........,_."',..... i 4 !t'' • ,~ ' ., \ '\ •, , ... - r··• IL • : .;,. "< •, 
,> • .. ( r ~ a: r· , ~,., ... ~ 

' . 
BAKU 

NO. PARAMETER SATUAN 
MUTU 

HASIL METODE 

KIMIA ANORGANIK 
' . .:., { • '\ r. :··Ji 

'- ~ ,. ' . j:1 j .. ' 
' .#'('·•.• ·., 

1. B00-5 i1 ( \\ •. 
.\ mg/L~ - · :'/ <' " i 1.92 APHA,5210-B,22ND th.2012 .. ' ' .., 1 3 ··~· \ 

2. Sulfat ~·- ' \ /L Eb'/>' / ,:300~ .... .f 22.032 .. SNI 6989.20-2009 ;,it ·•. mg '•. , '·. 
3. N03 Sebagai N -~~ 

. ·, 
i_mg/L ... ,' ...-;:· i 10 .~ < , 0.0~7 

,( 
SNI 19-6964.7-2003 ~''; ·• 

4. NH3-N ·, ·~ mg/L · .... ::;-- 0;2 ~ "" .:t 0.060 , i l SNI 06.6989.30-2005 

5. Total Nitrogen ' ,;\ mg/L ,. . ~.~ ·--:-15 .. -::. . 8.34 ~.; 'f Penjumlahan 

6. Belerang sbg H2S ' 
.,, rrig/Lu 1 :., 

.0:002" ;,.\<0:002 f SNI 6989.70-2009 '.\. _ ....... /1 

7. Sianida (CN) ,.,, mg/1:/ · ···• ,,, ·"'.'_...,o.oi~.~ "'<0.00i / APHA,4500-CN-E,22ND th.2012 

8. Klorida bebas "'"-rt'!' /L g ~~ ,.,,.,_,_Q.00.3~, ,....,<(};O'tG APHA,4500-CI-A,22ND th.2012 

9. Besi (Fe) terlarut mg/L (-) <0.003 SNI 6989.4-2009 

10. Kadmium (Cd) terlarut mg/L 0.01 <0.002 SNI 06.6989.16-2004 

11. Mangan (Mn) terlarut mg/L (-) 0.319 SNI 6989.5-2009 

12. Seng (Zn) terlarut mg/L 0.05 0.008 SNI 6989.7-2009 

13. Tembaga (Cu) terlarut mg/L 0.02 <0.002 SNI 6989.6-2009 

14. Timbal (Pb) terlarut mg/L 0.03 <0.003 SNI 6989.46-2009 

15. Khrom (VI) mg/L 0.05 <0.0002 APHA,3500-Cr-B,22No th.2012 

16. Minyak dan Lemak mg/L 1 <0.001 SNI 06.6989.10-2011 

17. Detergen sbg MBAS mg/L 0.2 <0.008 APHA 5540-Surfactants-B,22No th.2012 

18. Fenol mg/L 0.005 0.001 SNI 06.6989.21-2004 

MICROBIOLOGI 
1. Fecal Coliform Jml/lOOml 1000 70 SNI 01-2897-1992 
2. Total Coliform Jml/100ml 5000 214 SNI 01-2897-1992 

Keterangan: 
1. Hasll u)I dlatas hanya berlaku untuk sampel yang dlu)i. 
2. Laporan Hasll U)I lnl terdlrl darl 2 halaman. 
3. Laporan Hasll U)l lnl tldak boleh dlgandakan, kecuall secara lengkap dan selljln tertulls darl Laboratorlum Kualltas Air Jurusan Mana)emen 

Sumberdaya Peralran Fakultas Perlkanan dan llmu Kelautan Unlversltas Mulawarman. 
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LABORATORIUM KUALITAS AIR 
FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

UNIVERSITAS MULAWARMAN 
Kampua Gunung Kelua JI. Muara Pahu Samarlnda 76123 
TelplFax. (0641)-748664 Email: /abka@fpik.unmul.ac.id 

http://labka.fpik.unmul.ac. idl 

4• Laboratorlum melayanl pengaduan/complalnt makslmum s (llma) harl kerja terhltung darl tanggal penyerahan LHU. (makslmum satu bulan 

terhltung darl sampel masuk ke Lab. Kualltas Air). 

5. Rekaman data teknls, dlberlkan kepada pelanggan, blla dlmlnta oleh pelanggan secara tertulls. 

6. Tanda < = dlbawah limit deteksl metode (MDL) 

7 • Baku Mutu sesual denpn Peraturan Pemerfntah Republlk Indonesia No.22 Tahun 2021, Lamp. VI.I, Kelas 2. 

8. Laboratorium tidak bertanggung jawab atas pengambilan sampel. 

ltar a M.Sc 
07201990022002 
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No. LHU 

LABORATORIUM KUALITAS AIR 
FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

UNIVERSITAS MULAWARMAN 
Kampue Gunung Kelua JI. Muara Pahu Samarinda 76123 
Telp/Fax. (0641)-748664 Emall : labks@fplk.unmul,ac.id 

http://labka.fpik.unmul.ac.ld/ 

lAPORAN HASIL UJI 

: 085/LHU/IX/2021 

: Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat 

~ KAN 
Komlte Akredltasl Nasional 

LP-1074-IDN 

Nama Pelanggan 

Alamat 

Personel yang dihubungi 

Telp/Fax/Email 

: Universitas Mulawarman, JI. Kerayang Kampus Gunung Kelua. 

: M . Busyairi 

Jenis Sampel 

No. FPPS 

No. Sampel 

KodeSampel 

Titik Koordinat 

Tanggal Penerimaan 

Tanggal Pengujian 

: 08125398796 

: Air Sungai 

:085 

: 383/ AS/IX/2021 

: Seratai C 

: S 1°53' 57.29" E 116°8'42.31" 

: 20 September 2Q2J.~ 
~~~ ~ 

: 20 Se/ ptember_i o2-1 sYd:;()4•Oktober 2021 
' ,,,.,,/'? ,;, ~- ":t-, 

Metode Pengambilan Sampel 

Hasil Pengujian 

" ..,, • .,,,..!" ·""' 
: Sampel diantar oleh.pelanggan (sampel diambil oleh nm FT UNMUL). 

I;( ',("' ~. . • ,.., 't. . ,,,. -~~· . ~J (::. e:., s . "'vw,' ~ . . ., . - . . . 
. " ' \ ~ ... - - - ~-- ......... " J 

' .,, f', ... \ •\. 
~ '~ . 

NO. PARAMETER SATUAN 
BAKU 

HASIL METODE 
., MUTU 

FISIKA i l I' . , ' 'l 1i: ·if \ \i. 
., 1· I ' C. 4' . •. '· 

1. Temperatur \, ~ \.._ii \ l, ' j 1;0 c _. Y1 ifjDeviasi 
13L 

~ ... - !~ ' 
30.U ,' 1 SNI 06.6989.23-2005 

2. Residu Terlarut (TDS) ' ,l '"'Jr;~, :\ ~ o.ooi' J,258 ~J 1 SNI 6989.27:2019 ~' , mg . ,,,JJ 

3. Residu Tersuspensi (TSS)'i. ~ mg/L,.," \ ,1 
50 ,.,. 12t SNI 6989.3:2019 

KIMIA ANORGANIK ' 
I ·, ,;. ',· --- _...,,,..._._..,. 'lo 

' •., --:.._ .. .....,. ~--=- " J 

1. pH ' 
'\ -- :::;;--"':'6-9 .. ~ s'.48 / SNI 6989.11:2019 ~' - .,.. ---

2. COD ' "' '\ ~-' ~mg/LAW ~-.13.-'."25' N 27,-.063 SNI 6989.2:2019 

3. DO ~- ~--~ mg/,_L __ -- -~ .4 ...J ,·' 4.96 SNI 06.69889.14-2004 

4. Total Fosfhat sbg P '~tng/L ,Q.2~ . ..-o'.015 APHA 23rd
, 4500-P E,2017 

5. Nitritsbg N mg/L 0.06 0.008 SNI 06.6989.9-2004 

6. Khlorida mg/L 300 9.697 SNI 6989.19-2009 

7. Fluorida mg/L 1.5 0.797 SNI 06-6989.29-2005 

Keterangan: 
1. Hasll ujl dlatas hanya berlaku untuk sampel yang dlujl. 

2. Laporan Hasll UJI Inf terdlrl darl 1 halaman. 
3. Laporan Hasll UJI lnl tldak boleh digandakan, kecuali secara lengkap dan selijln tertulis dari Laboratorlum Kualltas Air Jurusan Manajemen 

Sumberdaya Peralran Fakultas Perlkanan dan llmu Kelautan Universitas Mulawarman. 

4. Laboratorlum melayani pengaduan/complalnt makslmum 5 (llma) harl kerja terhitung darl tanl!l!al penyerahan LHU. (makslmum satu bulan 

terhitung darl sampel masuk ke Lab. Kualitas Air). 

5. Rekaman data teknls, dlberlkan kepada pelanl!l!an, blla dlmlnta oleh pelanl!l!an secara tertulis. 

6. Tanda < = dibawah llmlt deteksl metode (MDL) 

7. Baku Mutu sesual denpn Peraturan Pemerlntah Republik ~ .6rlH:15'lh 21, Limp.VI.I, Kelas 2. 
8. Laboratorium tidak bertanggung jawab atas pengambila 

ktober 2021 

G 
k, 

rlna M.Sc 
6607201990022002 
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LABORATORIUM KUALITAS AIR 
FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

UNIVERSITAS MULAWARMAN 
Kampus Gunung Kalua JI. Muara Pahu Samarinda 76123 
Telp/Fax. (0641)-748564 Emall: /abks@fplk.unmul.ac.ld 

!JJJJl.:lllsbks. fpik. unmul.sc. ldl 

No. LHU 

Nama Pelanggan 

Alamat 

Personel yang dihubungi 

Telp/Fax/Email 

Jenis Sampel 

No. FPPS 

No. Sampel 

Kode Sampel 

Titik Koordinat 

Tanggal Penerimaan 

Tanggal Pengujian 

Metode Pengambilan Sampel 

Hasil Pengujian 

NO. PARAMETER 

KIMIA ANORGANIK 

1. 8OD-5 l 

2. Sulfat ' 3. NO3 Sebagai N l 

~ 

4. NH3-N ' 5. Total Nitrogen 

6. Belerang sbg H2S 

7. Sianida (CN) 

8. Klorida bebas 

9. Besi (Fe) terlarut 

10. Kadmium (Cd) terlarut 

11. Mangan (Mn) terlarut 

12. Seng (Zn) terlarut 

13. Tembaga (Cu) terlarut 

14. Timbal (Pb) terlarut 

15. Khrom (VI) 

16. Minyak dan Lemak 

17. Detergen sbg MBAS 

18. Fencl 

MICROBIOLOGI 

1. Fecal Coliform 

2. Total Coliform 

Keterangan: 

LAPORAN HASIL UJI 

: 085/LHU/IX/2021 

: Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat 

: Universitas Mulawarman, JI. Kerayang Kampus Gunung Kelua. 

: M. Busyairi 

: 08125398796 

: Air Sungai 

:085 

: 383/ AS/IX/2021 

: Seratai C 

: S 1°53'57.29" E 116°8'42.31" 

: 20 September 2021_..~.,: ,, 
,r ~-• r"~~•..,,.,,~ 

: 20 September--2021 s/d 04 Oktob·er,.2021 
;P'W! . ';.',t: • ~ 

: ~ampeJ dia~tar oleh Relanggan (;'ar:npel diambil oleh Tim FT UNMUL). 
I . ., .,b ' • i::. ✓ -•,;i ,.,_ ' \: _. ~ 

.... " .. , ~ :-,'.:s..'°t. ' . r \.;: ..... ~, 

SATUAN . 
BAKU 

HASIL METODE 
MUTU 

\ ~ . \ • 
i mg/U ... ~., ,Y ~- 3 '(.ff., 1, ii .1.92 t ' APHA,5210-B,22ND th.2012 

' 
,, mg/L ~ 1,:,-: .. · 300" ' / 25.849 J SNI 6989.20-2009 

mg/L : . l.O ''.t":!:: '0.133 t SNI 19-6964.7-2003 '· ; 

mg/L .~ -~.0:2 . ..:= 0.060 I SNI 06.6989.30-2005 

mg/L ., 
,... 

::15 - .,. 4.47 ~ .; Penjumlahan ·.~. 
~ mg/L '' ' ' 0.002"' 1 1'<::0'.()02r ';' SNI 6989.70-2009 
' 

\ mg/L ·- ,,, 
Q:92 ~ <0'.001 / APHA,4500-CN-E,22ND th.2012 

-·"'mg/L-..:. .,.,,J).03_ 1---<0.0f6 APHA,4500-CI-A,22ND th.2012 

mg/L (-) <0.003 SNI 6989.4-2009 

mg/L 0.01 <0.002 SNI 06.6989.16-2004 

mg/L (-) 0.522 SNI 6989.5-2009 

mg/L 0.05 0.018 SNI 6989.7-2009 

mg/L 0.02 <0.002 SNI 6989.6-2009 

mg/L 0.03 <0.003 SNI 6989.46-2009 

mg/L 0.05 <0.0002 APHA,3500-Cr-B,22No th.2012 

mg/L 1 <0.001 SNI 06.6989.10-2011 

mg/L 0.2 <0.008 APHA 5540-Surfactants-B,22No th.2012 

mg/L 0.005 0.001 SNI 06.6989.21-2004 

Jml/l00ml 1000 37 SNI 01-2897-1992 

Jml/lO0ml 5000 133 SNI 01-2897-1992 

1. Hasfl ujl dlatas hanya berlaku untuk sampel yang dlujl. 

2. Laporan Hasll UJI lnl terdlrl darl 2 halaman. 

3. Laporan Hasfl UJI lnl tldak boleh dlgandakan, kecuall secara lengkap dan selljln tertulls darl Laboratorlum Kualltas Air Jurusan Manajemen 

Sumberdaya Peralran Fakultas Perlkanan dan llmu Kelautan Unlversltas Mulawarman. 
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LABORATORIUM KUALITAS AIR 
FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

UNIVERSITAS MULAWARMAN 
Kampus Gunung Kelua JI. Muara Pahu Samarinda 75123 
Telp/Fax. (0541)-748554 Email: /abka@fplk.unmul.ac.ld 

http:/Rabka.fpik.unmul.ac.idl 

4. Laboratorlum melayanl pengaduan/complalnt makslmum s {llma) harl kerja terhltung darl tanggal penyerahan LHU. (makslmum satu bulan 
terhltung darl sampel masuk ke Lab, Kualltas Air). 

5. Rekaman data teknls, dlberlkan kepada pelanggan, blla dlmlnta oleh pelanggan secara tertulls. 
6. Tanda < = dlbawah llmlt deteksl metode (MDL) 
7. Baku Mutu sesuai denean Peraturan Pemerlntah Republik Indonesia No.22 Tahun 2021, Lamp.VI.I, Kelas 2. 
8. Laboratorium tidak bertanggung jawab atas pengambilan sam 

06 Oktober 2021 
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No. LHU 

LABORATORIUM KUALITAS AIR 
FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

UNIVERSITAS MULAWARMAN 
Kampua Gunung Kelua JI. Muara Pahu Samarinda 76123 
Telp/Fax. (0641}-748664 Emall: /abka@fplk.unmul.ac.ld 

http:lllabka.fplk.unmul.ac./dl 

LAPORAN HASIL UJI 

: 085/LHU/IX/2021 

: Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat 

~ KAN 
Komlte Akredltasl Nasional 

LP-1074-IDN 

Nama Pelanggan 

Alamat 

Personel yang dihubungi 

Telp/Fax/Email 

: Universitas Mulawarman, JI. Kerayang Kampus Gunung Kelua. 

: M. Busyairi 

Jenis Sampel 

No. FPPS 

No. Sampel 

Kade Sampel 

Titik Koordinat 

Tanggal Penerimaan 

Tanggal Pengujian 

:08125398796 

: Air Sungai 

:085 

: 384/ AS/IX/2021 

: Seratai D 

: S 1°53'34.78" E 116°10'36.57" 

: 20 September 2021 . °'·--,..: . , .,.,.c.:2~ ., 
: 20 September 2021 s/d 04 Oktober- 2021 

,f; • . -.. \-. 

Metode Pengambilan Sampel :,SampeJ dian!ar oleh pe!!'ngg~n· (sampel diambil oleh Tim FT UNMUL). 
• I • • ~ • ·., ..... ~ I ... ,.. . ' 

Hasil Pengujian 
• ... • • ... 't 

\ ~ . 
. J .,.; - ~ •-' 

NO. PARAMETER SATUAN 
BAKU 

HASIL METODE 
MUTU 

FISIKA i: 
.. 
' ~ ., 6 

'· ' . ;:: l 

1. Temperatur ' f C, 1:1 Qeviasi}3_ 2~.o SNI 06.6989.23-2005 

2. Residu Terlarut (TDS') ' mg/(p' ~"1.oo'o • ,345 SNI 6989.27:2019 

3. Residu Tersuspensi (TSS) . , mg/L·~ - ' .,.. so 147 I SNI 6989.3:2019 
-;:: 

KIMIA ANORGANIK ~ -: , I 

1. pH '\ - 6-9 3.431 SNI 6989.11:2019 

2. COD ' mg/L " •, • ' 25 I 31.~87 SNI 6989.2:2019 

3. DO '<• 
, ··· mg/L "':'_4 _., ..1 2.88 SNI 06.69889.14-2004 

4 . Total Fosfhat sbg P 
, ... ~~ 

mg.ll . ,, ,,,_,.,_0.2 - - 0.020 APHA 23rct, 4500-P E,2017 

5. Nitritsbg N mg/L 0.06 0.013 SNI 06.6989.9-2004 

6. Khlorida mg/L 300 34.239 SNI 6989.19-2009 

7. Fluorida mg/L 1.5 0.945 SNI 06-6989.29-2005 

Keterangan: 
1. Hasll ujl diatas hanya berlaku untuk sampel yang dlujl. 
2. Laporan Hasil UJi lni terdlrl darl 1 halaman. 
3. Laporan Hasll Ujl inf tidak boleh dlgandakan, kecuall secara lengkap dan selljln tertulls darl Laboratorlum Kualltas Air Jurusan Manajemen 

Sumberdaya Peralran Fakultas Perlkanan dan llmu Kelautan Unlversltas Mulawarman. 
4. Laboratorlum melayanl pengaduan/complalnt makslmum 5 (llma) harl kerja terhltung darl tanggal penyerahan LHU. (makslmum satu bulan 

terhltung darf sampel masuk ke Lab. Kualitas Air). 
s. Rekaman data teknls, dlberlkan kepada pelanggan, blla dimlnta oleh pelanggan secara tertulls. 
6. Tanda < = dlbawah llmit deteksl metode (MDL) 
7. Baku Mutu sesual den11n Peratur■n Pemerlntlh Republlk Limp.VI.I, Kelas 2. 
8. Laboratorium t idak bertanggung jawab atas pengambila 

Page 10of18 
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LABORATORIUM KUALITAS AIR 
FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

UNIVERSITAS MULAWARMAN 

No. LHU 

Kampua Gunung Kelua JI. Muara Pahu Samartnda 76123 
Telp/Fax. (0641)-748664 Email: labka@fpfk.unmul.ac./d 

http://fabka.fpik.unmul.ac.ldl 

LAPORAN HASIL UJI 

: 085/LHU/IX/2021 

: Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat Nama Pelanggan 

Alamat 

Personel yang dihubungi 

Telp/Fax/Email 

: Universitas Mulawarman, JI. Kerayang Kampus Gunung Kelua. 

: M. Busyairi 

Jenis Sampel 

No. FPPS 

No. Sampel 

KodeSampel 

Titik Koordinat 

Tanggal Penerimaan 

Tanggal Pengujian 

: 08125398796 

: Air Sungai 

:085 

: 384/ AS/IX/2021 

: Seratai D 

: S 1°53'34.78" E 116°10'36.57" 

: 20 September 2021~""--

~ / ~ " : 20 Septerhbe.r 2,021 ·s/d-04X)~tober~ 021 

Metode Pengambilan Sampel 
_/ f.,,..~ .. ~ .. t((i,_ ' 

: Sampel dia'ntar:~oleh pelanggan-{sampel>diambil oleh Tim FT UNMUL). 
, ,(; .,. I .- f" ,... I -.. "'l,;._-..... ~ 

Hasil Pengujian 
tlf. ' c.,~.- ~.. "" 
: c ., \. .,... • - - -·- ~ .~ <..-......_ - • 

' ,\...1,..,...,.,..,,. --~ 

NO. PARAMETER SATUAN 
BAKU 

HASIL METODE 
MUTU 

KIMIA ANORGANIK ... · - ,~i"' J \ ,_ '• ; 
' ' . ~.,..,.,_r .,;-~ 

1. BOD-5 \ "" \\ mg/[A Yf3 '<. A ~ .24 APHA,5210-B,22ND th.2012 ~- • ~ 

2. Sulfat \ ' 1\ mg/L ·w.: '? 300~ r 59.281· J SNI 6989.20-2009 ,, ' 

3. NO3 Sebagai N \ \ ,,, . mg/L "'- .. lQ " -,, o.on I SNI 19-6964.7-2003 

4. NH3-N ' .... mg/L ,:;-- , ~0.2' ~~ ,~ 0.Q21 , I SNI 06.6989.30-2005 

5. Total Nitrogen \ . mg/L " .:.715~~ 9.42 v Penjumlahan 

6. Belerang sbg H2S ~ 
.. 

mg/L' " Q.002 _<0:002 · SNI 6989.70-2009 

7. Sianida (CN) \ ~ mg/l _ 0.02~ · <0:661 / APHA,4500-CN-E,22ND th.2012 

8. Klorida bebas ~ mg/!,. . 0.03 _~" _,,_<0.016 APHA,4500-CI-A,22ND th.2012 

9. Besi (Fe) terlarut mg/L (-) 1.394 SNI 6989.4-2009 

10. Kadmium (Cd) terlarut mg/L 0.01 <0.002 SNI 06.6989.16-2004 

11. Mangan (Mn) terlarut mg/L (-) 0.547 SNI 6989.5-2009 

12. Seng (Zn) terlarut mg/L 0.05 0.049 SNI 6989.7-2009 

13. Tembaga (Cu) terlarut mg/L 0.02 <0.002 SNI 6989.6-2009 

14. Timbal (Pb) terlarut mg/L 0.03 <0.003 SNI 6989.46-2009 

15. Khrom (VI) mg/L 0.05 <0.0002 APHA,3500-Cr-B,22N° th.2012 

16. Minyak dan Lemak mg/L 1 <0.001 SNf 06.6989.10-2011 

17. Detergen sbg MBAS mg/L 0.2 <0.008 APHA 5540-Surfactants-B,22No th.2012 

18. Fencl mg/L 0.005 0.002 SNI 06.6989.21-2004 

MICROBIOLOGI 
1. Fecal Coliform Jml/l00ml 1000 90 SNI 01-2897-1992 

2. Total Coliform Jml/l00ml 5000 251 SNI 01-2897-1992 

Keterangan: 
1. Hasll ujl dlatas hanya berlaku untuk sampel yang dlujl. 
2. Laporan Hasll UJI Inf terdlrf darf 2 halaman. 
3. Laporan Hasll UJI lnl tldak boleh dlgandakan, kecuall secara lengkap dan selljln tertulls darl Laboratorlum Kualltas Air Jurusan Manajemen 

Sumberdaya Peralran Fakultas Perlkanan dan llmu Kelautan Unlversltas Mulawarman. 
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LABORATORIUM KUALITAS AIR 
FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

UNIVERSITAS MULAWARMAN 
Kampus Gunung Kelua JI. Muara Pahu Samarinda 76123 
Telp/Fax. (0641)-748664 Email: /abka@fpik.unmul.ac.id 

http://labka.fpik.unmul.ac.id/ 

4
- Laboratorlum melayanl pengaduan/complalnt makslmum s (llma) harl kerja terhltung darl tanggal penyerahan LHU. {makslmum satu bulan 

terhltung darl sampel masuk ke Lab. Kualltas Air). 

5. Rekaman data teknls, dlberlkan kepada pelanggan, blla dlmlnta oleh pelanggan secara tertulls. 
6. Tanda < = dlbawah limit deteksl metode {MDL) 

7. Baku Mutu sesual den1an Peraturan Pemerfntah Republlk Indonesia No.22 Tahun 2021, Lamp.VI.I, Kelas 2. 
8. Laboratorium tidak bertanggung jawab atas pengambilan sampel. 

-naM.Sc 
607201990022002 
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No. LHU 

LABORATORIUM KUALITAS AIR 
FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

UNIVERSITAS MULAWARMAN 
Kampua Gunung Kalua JI. Muara Pahu Samarlnda 75123 
Telp/Fax. (0641)-748564 Email: labka@fpik.unmul.ac.ld 

http:lhabka.fpik.unmul.ac.idl 

LAPORAN HASIL UJI 

: 085/LHU/IX/2021 

: Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat 

~ KAN 
Komlte Akreditasl Nasional 

LP-1074-IDN 

Nama Pelanggan 

Alamat 

Personel yang dihubungi 

Telp/Fax/Email 

: Universitas Mulawarman, JI. Kerayang Kampus Gunung Kelua. 

: M. Busyairi 

Jenis Sampel 

No. FPPS 

No. Sampel 

KodeSampel 

Titik Koordinat 

Tanggal Penerimaan 

Tanggal Pengujian 

: 08125398796 

: Air Sungai 

:085 

: 385/ AS/IX/2021 

: Seratai E 

: S 1°55'25.60" E 116°11'34.57" 

: 20 Septe~ 202~ 

: 20 Seoternber :id2:i ·s/dO~fOkt~l"}-2021 
tf" 0" . ' Metode Pengambilan Sampel :, Sampel di! nta~ o\~h pela.n~an .. (sampel diambil oleh Tim FT UNMUL) . .,, ·,. 11-••-~1 .. /" ' ,, ~ • - ·1 Hasi Pengujian ·:r,, ~ 

'/"'- - ... ....... ~, 

\ 
.. ,.,.. t'• . ..:· .....,,., .. ... 'I,.,, . .. 

NO. PARAMETER SATUAN 
BAKU 

HASIL METODE MUTU 
FISIKA \ '•· , 

I ttt ' i.:.: 1 , ... ~ \ . -· ' t ' 
1. Temperatur 

., ., .... , ',\ "o )I.I 1D.eviasi3 27.0 , 1 SNI 06.6989.23-2005 t '. ,.__, _G;... ., • 
2. Residu Terlarut (TDS) 'i ' . "' g/J_;-', . , ~ ooJt .. 205 { SNI 6989.27:2019 m . ., . .., " 
3. Residu Tersuspensi (TSS) -i.' mg/L - .•.SO 34 .I( SNI 6989.3:2019 

KIMIA ANORGANIK \ ~. - - - -~· I --- , 
1. pH "it - ·- . b-9 - 6.69/ SNI 6989.11:2019 
2. COD '"· - 'mg/Lr 

. 2s·.;. . 23.070 SNI 6989.2:2019 "' 
~ 

3. DO :'"mg/L -:- • -:: - 4 . ·,)' v.'98 SNI 06.69889.14-2004 '•. . 
4. Total Fosfhat sbg P ---.,mg/L ............. ~ 0.2 

,. 
0.021 APHA 23rd

, 4500-P E,2017 
5. Nitrit sbg N mg/L 0.06 0.016 SNI 06.6989.9-2004 
6. Khlorida mg/L 300 11.746 SNI 6989.19-2009 
7. Fluorida mg/L 1.5 0.996 SNI 06-6989.29-2005 

Keterangan: 
1. Hasll ujl dlatas hanya berlaku untuk sampel yang dlujl. 
2. Laporan Hasll UJI lnl terdlrl darl 1 halaman. 
3. Laporan Hasll UJI Int tldak boleh dlgandakan, kecuall secara lengkap dan selljfn tertulls darl Laboratorlum Kualitas Air Jurusan Manajemen Sumberdaya Peralran Fakultas Perlkanan dan llmu Kelautan Unlversltas Mulawarman. 
4. Laboratorlum melayanf pengaduan/complalnt makslmum 5 {llma) harf kerja terhftung darl tanggal penyerahan LHU. (makslmum satu bulan terhltung darf sampel masuk ke Lab. Kualftas Air). 
5. Rekaman data teknfs, dlberlkan kepada pelanggan, blla dlmlnta oleh pelanggan secara tertulls. 
6. Tanda < = dlbawah limit deteksl metode (MDL) 
7. Baku Mutu sesual denean Per■turan Pemerlntah Republlk Lamp.VI.I, Kelas 2. 8. Laboratorium tfdak bertanggung Jawab atas pengambilan 

Oktober 2021 

naM.Sc 
607201990022002 
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LABORATORIUM KUALITAS AIR 
FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

UNIVERSITAS MULAWARMAN 

No. LHU 

Kampua Gunung Kelua JI. Muara Pahu Samarlnda 76123 Telp/Fax. (0641)-748664 Email : labka@fpik.unmul.ac.ld 
http://fabka. fplk. unmul. ac.ld/ 

LAPORAN HASIL UJI 

: 085/LHU/IX/2021 

: Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat 
Nama Pelanggan 

Alamat 

Personel yang dihubungi 

Telp/Fax/Email 

: Universitas Mulawarman, JI. Kerayang Kampus Gunung Kelua. 

: M . Busyairi 

Jenis Sampel 

No. FPPS 

No. Sampel 

Kode Sampel 

Titik Koordinat 

Tanggal Penerimaan 

Tanggal Pengujian 

:08125398796 

: AirSungai 

: 085 

: 385/ AS/IX/2021 

: Seratai E 

: S 1 °55'25.60'' E 116°11' 34.57" 

: 20 September 2021..., ..:_ · • 
. ·.,t··- ..... ~ t lo,, ~ 

: 20 Se~ embe~;2021 s/d 04- Ot!olier 2021 • .:I' ,,.,,,, r, - w, 
Metode Pengambilan Sampel 

,,,, . {.• . 
:,..S.am~e! dian_!ilr ?'-~h P.etanggi!n (sa~pel'diambil oleh Tim FT UNMUL). - i::: i -

.~ 

~ 

; ~ ~ 
'• . Hasil Pengujian ,!,' • - .,..,-·w--,_ 

. ...._s ~ . ., , u,.· ~ 

. 
' , .. 

NO. PARAMETER SATUAN 
BAKU 

HASIL METODE MUTU 
KIMIA ANORGANII( \" ~\ ' i!. ~ : , ~ -~ i . • 

1. BOD-5 lo , .. . ' mg/Ll ,..,.,, ,.,I I 3 '(_.. 2.16 ' APHA,5210-B,22ND th.2012 
2. Sulfat ' :"',. ;_i mg/L ~ ~ 300~ 1,, 16.07~- ct I SNI 6989.20-2009 
3. NO3 Sebagai N ·11. 

' \; . mg/L..:_:·- :::,,.~ 10 ~ 0.049 . ' l SNI 19-6964.7-2003 
4. NH3-N ' ,· mg/L~-~ ... •-£0.~--:; ,· 0.024 t SNI 06.6989.30-2005 
5. Total Nitrogen \ " . /.L • ~ -~, mg . ~ - . .~15 -·· 3:88 I fl Penjumlahan 
6. Belerang sbg H2S '(, 

1 .:--rng/L l.•.: .0.002--• I• - <0.002,: ' SNI 6989.70-2009 
7. Sianida {CN) \ ~gf.L~,, m . .,. ~ .0.02 ..•. <0.001/ APHA,4500-CN-E,22ND th.2012 
8. Klorida bebas --mg/a._ . . 0.93 __ ,-<0.016 APHA,4500-CI-A,22ND th.2012 
9. Besi {Fe) terlarut mg/L (-) 0.101 SNI 6989.4-2009 
10. Kadmium {Cd) terlarut mg/L 0.01 <0.002 SNI 06.6989.16-2004 
11. Mangan {Mn) terlarut mg/L {-) 0.491 SNI 6989.5-2009 
12. Seng (Zn) terlarut mg/L 0.05 0.036 SNI 6989.7-2009 
13. Tembaga {Cu) terlarut mg/L 0.02 <0.002 SNI 6989.6-2009 
14. Timbal {Pb) terlarut mg/L 0.03 <0.003 SNI 6989.46-2009 
15. Khrom (VI) mg/L 0.05 <0.0002 APHA,3500-Cr-B,22ND th .2012 
16. Minyak dan Lemak mg/L 1 <0.001 SNI 06.6989.10-2011 
17. Detergen sbg MBAS mg/L 0.2 <0.008 APHA 5540-Surfactants-B,22ND th.2012 
18. Fencl mg/L 0.005 0.001 SNI 06.6989.21-2004 

MICROBIOLOGI 
1. Fecal Coliform Jml/l00ml 1000 30 SNI 01-2897-1992 
2. Total Coliform Jml/100ml 5000 115 SNI 01-2897-1992 Keterangan: 

1. Hasll ujl dlatas hanya berlaku untuk sampel yang dlujl, 
2. Laporan Hasll UJI lnl terdlrl darl 2 halaman. 
3. Laporan Hasll UJI lnl tldak boleh dlgandakan, kecuali secara lengkap dan sellj ln t ertulis darl Laboratorlum Kualltas Air Jurusan Manajemen Sumberdaya Peralran Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan Unlversltas Mulawarman. 
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i LABORATORIUM KUALITAS AIR 
FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

UNIVERSITAS MULAWARMAN 
Kampua Gunung Kelua JI. Muara Pahu Samartnda 75123 Telp/Fax. (0541}-748554 Email: labka@fpik.unmul.ac.ld 

http://fabka.fpik.unmul.ac.id/ 

4 . Laboratorlum melayanl pengaduan/complalnt makslmum s (llma) harl kerja terhltung darl tanggal penyerahan LHU. (makslmum satu bulan terhltung darl sampel masuk ke Lab. Kualltas Air). 
5. Rekaman data teknls, dlberikan kepada pelanggan, blla dlmlnta oleh pelanggan secara tertulls. 6. Tanda < = dlbawah limit deteksl metode (MDL) 
7. Baku Mutu sesual denpn Peratunin Pemerlnblh Republlk In ~-=-- 21, Lamp.VI.I, Keles 2. 8. Laboratorium tidak bertanggung jawab atas pengambllan sa 

6 Oktober 2021 
~ cak, 

~ ,· ·~ 

aM.Sc 
7201990022002 
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No. LHU 

LABORATORIUM KUALITAS AIR 
FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

UNIVERSITAS MULAWARMAN 
Kampua Gunung Kelua JI. Muara Pahu Samarlnda 76123 
Telp/Fax. (0541)-748554 Emall : labka@fpik.unmul.ac.ld 

http:/Rabka. fpik. unmul. ac. id/ 

LAPORAN HASIL UJI 

: 085/LHU/IX/2021 

: Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat Nama Pelanggan 

Alamat 

Personel yang dihubungi 

Telp/Fax/Email 

: Universitas Mulawarman, JI. Kerayang Kampus Gunung Kelua. 

: M . Busyairi 

Jenis Sampel 

No. FPPS 

Tanggal Penerimaan 

Tanggal Pengujian 

:08125398796 

: Plankton 

:085 

: 20 September 2021 

: 20 September 2021 s/d 04 Oktober 2021 

Metode Pengambilan Sampel 

Hasil Pengujian 

: Sampel diantar oleh pelanggan (sampel diambil oleh Tim FT UNMUL). 

~_. . .:: ,, .KODE SAMPEL 
No. Jenls Plankton · gal . . Sungal Sungal 

, , · tal-A · . Seratai B Seratal C 
A. Phytoplankton ~ \ ·, .. ~-,.:.., .,..,...~ .. ~ './. .. ,q ~ · ·-_, "-. / ,,,.... ,,.r_. ~ ~.: '), \,;; 

1. Bacl/lar,ophyceae { ('f , _ i r\ -r- .... ½ >,, . .., 
Asterionella sp I -~• , __ l,, 1/ .. ""'l' , -~~ "\-, °' 1~1 
Climacosphenia monili ~ra ~\. , ~ f 3 _ ]~3 . 12_!) 
Cocconaise sp 1 ·-. .. \ , ~ • - , - r; 
Navicula sp · \\ .,:, - ~ 63 , .. 
Nitzschia sp , ~ ~ - ~J~ 1/ 630 I 
Surirella robusta ~ 1~ :_ .;~ :• · -},T/ 
Surirella e/egans · -·-- 126 c 
Synedra ulna ' • g.6 ..._:. .. I 63 i. r J/ 
Synedra tabulata \., - ~~ 2: ..... ~: ~-~ -~ ,; 
Tabellaria floculos '-~~.,,,..~126 

2. Cyanophyceae 
Anabaena sp 

Oscillatoria sp 

Spirulina sp 

3. Cryptophyceae 
Chilomonas sp 

4. Chlorophyceae 
Acanthocystis sp 
Ch/ore/la sp 
Desmidumsp 

Oedogonium sp 
Palme/la sp 

B. Zooplankton 

1. Rotifer 

Brachionus rubens 
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126 

315 63 

189 

63 

189 

63 189 

Sungal 
Seratal Q, 

63 

252 
63 

63 

126 

63 

189 

63 

63 

SungaJ 
Ser~tal E 

63 

63 

63 

63 

63 

63 
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LABORATORIUM KUALITAS AIR 
FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

UNIVERSITAS MULAWARMAN 
Kampus Gunung Kelua JI. Muara Pahu Samarlnda 75123 
Telp/Fax. (0541}-748554 Email: labks@fplk.unmul.ac.id 

http://lsbks.fplk.unmul.sc.ldl 

Trypi/a sp 63 - -
2. Sacodlna 

Arcelia vulgaris 63 126 -
Arcelia discoides - - 63 

Centropyxis aculeata - 63 -
3. Crustacea 

Cyclos vicinus - - -
Diaptomus sp - - 63 

4. Euglenaceae 
Euglena OCUS - - -

Jumlah Ind.Plankton/Liter 1134 1134 1134 
Jumlah Taksa 9 10 10 
lndeks Keanekaragaman (H') 2.06 2.11 2.19 
lndeks Keseragaman (E') 0.94 0.91 0.95 
lndeks Domlnan (D') 0.14 0.15 0.12 

Keterangan: 
1. Hasll ujl dlatas hanya berlaku untuk sampel yang dlujl. ~ ~~:t,'"",. 

63 

- -
- -
- 63 

63 -
- -

- 63 

1071 504 
11 8 

2.23 2.08 
0.93 1.00 
0.13 0.12 

2. Laporan Hasll UJI Inf terdlrl darl 2 halaman. / f';(,C.:. ~- ·, 
3. Laporan Hasll Ujl Inf tldak boleh dlgandakan, kecual~ c:ara l~ng~p dan selljln tertulls dirl'l;aboratorlum Kualltas Air Jurusan Manajemen 

Sumberdaya Peralran Fakultas Perlkanan dan llmu l<elaut,an lJ'niversltas Mulawarmam--... ' 

4. Laboratorlum melayani pengaduan/complainf 'maksim~i'n 5 '111r:na) hart kerja · terhltu;;'i'aarl tanggaf, erahan LHU. (makslmum satu bulan 
--"' "j' , .- - ,,,., ~ 

terhltung darl sampel masuk ke Lab. Kualitas Air)., , ••. • . --..,.._ ~ 

5. Rekaman data teknls, dlberlkan kepada'pelanggan, blla 'dlm bAS,,raniHa,'l"Jlli!Mi'a' II~. 

6. Laboratorium tidak bertanggung jawab atas pengar:nbifan 

bi 1 !, > ~=Jn ~-~r/ 2021 \ ~/i . ----~~_!'U~!f 

\ ~ --•~::~.~'==== =;:::::--'-';-w:~oc; 2~~9CJ022002 

Page 17 of 18 F/7.8.3/LKA-FPIK-UNMUL 



,,,... __ 
~ -•'--~-· 

\' l1J ~7 
LABORATORIUM KUALITAS AIR 

FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 
UNIVERSITAS MULAWARMAN 

Kampus Gunung Kelua JI. Muara Pahu Samarinda 75123 
Telp/Fax. (0541)-748554 Email: labka@fpik.unmul.ac.id 

http://Jabka. fplk. unmul. ac.idl 
\ --- . I ., _ _ ,;_- ·} 
~ ..... ....,.,...,,. .... ,J) 

LAPORAN HASIL UJI 

No. LHU : 085/LHU/IX/2021 

Nama Pelanggan : Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat 

Alamat : Universitas Mulawarman, JI. Kerayang Kam pus Gunung Kelua. 

Personel yang dihubungi : M. Busyairi 

Telp/Fax/Email : 08125398796 

Jenis Sampel : Benthos 

No.FPPS :085 

Tanggal Penerimaan : 20 September 2021 

Tanggal Pengujian : 20 September 2021 s/d 04 Oktober 2021 

Metode Pengambilan Sampel : Sampel diantar oleh pelanggan (sampel diambil oleh Tim FT UNMUL). 

Hasil Pengujian 

B. 

c. 

Pelecypods 

Oltgochaeta 

\ . ·{...,,~• .... , .......... .#., . ' 

1. Hasll uji diatas hanya berl~ku ~ntuk sampel yang <lfujl,,-lJ:>:<11,..,.,\'I.Wl,,. ,., .,. "..i~,:t.><#-'!Ol"-'•,;;"'.,;i 

2. Laporan Hasll Uji lnl terdln dan 1 halaman. ""•1'4!1',.e~-~-"'" 
3. Laporan Hasll UJI ini t ldak boleh digandakan, kecuall secara lengkap dan selij ln tertulis darl Laboratorium Kualitas Air Jurusan Manajemen 

Sumberdaya Peralran Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan Unlversitas Mulawarman. 

4. Laboratorium melayani pengaduan/complaint maksimum 5 (llma) hari kerja terhitung dari tanggal penyerahan LHU. (maksimum satu bulan 

terhitung dari sampel masuk ke Lab. Kualitas Air). 

5. Rekaman data teknis, diberikan kepada pelanggan, bila diminta ale 

6. Laboratorium tidak bertanggung jawab atas pengambilan sam 

6 Oktober 2021 
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LAMPIRAN II 

BIODATA TIM PENELITI 



  

 

Muhammad Busyairi (Mister_Bucek) 
 

CURRICULUM VITAE – ULS  PKPT UNMUL 

CURRICULUM VITAE 
 

 

Nama     :  Ir. Muhammad Busyairi, S.T., M.Sc. IPM. 

Tempat/Tanggal Lahir   :  Samarinda, 10 Desember 1984 

Unit Kerja   :  Fakultas Teknik UNMUL (Prodi Teknik Lingkungan) 

Pangkat/ Golongan  :  Penata Tk.1 / III-D (Lektor – 2014)) 

Bidang Ilmu   :  Pengelolaan Lingkungan Tambang Batubara (Rekayasa Lingkungan) 

Pendidikan DIII   :  Teknik Pertambangan UNMUL Samarinda 2002 

Pendidikan S1    :  Teknik Lingkungan STTL YLH/ ITY, DIY, 2005  

Pendidikan S2    :  Magister Pengelolaan Lingkungan, UGM, DIY, 2007 

Profesi Insinyur   :  Prodi Insinyur F.Teknik UNMUL Samarinda, 2019 

Alamat Rumah    :  Jl. Bung Tomo No.12 RT.19 RW. III   

          Kelurahan Baqa, Samarinda 75132,  

   email ; busyairi22@gmail.com atau m.busyairi@ft.unmul.ac.id 

   Handphone/What app 0812 53 98796 

Alamat Kantor   :  Fakultas Teknik (Prodi Teknik Lingkungan) 

   Jln. Sambaliung No.09 Kampus Unmul, Gn Kelua,     

                                                        Samarinda 75119 Telp/Fax: (0541) 736835 / (0541) 749315 

  

 

A. Pengalaman Kerja: 

1. Sebagai pengajar pada Fakultas Teknik Teknik Lingkungan Universitas Mulawarman sejak tahun 2009 

sampai sekarang. 

2. Sebagai Peneliti Bidang Teknik Lingkungan pada Pusat Penelitiaan Lingkungan Hidup (PPLH) 

Universitas Mulawarman sejak tahun 2009 sampai dengan tahun 2017 

3. Sebagai Peneliti Bidang Teknik Lingkungan pada Univeristas Mulawarman (Fakultas Teknik dan/atau 

Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat) 2009 sampai sekarang 

4. Sebagai Sekretaris Unit Layanan Strategis Pusat Kajian Pengembangan Teknologi (ULS PKPT) 

Universitas Mulawarman sejak tahun 2019 sampai dengan sekarang 

5. Kepala Laboratorium Teknologi Lingkungan Fakultas Teknik Universitas Mulawarman 2020 sampai 

sekarang 

 

B. Organisasi 

1. Anggota Pengurus Pusat Indonesia Environmental Scientists Association (IESA) bidang Ortala, periode 

2020 s/d 2024, Nomor Anggota IESA – 161020030163, Penetapan SK tanggal 23 November 2020. 

2. Anggota Ikatan Ahli Teknik Penyehatan dan Teknik Lingkungan Indonesia (IATPI) Pusat, Nomor Anggota 

1330.0000 

3. Anggota Pengurus Ikatan Ahli Teknik Penyehatan dan Teknik Lingkungan Indonesia (IATPI) Daerah 

Provinsi Kaltim, Periode 2020 s/d 2024, Penetapan SK Tanggal 10 Oktober 2020. 

4. Anggota Persatuan Insinyur Indonesia (PII) s/d Des 2021. 

 

C. Pengalaman Penelitian, Publikasi Jurnal/Prosiding, & Tulisan pada Media Cetak/ Online: 

1. Penelitian 

1. Penelitian Profil Dasar dan Beban Sedimen Sungai Mahakam Bagian Hilir dan Tengah, LEMLIT UNMUL 

Tahun 2011 (Anggota Tim) 

2. Penelitian Pemanfaatan Gulma Air (Panicum sp dan Eichornia crassipes) dan Sedimen Dasar Danau 

Semayang untuk Media Tanam, LEMLIT UNMUL Tahun 2011 (Anggota Tim) 

3. Penelitian Karakteristik dan Pemanfaatan Endapan Drainase untuk ubin dan media tanam di Kota 

Samarinda, LEMLIT UNMUL, Tahun 2012 (Anggota Tim) 

4. Inventarisasi Daerah Aliran Sungai (DAS) dan Hutan di Kalimantan Timur, Pusat Penelitian Ekoregion 

Kalimantan Bekerjasama dengan PPLH UNMUL, Tahun 2012 (Anggota Tim Bidang Geologi dan 

Pertambangan) 

 

2. Publikasi Jurnal 

1. Penulis Utama pada Jurnal Ilmiah Teknik Manajemen dan Teknik Industri (MATRIK) Vol. 10, No. 2 

2011, Judul Penelitian“Dampak Peledakan (Blasting) terhadap Kesehatan Keselamatan Kerja dan 

Pemukiman Penduduk disekitar Lokasi PT. Safhira Gifha, Kota Bangun - Kukar”, Hal 92-108, ISSN 

2621-8933, Universitas Muhammadiyah Gresik. 

2. Penulis Utama pada Jurnal Ilmiah Teknik Industri (JITI) Vol. 13, No. 2 Desember 2014, Judul 

Penelitian“Pengaruh Keselamatan Kerja dan Kesehatan Kerja terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan”, Hal 112-124, ISSN 1412-6869, Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

mailto:busyairi22@gmail.com
mailto:m.busyairi@ft.unmul.ac.id
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CURRICULUM VITAE – ULS  PKPT UNMUL 

3. Penulis Utama pada Jurnal Bumi Lestari, Jurnal Lingkungan Hidup Vol. 15, No. 2 Agustus 2015, Judul 

Penelitian “Perencanaan Pengelolaan Sampah Terpadu di Kelurahan Sempaja Selatan Kota 

Samarinda”, Hal 136, ISSN 1411-9668, PPLH Universitas Udayana, Denpasar. 

4. Penulis Pendamping (ketiga) pada Jurnal Ilmiah Teknik dan Informasi (TEKINFO) Vol.4 No.2 Mei 2016, 

Judul “Tingkat Kebisingan Akibat Aktivitas Bandara Temindung Samarinda dan Pengaruhnya Terhadap 

Pemukiman Masyarakat di Kelurahan Bandara” Hal 64-71, ISSN (Cetak) 2303-1476    ISSN (Online) 

2303-1867, Prodi S1 Teknik Industri Universitas Setia Budi, Surakarta 

5. Penulis Utama pada Jurnal Manusia dan Lingkungan Vol. 23, No. 2 Juli 2016, Judul 

Penelitian“Efektivitas Kaporit pada Proses Klorinasi terhadap Penurunan Bakteri Coliform dari Limbah 

Cair Rumah Sakit X Samarinda ((The Effectiveness of Calcium Hypochlorite to Chlorination Process in 

Decreasing the Amount of Coliform Bacteria in the Wastewater of X Hospital, Samarinda)”, Hal 156-

162, ISSN 0854-5510 (print) ISSN 2460-5727 (online), Pusat Studi Lingkungan Hidup (PSLH 

Universitas Gadja Mada, Yogyakarta 

6. Penulis Utama pada Jurnal Sains dan Teknologi Lingkungan (JSTL) Vol. 10, No. 1 Januari 2018, Judul 

Penelitian “Pemanfaatan Almunium dari Limbah Kaleng Bekas sebagai Bahan Baku Koagulan untuk 

Pengolahan Air Asam Tambang”, Hal 15-25, ISSN 2085-1227 (print) ISSN 2502-6119 (online) 

Univeristas Islam Indonesia, Yogyakarta. 

7. Penulis Utama pada Jurnal Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Vol. Khusus Seminar Nasional Teknik 

Sipil 2018, Judul Penelitian “Potensi Metode Microbial Fuel Cell Dual Chamber terhadap Penurunan 

Kandungan Bahan Organik dan Produksi Listrik pada Limbah Cair Tahu”, Hal 59-64, ISSN 2252-7613  

Univeristas Mulawarman, Yogyakarta. 

8. Penulis Utama pada Jurnal Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Vol. Khusus Seminar Nasional Teknik 

Sipil 2018, Judul Penelitian “Teknologi Roughing Filter dalam peningkatan Kualitas Air Permukaan 

dengan Parameter Total Suspended Solids (TSS), Turbiditas dan Total Coliform”, Hal 65-72, ISSN 

2252-7613, Univeristas Mulawarman, Yogyakarta. 

9. Penulis Utama pada Jurnal  Internasional Journal of Curreat Innovation Research Vol.4, Issue, 9(A). PP 

1336-1338, September 2018 – DOI 10.24327/IJCIR – ISSN 2395-577 , Judul Penelitian “Potential of 

Roof Top Rainwater Harvesting Using GIS Application” 

10. Penulis Utama pada Jurnal Sains dan Teknologi Lingkungan (JSTL) Vol. 11, No. 2 Juni 2019, Judul 

Penelitian “Pemanfaatan Serbuk Kayu Meranti Menjadi Karbon Aktif untuk Penurunan Kadar Besi 

(Fe), Mangan (Mn) dan Kondisi pH pada Air Asam Tambang”, Hal 87-101, ISSN 2085-1227 (print) 

ISSN 2502-6119 (online) Univeristas Islam Indonesia, Yogyakarta. 

11. Penulis Utama pada Jurnal Serambi Engineering (Terakreditasi Nasional)-Fakultas Teknik Vol. V No.2 

Maret 2020, Judul “Potensi Minyak Jelantah sebagai Biodiesel dan Pengaruh Katalis serta Waktu 

Reaksi terhadap Kualitas Biodiesel melalui Proses Transesterifikasi” Hal 933-940, ISSN-p 2528-

3561, ISSN-e 2541-1934, Universitas Serambi Mekkah, Banda Aceh, Aceh 

12. Penulis Utama pada Jurnal Serambi Engineering (Terakreditasi Nasional)-Fakultas Teknik Vol.V No.4 

Oktober 2020, Judul “Efektivitas Pengelolaan Air Limbah Domestik Grey Water dengan Proses Biofilter 

Anaerob dan Biofilter Aerob (Studi Kasus; IPAL INBIS Permata Bunda, Bontang” Hal 1306-1312, ISSN-

p 2528-3561, ISSN-e 2541-1934, Universitas Serambi Mekkah, Banda Aceh, Aceh 

13. Penulis Pendamping (Kedua) pada Jurnal Konversi, Vol.9 No.2 Oktober 2020, Judul “Biokonversi 

Sampah Organik Perkotaan menggunakan Larva Black Soldier Fly menjadi Kompos dan Pupuk 

Organik Cair” Hal 35-40, e-ISSN:2541-3481, Universitas Lambung Mangkurat. 

 

 

3. Publikasi Prosiding 

1. Penulis Utama pada Prosiding – Konferensi dan Seminar Nasional Pusat Studi Lingkungan Hidup 

Indonesia ke-21 (September 2012), Judul “Efektifitas Tanaman Rumput Gajah (Pennisetum 

Purpureum) dan Covercrop terhadap Penanganan Erosi pada Lahan Pasca Tambang Batubara PT. X 

Site X Kabupaten Berau” Hal 007- 62 s/d 77, ISSN 978-602-18848-0-5 , Badan Kerjasama Pusat 

Studi Lingkungan Hidup (BKPSL) & Universitas Mataram, Mataram. 

2. Penulis Mandiri pada Prosiding - Seminar Nasional Kebumian VIII, 5 September 2013, Judul “Evaluasi 

Pembangunan Terminal Khusus (Jetty) Batubara Tahap Konstruksi terhadap Parameter TSS dan 

Minyak dan Lemak”, Hal xxx, ISBN 978-602-19765-65-2-4, Fakultas Teknologi Mineral UPN “Veteran” 

Yogyakarta 

3. Penulis Mandiri pada Prosiding – Seminar Nasional FALTL & Kementerian Koordinator Bidang 

Perekonomian (Oktober 2013), Judul “Evaluasi Pembangunan Terminal Khusus Batubara Tahap 

Konstruksi terhadap Kualitas Udara Ambien (Parameter SO2, NO2, CO, O3, Pb, TSP)” Hal. Xxx, ISBN 

978-979-99119-8-8., FALTL Universitas Trisakti, Jakarta 

4. Penulis Utama pada Prosiding – Seminar Nasional Aplikasi Teknologi Prasarana Wilayah 2014 (Juni), 

Judul “Perancangan Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan pada Perkebunan Kelapa Sawit PT 

Palma Asia Lestari Mandiri”, Hal I-7, ISSN 2301-6752, Program Diploma Teknik Sipil FTSP ITS, 

Surabaya 



  

 

Muhammad Busyairi (Mister_Bucek) 
 

CURRICULUM VITAE – ULS  PKPT UNMUL 

5. Penulis Utama pada Prosiding – Seminar Nasional Teknologi dan Sains Oktober 2014, Judul 

“Pemanfaatan Limbah Cangkang Kepiting sebagai Biokoagulan untuk Pengolahan Limbah Cair Tenun 

Sarung Samarinda”, Hal 15, ISBN 978-602-71459-0-0, Fakultas Teknik Universitas Tarumanegara, 

Jakarta 

6. Penulis Utama pada Prosiding – Seminar Nasional IENACO 2014, Judul” Pengaruh Kebisingan 

Pembangkit Listrik Tenaga Diesel terhadap Keluhan Gangguan Pendengaran Karyawan (Studi Kasus : 

PT. PLN (Persero) Wilayah Kaltim Sektor Mahakam PLTD X Samarinda)”, Hal 12-21, ISSN : 2337 – 

4349, Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

7. Penulis Mandiri pada Prosiding - Simposium Nasional RAPI XIII Desember 2014, Judul “Pengolahan 

Limbah Cair dengan Parameter Total Suspended Solid (TSS) dan Warna Menggunakan Biokoagulan 

(Limbah Cangkang Kepiting)” Hal K14-K40, ISSN 1412-9612, Fakultas Tekni Universitas Mulawarman 

Surakarta 

8. Penulis Mandiri pada Prosiding -  Seminar Nasional Kebumian X, 18-19 November 2015, Judul 

“Identifikasi Kualitas Udara Ambien dan Air Permukaan Kegiatan Penambangan Batubara PT ABC 

Kabupaten Bulungan Kalimantan Utara”, Hal 498, ISBN 978-602-8206-67-9, Fakultas Teknologi 

Mineral UPN “Veteran” Yogyakarta 

9. Penulis Utama pada Prosiding - Seminar Nasional IENACO Maret 2016, Judul “Pengaruh Tingkat 

Kebisingan Aktivitas Bandara Temindung terhadap Respon Karyawan Bandara” Hal 26-34, ISSN : 

2337 – 4349, Universitas Muhammadiyah Surakarta 

10. Penulis Utama pada Prosiding - Seminar Nasional IENACO Maret 2017, Judul “Identifikasi Potensi 

Bahaya Kerja dan Pengukuran Fisik Bangunan Kerja di Laboratorium PLTU Embalut” Hal 202-214, 

ISSN : 2337 – 4349, Universitas Muhammadiyah Surakarta 

11. Penulis Pendamping (Kedua) pada Prosiding – Seminar Nasional Teknologi IV November 2017, Judul 

“Pemanfaatan Fly Ash PLTU Sebagai Agregrat dalam Pembuatan Batako” Hal D16-D25, p-ISSN : 

2598-7410    e-ISSN : 2598-7429, Fakultas Teknik - Univeristas Mulawarman 

12. Penulis Utama pada Prosiding Seminar Nasional Teknik Sipil 2017, Judul Penelitian “Pemanfaatan 

Serbuk Kayu Bengkirai dan Kulit Lai sebaga Bahan Baku Pembuatan Briket Arang”, Hal 226-231, 

ISBD 978-602-6834-26-7, Prodi Teknik Sipil Univeristas Mulawarman, Samarinda. 

13. Penulis Utama pada Prosiding - Seminar Nasional Kebumian XII September 2017, Judul “Pemantauan 

Limbah Air Terproduksi (Produced Water) Sistem Sumur Injeksi dari Kegiatan Eksploitasi Migas PT. 

ABC” Hal 458-464, ISBN:978-602-19765-5-5, Fakultas Teknologi Mineral UPN “Veteran” Yogyakarta 

14. Penulis Pendamping (Kedua) pada Prosiding Rekayasa Teknologi Industri dan Informasi (ReTII) ke-12 

tahun 2017, Judul Penelitian “Identifikasi Timbulan Limbah Sludge Oil dari Kegiatan Eksplorasi dan 

Produksi Minyak dan Gas Bumi PT. AMC” Hal 282-287, ISSN 1907-5998, Sekolah Tinggi Teknologi 

Nasional (STTNAS) Yogyakarta  

15. Penulis Utama pada Prosiding Indonesian Clean Technology Meeting 2018, Bandung 13 September 

2018, Judul Penelitian “Perancangan Pengelolaan Limbah B3 dari Kegiatan Pertambangan 

Batubara”, Hal 9-21, ISSN 2620-5548, Loka Penelitian Teknologi Bersih LIPI 

 

4. Publikasi pada Media Cetak/online 

1. Rublik Opini Kaltim Post – Kamis, 25 Feb 2021, Hal 18 “Bijak Mengelola Sampah” HPSN 2021 

Sampah Bahan Baku Ekonomi di Masa Pendemi” Tahun 2021. 

2. Rublik Opini Kaltim Post – Kamis, 23 Maret 2021, Hal 18 “Perspektif  Teknik Lingkungan Menghargai 

Air untuk Keberlanjutan” Tahun 2021. 

3. Tulisan pada dengan https://www.indonesiana.id dengan judul “Apakah ada Potensi Void untuk Ibu 

Kota Negara Baru?” link https://www.indonesiana.id/read/146085/apakah-ada-potensi-void-untuk-

ibu-kota-negara-baru 

 

D. Pengalaman Pemakalah/Pemateri Seminar: 

1. Pemakalah Seminar Nasional XV “Kimia dalam Pembangunan”, BATAM, Yogyakarta, 2007 

2. Narasumber Diseminisasi dan Sosialisasi Keteknikan Bidang PLP Tingkat Kabupaten/ Kota Provinsi 

Kalimatan Timur, Tahun 2011 

3. Pemakalah Seminar Nasional BKPSL ke-21 di PPLH Universitas Mataram Tahun 2012 

4. Pemakalah Seminar Nasional Kebumian VIII di Fakultas Teknologi Mineral Universitas Pembangunan 

Nasional “Veteran” Yogyakarta Tahun 2013 

5. Pemakalah Seminar Nasional Fakultas Arsitektur Land Scape dan Teknik Lingkungan (FALTL) 

Universitas Trisakti Jakarta Tahun 2013 

6. Pemakalah Seminar Nasional IENACO 2014  PS. Teknik Industri Universitas Muhammadiyah 

Surakarta (UMS), Solo Tahun 2014 

7. Pemakalah Seminar Nasional Aplikasi Teknologi Prasana Wilayah 2014 Fakultas Teknik Sipil dan 

Perencanaan PS. Diploma Teknik Sipil Institut Teknologi Sepuluh November (ITS), Surabaya Tahun 

2014 

8. Pemakalah Seminar Nasional Teknologi dan Sains 2014 Fakultas Teknik Universitas Tarumanegara 

(Untar), Jakarta Tahun 2014 

https://www.indonesiana.id/
https://www.indonesiana.id/read/146085/apakah-ada-potensi-void-untuk-ibu-kota-negara-baru
https://www.indonesiana.id/read/146085/apakah-ada-potensi-void-untuk-ibu-kota-negara-baru
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9. Pemakalah Simposium Nasional RAPI XIII 2014 Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah 

Surakarta (UMS), Solo Tahun 2014 

10. Pemakalah Seminar Nasional Kebumian X di Fakultas Teknologi Mineral Universitas Pembangunan 

Nasional “Veteran” Yogyakarta Tahun 2015 

11. Pemateri Kongres Nasional IMTLI Tahun 2015 “Manajemen Lingkungan Tambang Batuabara untuk 

Mendukung Pembangunan yang Berkelanjutan” PS. Teknik Lingkungan, Fakultas Teknik, Universitas 

Mulawarman 

12. Pemakalah Seminar Nasional IENACO 2015 PS. Teknik Industri Universitas Muhammadiyah Surakarta 

(UMS), Solo Tahun 2015 

13. Pemakalah Seminar Nasional IENACO 2016 PS. Teknik Industri Universitas Muhammadiyah Surakarta 

(UMS), Solo Tahun 2016 

14. Pemakalah Seminar Nasional IENACO 2017 PS. Teknik Industri Universitas Muhammadiyah Surakarta 

(UMS), Solo Tahun 2017 

15. Pemakalah Seminar Nasional Teknik Sipil (SNTS) 2017, Prodi Teknik Sipil Universitas Mulawarman, 

Sanarinda Tahun 2017 

16. Pemakalah Seminar Nasional Kebumian XII di Fakultas Teknologi Mineral Universitas Pembangunan 

Nasional “Veteran” Yogyakarta Tahun 2017 

17. Pemakalah Konferensi Nasional Inovasi Teknik Lingkungan Terbangun 2017 di Fakultas Teknik Sipil 

dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta Tahun 2017 

18. Pemakalah Seminar Nasional Teknik Sipil (SNTS) 2018, Prodi Teknik Sipil Universitas Mulawarman, 

Sanarinda Tahun 2018 

19. Narasumber (Pengajar) Pengenalan dan Penerapan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) 

pada Bidang Industri Pertambangan Batubara, ULS PKPT UNMUL & PT. Berau Coal, Tahun 2019 

20. Pembicara Sarasehan (Narasumber) Outlook Lingkungan Indonesia 2020, IESA  (Sertifikat), Tahun 

2020 

21. Pemateri Utama Webinar Nasional “Program Community Development CSR Pupuk Kaltim dalam 

Pengelolaan Lingkungan Hidup” Kamis, 03 September 2020 oleh KLHK – BUMN – Pupuk Kaltim – 

Universitas Mulawarman – Universitas Brawijaya, Tahun 2020. 

22. Narasumber (Webinar) pada acara PT Pertamina EP Asset 5 Field Sangatta tentang “Diet Kantong 

Plastik” Kamis, 18 Februari 2021 dalam rangka Bulan K3 Tahun 2021. 

23. Narasumber (Webinar) pada acara Ikatan Ahli Teknik Penyehatan dan Teknik Lingkungan Indonesia 

(IATPI) Daerah Provinsi Kaltim tentang “Potensi Lubang Tambang dan Void sebagai Sumber Air Baku 

(Alternatif)”, Senin, 15 Maret 2021. 

 

E. Pengalaman Pelatihan: 

1. ISO 140001 ; 2004, UII Yogyakarta, 2004 

2. Pelatihan Keselamatan Kerja dan Hiperkes (K3), Balai Hiperkes dan Keselamatan Kerja, Yogyakarta, 

2007 

3. Pelatihan Dokumentasi SNI/ IEC 17025 ; 2008, BSN Tahun 2010 

4. Pelatihan Keselamatan Kerja untuk Tambang Batubara Bawah Tanah, JCOAL Bekerjasama dengan 

Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi Kalimantan Timur, Tahun 2011 

5. Pelatihan Prinsip dan Teknik Pengambilan Contoh Kualitas Air, BSN Tahun 2011  

6. Kursus AMDAL PENILAI, KLH bekerjasama dengan PPLH UNMUL, 2011 

7. Kursus DASAR-DASAR AMDAL Angkatan-99, PSLH UGM, 2015 

8. Pelatihan untuk Pelatih Kajian Lingkungan Hidup (KLHS), KLHK – BKPSL – GGGI – Hatfield – 

Banjarmasin, Kalsel Tahun 2017 

 

F. Pengalaman Kajian Lingkungan; 

a) Kajian Lingkungan  

1. Kajian Teknis : Rencana Pengalihan Alur Sungai Tunau Bagian Hulu di Area Blok Selatan 1 (SB-1)      

PT. Trubaindo Coal Mining (TCM) di Kabupaten Kubar, Tahun 2017/2018 (Ketua Tim) 

2. Kajian Ilmiah : Potensi Pemanfaatan Lubang Bekas Tambang (Void) Batubara PT. Bukit Baiduri Energi 

(BBE) di Kota Samarinda dan Kabupaten Kukar Provinsi Kalimantan Timur, Tahun 2018 (Anggota Tim) 

3. Kajian Ilmiah : Pemanfaatan Lubang Bekas Tambang (Void) Batubara PT. Lembuswana Perkasa (LSP) 

di Kabupaten Kukar, Provinsi Kalimantan Timur, Tahun 2019 (Anggota Tim) 

4. Studi Pemilihan Lokasi Tempat Pemprosesan Akhir (TPA) Sampah Kota Samarinda, Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Samarinda & Fakultas Teknik UNMUL, Tahun 2019 (Anggota Tim) 

5. Studi Kelayakan (Feasibility Study) Tempat Pemprosesan Akhir (TPA) Sampah Kota Samarinda, Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Samarinda & ULS PKPT UNMUL, Tahun 2019 (Anggota Tim) 

6. Kajian Pembuangan Air Limbah ke Laut (Perpanjangan Izin) PT Pertamina (Persero) Refinery Unit V 

Balikpapan, Tahun 2020 (Ketua Tim) 

7. Rencana Induk Pengelolaan Air Limbah (RIPAL) Kota Bontang, BAPELITBANG Kota Bontang Tahun 

2020 (Anggota Tim) 
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8. Rona Awal Kegiatan Blasting Site Gurimbang, Kabupaten Berau, LP2M UNMUL & PT Berau Coal, 

Tahun 2020 (Anggota Tim Bidang Teknik Lingkungan) 

9. Blue Print Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat disekitar Wilayah Pertambangan 2020-

2023, Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2020 (Anggota Tim) 

10. Kajian Delineasi dan Hidrogeologi pada Area PT PLN (Persero) UPDK Tarakan PLTD Sedulun, Dugaan 

Lahan Terkontaminasi Limbah B3, Tahun 2020/2021 (Koordinator Tim) 

11. Kajian Teknis Potensi Pemanfaatan Fly Ash Bottom Ash (FABA) PT Indo Pusaka Berau (IPB) PLTU Lati, 

Kabupaten Berau, Tahun 2021 (Ketua Tim) 

12. Kajian Pembuangan Air Limbah ke Laut PT Kertanegara Energi Perkasa, Samboja Kukar, Tahun 2021 

(Ketua Tim) 

13. Kajian Pembuangan Air Limbah Domestik PT Kertanegara Energi Perkasa, Samboja Kukar, Tahun 

2021 (Ketua Tim) 

 

G. Tambahan; 

1. Piagam Penghargaan dari Rektor Universitas Mulawarman sebagai Juara II Kategori Dosen 

Berprestasi Tahun 2019 (17 Agustus 2019). 

2. Pemenang  Favorit ke-2 Kategori Tulisan dengan Judul “Apakah ada Potensi Void untuk Ibu Kota 

Negara Baru?” link https://www.indonesiana.id/read/146085/apakah-ada-potensi-void-untuk-ibu-

kota-negara-baru, memperingati Hari Air Dunia yang dilaksanakan oleh Dirjen SDA dan Majalah 

Tempe, Maret 2021. 

3. Sertifikat Insinyur Profesional (SIP) sebagai Insinyur Profesional Madya (IPM) periode Okt 2020 s/d 

Okt 2025 

 

 

Samarinda,  Juni  2021 

Yang membuat, 

       

 

 

 

      Ir. Muhammad Busyairi, S.T., M.Sc. 

https://www.indonesiana.id/read/146085/apakah-ada-potensi-void-untuk-ibu-kota-negara-baru
https://www.indonesiana.id/read/146085/apakah-ada-potensi-void-untuk-ibu-kota-negara-baru
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Pada Kawasan Pelabuhan Maloy  
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s/d 
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Pembangunan Desa Pesisir Melalui Perencanaan 

Partisipatif dan Pengembangan Klaster Ekonomi Lokal 

di Melahing, Bontang 

Hibah Bersaing (APBN) 
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Model Pengembangan dan Strategi Adaptasi 

Masyarakat  Nelayan Miskin di Kawasan Danau 

Semayang  

Kabupaten Kutai Kartanegara 

Hibah Strategis Nasional 

(APBN) 
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Masterplan Kawasan Minapolitan Terpadu Kecamatan 

Sangatta Selatan Kabupaten Kutai Timur 

 

APBD Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kutai Timur 
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s/d 

2011 

Pola Pembiayaan Usaha Kecil Budidaya Rumput Laut 

di Kabupaten Penajam Paser Utara 

Hibah Bersaing (APBN) 

6 

2011 

Kajian Pola Penangkapan Masyarakat Nelayan 

Berdasarkan Kearifan Lokal  

di Wilayah Pesisir Kutai Timur 

APBD Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kutai Timur 
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Inventarisasi dan Identifikasi Pengelolaan Sumberdaya 

Ikan 

Kecamatan Kaliorang, Kecamatan Sangkulirang, dan 

Kecamatan Sandaran 

APBD Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kutai Timur 
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Penyusunan Renstra 2011 - 2016 Dinas Perikanan  

Kelautan  dan Pertanian Kota Bontang 

APBD Dinas Perikanan  

Kelautan  dan Pertanian 

Kota Bontang 

9 

2011 

s/d 

2012 

Skema Permodalan dan Pola Kemitraan untuk Usaha 

Perikanan Rakyat Dalam Upaya Pengentasan 

Kemiskinan di Wilayah Pesisir Kota Bontang Provinsi 

Kalimantan Timur 

Hibah Strategis Nasional 

(APBN) 

10 

2012 

Kajian Aspek Sosial Budaya Kemasyarakatan 

Terhadap Rencana Pengembangan Transmigrasi di 

Wilayah Pesisir  

Kabupaten Kutai Timur 

 

APBD Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kutai Timur 

11 

Penentuan Wilayah Kerja Dan Pengoperasian 

Pangkalan Pendaratan Ikan Kota Bontang Provinsi 

Kalimantan Timur 

APBD Dinas Perikanan 

Kelautan dan Pertanian 

Kota Bontang 

12 2013 
Peningkatan Mata Pencaharian Masyarakat Pesisir di 

Kabupaten Kutai Timur 

APBD Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kutai Timur 
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No Tahun Judul Penelitian Sumber Pendanaan 

13 Penyusunan Data Base Perikanan dan Kelautan 

Kabupaten Kutai Timur 

APBD Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kutai Timur 

14 2014 
Kajian Aspek Sosial Budaya Masyarakat Pesisir Kota 

Bontang 

APBD Bappeda Bontang 

15 

 

2015 

Kajian Peningkatan kinerja ekonomi masyarakat 

pembudidaya di wilayah pesisir Kecamatan Teluk 

Pandan Kabupaten Kutai Timur 

APBD Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kutai Timur 

16 
Kajian Dampak Operasionalisasi Pabrik Es dan Cold 

Storage TPI Kabupaten Kutai Timur 

APBD Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kutai Timur 

17 

Valuasi Ekonomi Masyarakat Pesisir Kabupaten Kutai 

Timur  

 

APBD Kutai Timur 

18 2016 

Kajian aspek pemasaran usaha budidaya rumput laut di 

wilayah pesisir Kecamatan sangkulirang  Kabupaten 

kutai timur 

 

APBD Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kutai Timur 

19 

2017 

Prospek Pengembangan Usaha Budidaya Rumput Laut 

dalam Tambak di Kelurahan Teritip Kota Balikpapan 

 

PNBP FPIK Unmul 

20 

Penyusunan Rencana Induk Pangkalan Pendaratan Ikan 

(PPI) Tanjung Limau - Bontang 
APBD Dinas Ketahanan 

Pangan Perikanan  

dan Pertanian Kota 

Bontang 

21 2018 
Fungsi Produksi Perikanan Tangkap Purse Seine Di 

Kota Bontang 

PNBP FPIK Unmul 

22 

2019 

Kelayakan Usaha Pengolahan Terasi Udang di 

Kelurahan Bontang Kuala Kota Bontang 

 

PNBP FPIK Unmul 

23 
Kajian Peningkatan Pendapatan Asli Daerah 

Berdasarkan Geospasial 

APBD Kaltim 2019 

24 

Pra Peninjauan Kembali 

Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Kalimantan 

Timur Tahun 2016-2036 

 

APBD Kaltim 2019 

25 

2020 

Pola Hubungan Ponggawa – Nelayan Di Kelurahan 

Tanjung Laut Indah Kota Bontang 

 

PNBP FPIK Unmul 

26 
Kajian Optimalisasi Pengelolaan Pendapatan Daerah 

Pada Perangkat Daerah Provinsi Kalimantan Timur 

APBD Kaltim 2020 

27 

Peninjauan Kembali Rencana Tata Ruang Wilayah 

Provinsi  Kalimantan Timur  2016-2036 

 

APBD Kaltim 2020 

28 
Kajian Nilai Tukar Nelayan (NTN) dan Nilai Tukar  

Pembudidaya (NTP) Kabupaten Kutai Kartanegara 

APBD Kabupaten Kutai 

Kartanegara  



 4 

No Tahun Judul Penelitian Sumber Pendanaan 

29 

Kajian Rona Awal Kegiatan Peledakan Site Gurimbang 

di Desa Gurimbang dan Desa Sei Bebanir Bangun 

Kecamatan Sambaliung Kabupaten Kutai Kartanegara 

PT. Berau Coal  

30 

2021 

Kelayakan Finansial Usaha Pengolahan Abon Ikan 

Tuna di Kota Bontang 

PNBP FPIK Unmul 

31 
Kajian Teknis Pencemaran Sungai Seratai Kabupaten 

Paser 

APBD Kabupaten Paser 

32 

Kajian Nilai Tukar Nelayan (NTN), Nilai Tukar  

Pembudidaya (NTP) dan Nilai Tukar Pengolah Hasil 

Perikanan Kabupaten Kutai Kartanegara 

APBD Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten 

Kutai Kartanegara  

 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat  

 

No Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat Sumber Pendanaan 

1 

2009 

Fasilitasi Pengembangan Kelembagaan Kelompok 

Masyarakat dalam rangka pelaksanaan Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Kelautan 

Perikanan (PNPM MANDIRI-KP) di Kecamatan 

Muara Badak  Kabupaten Kutai Kertanegara 

Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten 

Kutai Kertanegara 

2 

2009 

Pelatihan Peningkatan Akses Kredit Mikro Masyarakat 

Pesisir.  Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

Mandiri (PNPM) Kelautan Dan Perikanan Di 

Kecamatan Muara Badak Kabupaten Kutai 

Kartanegara.    

Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten 

Kutai Kertanegara 

3 

2009 

Pelatihan Peningkatan Kapasitas Aparatur Daerah.  

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 

(PNPM) Kelautan Dan Perikanan Di Kecamatan Muara 

Badak.  Kabupaten Kutai Kartanegara 

Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten 

Kutai Kertanegara 

4 

2010 

Fasilitasi Pengembangan Kelembagaan Kelompok 

Masyarakat dalam rangka pelaksanaan Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Kelautan 

Perikanan (PNPM MANDIRI-KP) di Kabupaten 

Penajam Paser Utara.   

Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten 

Penajam Paser Utara 

5 

2010 

Pelatihan Pemetaan Swadaya Kesejahateraan 

Masyarakat Nelayan dan Pembudidaya di Kabupaten 

Penajam Paser Utara.   dalam rangka pelaksanaan 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 

Kelautan Perikanan (PNPM MANDIRI-KP) 

Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten 

Penajam Paser Utara 

6 2013 Pelatihan Kewirausahaan di Kecamatan Sandaran BPMD Kutai Timur 

7 
2014 

Kegiatan FGD Pengembangan Usaha Perikanan 

Rakyat di Wilayah Pesisir Kota Bontang 

APBD BAPPEDA 

BONTANG 

8  

2015 

 

Kegiatan FGD Peningkatan kinerja ekonomi 

masyarakat pembudidaya di wilayah pesisir Kecamatan 

Teluk Pandan Kabupaten Kutai Timur 

APBD Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kutim 
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No Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat Sumber Pendanaan 

9 
 

2016 

 

Kegiatan FGD peningkatan pemasaran usaha budidaya 

rumput laut di wilayah pesisir  

Kecamatan sangkulirang   

Kabupaten kutai timur 

APBD Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kutim 

10 2016 Pembekalan KKN angkatan 42 tahun 2016 PNBP FPIK Unmul 

11 
2017 

Pelatihan Pengolahan Hasil Perikanan pada 

Masyarakat Nelayan Sungai Kapih Samarinda 

PNBP FPIK Unmul 

12 
2019 

Narasumber dalam Peningkatan PAD Kabupaten Berau APBD Dispenda 

Kabupaten Berau 

 

E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal Ilmiah                   

      

No Judul artikel Ilmiah Nama Jurnal Volume/Nomor 

1 

Prospek Pengembangan Usaha Pemanfaatan 

Sumberdaya Pesisir dan Laut Desa Muara 

Bengalon Kec. Bengalon Kab. Kutim.   

Jurnal Ekonomi 

Pertanian dan 

Pembangunan, Faperta 

Unmul 

Volume 1  

Nomor 2, 

September 

2004 

2 

Analisis Finansial Usaha Pemanfataan 

Sumberdaya Wilayah Pesisir dan Laut Desa Tanah 

Kuning Kec. Tanjung Palas Timur Kab. Bulungan.   

Jurnal Ilmiah Frontir, 

Unmul 

Volume 19 

Nomor 1,  

Maret 2005 

3 

Analisis Finansial Usaha Pembesaran Ikan Dalam 

Karamba Jaring Tancap di Dusun Selangan Kota 

Bontang  

Jurnal Ekonomi 

Pertanian dan 

Pembangunan, Faperta 

Unmul 

Volume 3 

Nomor 2, 

September 

2006 

4. 

Analisis Basis Ekonomi Sub sektor Perikanan 

Kabupaten Kutai Timur Provinsi Kalimantan 

Timur.  

Jurnal Ilmu Perikanan 

Tropis Fakultas 

Perikanan dan Ilmu 

Kelautan Unmul 

Volume 9 

Nomor 1,  

Oktober 2008 

5. 

Kelayakan Finansial Pembangunan Cold Storage 

di Desa Senaken Kabupaten Paser.   

Jurnal Ekonomi 

Pertanian dan 

Pembangunan, Faperta 

Unmul 

Volume 6 

Nomor 1,  

Maret 2009 

6. 

Kelayakan finansial pembangunan tempat 

pelelangan ikan di Desa Senaken Kabupaten Paser.   

 

 

Jurnal Ilmu Perikanan 

Tropis Fakultas 

Perikanan dan Ilmu 

Kelautan Unmul 

Volume 11 

Nomor 1,  

Oktober 2009 

7. 

Pola Pembiayaan Usaha Kecil Budidaya Rumput 

Laut di Kabupaten Penajam Paser Utara 

Jurnal Ilmiah Mahakam 

Ilmu Pengetahuan 

Sosial dan Humaniora, 

Lemlit Unmul 

Volume 8 

Nomor 1, Juni 

2009 

8 

Optimasi Penggunaan Input Produksi  Pada Usaha 

Budidaya Tambak Ikan Bandeng (Chanos Chanos) 

Di Desa Labangka Kecamatan Babulu  Kabupaten 

Penajam Paser Utara Provinsi Kalimantan Timur.   

Jurnal Aquacultura 

Indonesiana 

Volume 10 

Nomor 1, April 

2009 

9 Partisipasi Pembudidaya Ikan dalam Kegiatan Jurnal Penyuluhan Volume 11 no 
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No Judul artikel Ilmiah Nama Jurnal Volume/Nomor 

Penyuluhan Perikanan di Kecamatan Samarinda 

Utara Kota Samarinda 

Perikanan dan Kelautan 3 tahun 2017 

10 

Kelayakan finansial usaha pengolahan terasi udang 

rebon di kelurahan Bontang Kuala kota Bontang 

provinsi Kalimantan Timur 

 

Agromix 

 

Volume 11 No 

1 (2020) 

11 

Pompano Fish (Caranx Sp) Resources 

Development Policies With Bioeconomic Model In 

The Waters Of Samboja District Of Kutai 

Kertanegara Regency 

Journal of Talent 

Development and 

Excellence 

Volume 2 2s 

(2020) 

 

F. Karya Buku  

No Tahun Judul Buku Halaman Penerbit 

1. 2008 

Pola Pembiayaan Usaha Kecil Budidaya Rumput 

Laut di Wilayah Pesisir Kabupaten Kutai Timur 

110 hlm FPIK Unmul dan 

Bank Indonesia 

Samarinda 

2. 2009 

Pola Pembiayaan Usaha Kecil Budidaya Ikan 

Mas Dalam Karamba di Kecamatan Loa Kulu 

Kabupaten Kutai Kartanegara 

64 hlm Bank Indonesia 

Samarinda 

3. 2010 
Strategi Adaptasi dan Diversifikasi Usaha 

Masyarakat Nelayan Sekitar Danau Semayang 

62 hlm Bimotry, 

Yogyakarta 

4. 2010 
Prospek Pengembangan Usaha Budidaya Rumput 

Laut di Kabupaten Penajam Paser Utara 

112 hlm Bimotry, 

Yogyakarta 

5 2016 
Skema permodalan dan pola kemitraan usaha 

perikanan rakyat 

 Mulawarman 

University Press 

                                    

G.  Organisasi Profesi 

1. Indonesian Marine and Fisheries Socio Economics Research Network (IMFISERN) 

2. Perhimpunan Ekonomi Pertanian Indonesia (PERHEPI) 

3.  HIMPUNAN ILMU TANAH INDONESIA (HITI) 

 

 

Samarinda,  25 Oktober 2021 

                                                                   Peneliti  
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